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ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan iskiégdendidikan yang
bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan mahasisyang menyangkut tugas
kependidikan, baik berupa persiapan administrasigaar, praktek mengajar, dan
evaluasi pembelajaran. Tujuan utama dari kegiaf@dh i adalah untuk melatih
mahasiswa dalam menerapkan kemampuan dan pengetghng dimiliki dalam
suatu proses pembelajaran sesuai dengan bidanmystudehingga mahasiswa
memiliki pengalaman yang nyata dan dapat dipakdiaga bekal untuk
mengembangkan potensi. Pelaksanaan program PPLukhwstuk mahasiswa
program studi kependidikan ini memiliki misi yaituntuk menyiapkan dan
menghasilkan tenaga kependidikan (calon guru) yamgmiliki nilai, sikap,
pengetahuan dan ketrampilan yang profesional, rpakeksanaan PPL akan sangat
membantu mahasiswa dalam menjajagi realita dunjgerdidikan dan sebagai
sarana untuk menerapkan ilmu yang diperolehnyansetaengikuti perkuliahan.

Pelaksanaan PPL berlokasi di SMK Negeri 2 Yogyakgang beralamat di
jalan AM. Sangaji No.47. Berdasarakan hasil obserada beberapa hal yang perlu
dipersiapkan sebelum mengajar yaitu materi yang akajarkan dan administrasi
guru yang meliputi silabus, rpp, prota prosem dain kebagainya. Program PPL
terbagi menjadi dua, yaitu praktik mengajar terbimgbdan praktik mengajar
mandiri. Untuk menunjang kegiatan PPL ini, terdapat berbagagkaian kegiatan
yang perlu dilalui mahasiswa praktikan, meliputirgi@pan kegiatan PPL dan
pelaksanaan kegiatan PPL. Persiapan kegiatan PRdilakukan oleh mahasiswa
praktikan adalah pembekalan PPL, pengajaran miébservasi di sekolah, dan
pembuatan kelengkapan mengajar. Sedangkan untaélkspelhan kegiatan PPL,
peserta PPL wajib melakukan praktik mengajar. 8btahelaksanakan praktik
mengajar, peserta PPL melakukan analisis hasikgedan PPL dan refleksi.

Selama kegiatan PPL para mahasiswa mendapatkanarpeladan
pengalaman yang sangat berharga. Setelah kegiBlai€mBhasiswa dapat semakin
memahami dan menghayati tentang proses pendidilskaliah. Kerjasama dan
komunikasi yang baik antara semua pihak merupakaa gang ampuh untuk
mengatasi permasalahan tersebut, sehingga kedegamanghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi perkembangan sekolah, siswa daasisala praktikan sendiri.

Kata Kunci : PPL, SMK Negeri 2 Yogyakarta

Vii



BAB |
PENDAHULUAN

Dalam era persaingan global saat ini pengembangao olan sumber daya
manusia perlu ditingkatkan. Sehubungan dengarpétyu adanya optimasi keterkaitan
institusional yang dapat terwujud apabila antartamsi yang terkait mempunyai
keterpautan kepentingan dengan perguruan tinggivaBe ini masih banyak lulusan
perguruan tinggi kependidikan yang belum siap utégkin ke dalam dunia pendidikan.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salahngyatwadalah kurangnya ketrampilan
dan pengetahuan mahasiswa tentang dunia pendilkeusnya mengajar di sekolah.

Usaha yang digunakan untuk meningkatkan efisiergsias kualitas dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran adalah mahasiberikan Mata Kuliah
Praktik Pengalaman Lapangan. Praktik Pengalamaaniggm (PPL) adalah mata kuliah
yang mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam saeklfan praktik
kependidikan atau non kependidikan. Mata kuliah RRImpunyai program yang terkait
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yanglukwerg berlangsungnya
pembelajaran tujuannya agar para mahasiswa siapadng¢enaga profesional dalam
bidang keahliannya.

Lokasi yang dijadikan tempat melaksanakan PPL adsd&kolah atau lembaga
pendidikan yang berada di wilayah provinsi Daeratimlewa Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PRlipoti Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Menengah Pert@MP), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menéngajuruan (SMK) dan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Sedangkan lembagadpmikan yang digunakan
sebagai lokasi PPL mencakup lembaga pengelola gikadiseperti Dinas Pendidikan,
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan bktabang olahraga, balai diklat di
masyarakat, atau instansi swasta. Sekolah atauatpmpendidikan yang digunakan
sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbarigesesuaian antara mata pelajaran
atau materi kegiatan yang dipraktekan di sekolau aémbaga pendidikan dengan
program studi mahasiswa. Serta untuk mengintegrastklan mengimplementasikan
ilmu yang telah dikuasai ke dalam praktik keguratau kependidikan.

A. Analisis Situasi
Analisis situasi dibutuhkan untuk mendapatkan tieiéang kondisi baik fisik
maupun non fisik keadaan sekolah. Pada program ®&PRun 2014, penulis
mendapatkan lokasi pelaksanaan program PPL di SM#eN 2 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan AM. Sangaji No. 47 Yogyakartagyderada di pusat kota



Yogyakarta. Tujuan analisis situasi ini adalah ngatigpotensi dan kendala yang ada
secara obyektif dan nyata sebagai bahan acuan m@uknuskan program kegiatan.
1. Sejarah Singkat dan Profil Sekolah

SMK Negeri 2 Yogyakarta yang lebih dikenal dengama STM Jetis
(STM 1 Yogyakarta) merupakan salah satu sekolarengah tertua di Indonesia
dan cukup mempunyai nama di dunia industri baikssavanaupun pemerintah.
Alumni sekolah ini banyak tersebar di seluruh Ineda dan mampu memimpin di
bidang industri maupun pemerintahan. Sekolah yaedumgnya anggun dan
berwibawa ini dibangun pada tahun 1919. Pada masjajphan belanda gedung
ini digunakan sebagai gedung PJBriffce Juliana Schodl Gedung yang
merupakan salah satu peninggalan sejarah ini pikketasebagai cagar budaya
oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata melalui tBexa Menteri Nomor :
PM.25/PW.007/MKP/2007.

Sekolah Teknik Negeri yang pertama di Indonesidafid8ekolah Teknik
Menengah yang berada di Yogyakarta. ljazah pertaekalah Teknik Menengah
di Yogyakarta dikeluarkan tahun 1951. Jurusan yadg pada awalnya yaitu
Teknik Sipil, Teknik Listrik dan Teknik Mesin. Walpun sekolah teknik di
kompleks Jetis baru mengeluarkan ijazah pada ta®&d, namun sebelumnya
gedung di kompleks Jetis ini sudah digunakan sel&ajalah Teknik pada jaman
Belanda maupun Jepang. Pada masa setelah kemerdshapai dekade delapan
puluhan, gedung di kompleks Jetis juga digunakdaga tempat kuliah Fakultas
Teknik Universitas Gajah Mada dan Akademi Teknilg&le Yogyakarta.

Pada tahun 1929, 1950 dan 1954 dilakukan renovasi pgtnambahan
ruangan sehingga luas bangunan menjadi 16.006iamas tanah 5,5 Ha. Selain
bangunan untuk teori, tersedia juga fasilitas k@nmantara lain ruang praktik,
tempat ibadah, aula dan lapangan-lapangan olahRegia tahun 1952, Sekolah
Teknik Menengah di Yogyakarta dipecah menjadi dekelkah, yaitu STM Negeri
| dengan jurusan Bangunan dan Kimia serta STM Nélgdengan jurusan Listrik
dan Mesin. Kedua STM tersebut sama-sama menempaiplkks Jetis. Seiring
berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya Wkbhat tenaga teknik
menengah yang terampil dengan berbagai kompetaaka di kompleks Jetis ini
didirikan beberapa STM dengan jurusan baru.

2. Gedung dan Fasilitas Sekolah

Secara umum bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta mkampsalah satu
cagar budaya di kota Yogyakarta yang merupakamggalan jaman penjajahan
Belanda. Bangunan ini sebagian besar masih bandamanyang telah direnovasi,

jadi nuansa tempo dulu masih sangat terasa. Nanmmgad bertambahnya



kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan, makdakdia penambahan
bangunan baru dengan dana bantuan Proyek SBI IrAd@@pun ruangan-ruangan
yang terdapat di sekolah ini meliputi:

Tabel 1. Daftar Ruangan di SMK N 2 Yogyakarta

Ruang Teori 37 1.818,7!m

1

2 Self Access Stuq$AS) 1 274 h

3 Ruang Laboratorium ( Bahasa & IPA ) 2 274 m
4 Ruang Praktik Bengkel 15 2315 m
5 Ruang Laboratorium Komputer ( KKPI) 4 288 m

6 Ruang LaboratoriurdlardwareT| 1 96 nf

7 Ruang Laboratoriur8oftwareT] 1 96 nt

8 Bengkel AHASS 1 112

9 Ruang Kepala Sekolah 1 146 m
10 | Ruang Kantor 6 298m
11 | Ruang BP 1 84m

12 | Ruang Perpustakaan 3 318 m
13 | Ruang Guru 1 102m
14 | Ruang UKS 1 94 ™

15 | Ruang Ibadah 3 256°m
16 | Ruang OSIS 2 256°m
17 | Ruang Koperasi 2 76°m

18 | Ruang Kantin 8 177m
19 | Kamar Mandi/WC 10 240
20 | Gudang 1 399 m
21 | Ruang Pertemuan / Aula 1 4545 m
22 | Lapangan Olah Raga 1 13.851 m
23 | Kebun Sekolah 1 2.229'm
24 | Halaman Sekolah 1 1.97Zm

Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK Neg&odyakarta cukup
mendukung bagi tercapainya proses belajar mengkgmena ruang teori dan
praktik terpisah. Pada bengkel juga terdapat ruaong sendiri yang berfungsi
untuk teori pada saat pelajaran praktik. Sedandgsifitas-fasilitas yang tersedia

di SMK Negeri 2 Yogyakarta antara lain:



a. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang ada antara Maimte board, black board,

kapur,OHP, LCD, modul, komputerjob sheetlan alat-alat peraga lainnya.
b. Laboratorium / bengkel

Setiap program keahlian di SMK Negeri 2 Yogyakanemiliki
laboratorium dan bengkel. Laboratorium yang ada SIMK Negeri 2
Yogyakarta antara lain Laboratorium Jurusan, Ldooan Bahasa,
Laboratorium Komputer, Laboratorium SAS (perpustakalan akses data),
Laboratorium Fisika dan Kimia.

c. Lapangan olahraga dan Auditorium
d. Ruang bimbingan dan konseling

Bimbingan konseling ditujukan kepada siswa yang pemgai masalah

dengan kegiatan belajarnya.
e. Perpustakaan

Koleksi buku-buku yang dimiliki antara lain ensigkxdia, kamus, fiksi,
bahasa, sosial, teknik, ilmu sosial, filsafat, ikkketerapian dan karya umum.
Dalam perpustakaan juga terdapat poster-postervasotimembaca, lemari
katalog, penitipan tas, meja dan kursi untuk mempaatu set peralatan
komputer, TV, satu set meja petugas perpustakaarddia statistik kegiatan
perpustakaan SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pada taharamjbaru 2013/2014
lokasi perpustakaan dipindahkan ke gedung yang baru

f. Kelas teori dan gambar
g. Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Fasilitas-fasilitas yang mendukung di UKS antara Batempat tidur, 1
tandu kayu, 1 tandu lipat, 1 almari obat-obatananum, alat ukur badan dan
lain-lain. Dalam UKS juga terdapat beberapa magaatjam penghargaan dan
tropi.

h. Tempat Ibadah

Mushola Al-Kautsar digunakan sebagai tempat ibathalgi yang
beragama Islam dan tempat kegiatan belajar mengejajaran Pendidikan
Agama Islam. Disebelah selatan mushola terdapagr®®OHIS. Fasilitas yang
ada di mushola antara lain Al Qur'an, mukena, kipagin, penerangan,
peralatarsound systemadwal sholat dan kaligrafi.

Selain fasilitas di atas, di sekolah ini juga teatawi-fi yang sudah
mencakup seluruh area sekolah dan dapat digundklinpara guru karyawan
serta para siswa. Pada masing-masing laboratorigentglah disediakan jaringan
internet kabel (LAN).



3. Potensi Siswa
SMK Negeri 2 Yogyakarta seperti sekolah menengajurkan yang
lainnya yang bergerak dibidang teknologi dan indupada umumnya mayoritas
siswanya adalah laki-laki dan beberapa persen gsiva Para siswa juga berasal
dari berbagai daerah baik dari dalam D.l. Yogyakaraupun dari luar daerah D.l.
Yogyakarta. Perbedaan latar belakang dari siswtu terenimbulkan karakter-
karakter yang berbeda pula pada masing-masing siSelingga perlu adanya
pendekatan dan bimbingan yang sesuai untuk mendegim@rhasilan proses
belajar mengajar di sekolah.
Jumlah siswa keseluruhan ada + 2062 siswa yanigitéadi kelas X, kelas
XI dan kelas XII. Program keahlian yang ada di SM&geri 2 Yogyakarta antara
lain:
a. Teknik Audio Video
Teknik Kendaraan Ringan
Teknik Komputer Jaringan
Teknik Gambar Bangunan

Teknik Konstruksi Batu dan Beton

- ® 2 0o T

Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Teknik Permesinan

> @

Multimedia
I. Teknik Geomatika/Survei Pemetaan.
4. Kegiatan Ekstrakurikuler
Pengembangan potensi siswa tidak hanya dalam bidkademik saja,
namun perlu juga pengembangan potensi dalam bidangakademik. Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu wadah pengegaba potensi non
akademik. Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakanMK 8legeri 2 Yogyakarta
antara lain OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekol@@INTI (Pleton Inti), ROHIS
(Rohani Islam), ROKHAT (Rohani Katholik), ROKRIS @gRani Kristen), KLH
(Kelestarian Lingkungan Hidup), KIR (Kelompok llrhizemaja), Ambalan, PMR
(Palang Merah Remaja), PKS (Patroli Keamanan Skkollahraga (basket,
sepak bola, volly), Band dan Karawitan, KKI (Khusm Karate-Do Indonesia),
PB. Sinar Putih dll.
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluamjébelajar mengajar
(setelah jam 1 siang) dan mayoritas diikuti olebwsi kelas 1 dan kelas 2.
Beberapa kegiatan itu diharapkan dapat menjadi kvasiduk menampung dan
menyalurkan bakat serta aspirasi dari para siswgar@sasi siswa tertinggi di
sekolah ini adalah OSIS.



5. Visi dan Misi SMK Negeri 2 Yogyakarta
Visi SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah “Menjadikan lemga pendidikan
pelatihan kejuruan bertaraf internasional dan beagan lingkungan yang
menghasilkan tamatan profesional, mampu berwiraydadriman dan bertaqwa“.

Sedangkan Misi SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah:

1) Melaksanakan sistem manajemen mutu (SMM) berb@3isian berkelanjutan

2) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kepekdidiyang memenuhi
kualifikasi dan kompetensi standar.

3) Meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yaggman memenuhi standar
kualitas dan kuantitas.

4) Mengembangkan kurikulum, metodologi pembelajaran d&stem penilaian
berbasis kompetensi.

5) Menyelenggarakan pembelajaran sistem CEDbnipetency-Based Training)
dan PBE Production-Based Educationmenggunakan bilingual dengan
pendekatan ICT.

6) Membangun kemitraan dengan lembaga yang relevéndagam maupun luar
negeri.

7) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar rpgeselidik mampu
mengembangkan kecakapan hidlife skill) dan berakhlak mulia.

Selain visi misi sekolah, ada juga motto SMK Negelogyakarta yakni

“Pelayanan prima, unggul dalam mutu, tinggi dalaesiasi”.

6. Fungsionaris Sekolah
Kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepekolah per bidang
yang dibawahinya. Staf Tata Usaha, Kepala koordinBtogram, Kepala Bursa

Tenaga Kerja dan Praktik Kerja Industri. Pada nmasiasing jurusan dipimpin

oleh satu kepala jurusan.

7. Guru dan Karyawan
Jumlah guru di SMK Negeri 2 Yogyakarta ada + 198ugdan masing-
masing guru mengampu sesuai dengan kompetensidramlkinya. Guru yang
mengampu mata diklat rata-rata berlatar pendidiaifsarjana), sedangkan untuk
karyawan rata-rata lulusan SMA. Jumlah karyawan4tk@ryawan. Guru dan
karyawan rata-rata mempunyai diklat komputer tempdan bahasa inggris.
8. Sistem Persekolahan
Kegiatan belajar mengajar berlangsung selama 586 per minggu.

Sebelum memulai proses kegiatan belajar mengaguruh warga sekolah

menyanyikan lagu kebangsaan Negara Kesatuan Rkplidionesia, yaitu

Indonesia Raya. Hal ini sebagai salah satu pemkantkarakter bagi para siswa



dan menciptakan rasa cinta tanah air pada setiegpmpk sekolah. Jam efektif
sekolah dimulai pukul 06.45 WIB. Setiap jurusan get@nggarakan kegiatan
belajar mengajar dengan sistem blok, maka terdagayesuaian terhadap jam
masuk dan jam pulang sekolah.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

Perumusan rancangan kegiatan PPL disusun agar dgataksanaan PPL
dapat terarah dan siap melaksanakan KBM, baik mwku kegiatan belajar teori
maupun kegiatan belajar praktik. Perumusan progtamrancangan kegiatan PPL
berdasarkan pada matriks program kerja PPL yaaf thbuat beberapa diantaranya
yakni pembuatan administrasi guru, konsultasi derggau pembimbing, pembuatan
media pembelajaran, administrasi sekolah (kesiswggan kurikulum), pembuatan
jobsheet pembuatan soal-soal evaluasi, persiapan keleagkeggiatan pembelajaran
dan pembuatan laporan PPL.

Program PPL merupakan program wajib yang harusngié mahasiswa
UNY program studi kependidikan dengan tujuan yahasj Berdasarkan hal tersebut,
maka program PPL harus dirancang dan disusun setayzerinci untuk
melaksanakan proses pelaksanaan program tersedgiat&n PPL meliputi pra-PPL
dan PPL. Pra-PPL merupakan kegiatan sosialisasi éetal kepada para mahasiswa
melalui beberapa mata kuliah kependidikan yangbwiilus ditempuh sebelum
mengikuti kegiatan PPL ini. Pra-PPL ini bertujuamuk memberikan bekal awal
bagi para mahasiswa untuk mengenal lebih jauh mmamgdunia pendidikan
khususnya sistem persekolahan.

PPL merupakan kegiatan mahasiswa di lapangan dafaya mengamati,
mengenal dan mempraktekan semua kompetensi yaedukign bagi seorang tenaga
pendidik dalam menjalankan tugasnya. Pengalamaseltet diharapkan dapat
digunakan sebagai bekal untuk membentuk calon gang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai seorang tenaga pendidik profesional. Kegiatan PPL
di SMK Negeri 2 Yogyakarta dilaksanakan kurangheBj5 bulan terhitung mulai
tanggal 2 Juli 2014 sampai dengan tanggal 17 Sé&ete2014. Secara garis besar
kegiatan PPL meliputi:

1. Persiapan
Sebelum melaksanakan PPL, para mahasiswa terlahiduddipersiapkan
baik dari segi mental maupun fisiknya untuk menkaeri gambaran tentang
kondisi yang ada di sekolah. Persiapan tersebwaranain Pengajaran Mikro,
Pembekalan PPL, Observasi Sekolah dan pembuatangkelpan persiapan

mengajar.



2. Praktik Mengajar
a. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajng dilakukan
oleh mahasiswa dimana guru pembimbing memantauasdémagsung proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal iniupeah untuk mengontrol
mahasiswa dalam mengajar, sehingga guru pembimiiapgt memberikan
masukan dan arahan kepada mahasiswa tentang cagajareyang telah
dilakukan.
b. Praktik Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajanatia mahasiswa
dilepas oleh guru pembimbing untuk mengajar tanp@andpingi secara
langsung oleh guru pembimbing. Dalam kegiatan iahasiswa dituntut untuk

menjadi seorang guru yang baik dan profesional.



BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Sebelum mahasiswa diterjunkan langsung dalam legiaPraktek
Pengalaman Lapangan (PPL) maka perlu dilakukanapanrs agar pelaksanaannya
dapat berjalan dengan maksimal sesuai dengan yidwagapgkan. Persiapan yang
dilakukan oleh masing-masing mahasiswa baik befisggamaupun mental bertujuan
untuk mengatasi permasalahan yang mungkin akaadiegelama pelaksanaan
kegiatan PPL. Pusat Penegembangan Praktik Pengalaa@angan dan Praktik
Kerja Lapangan (PP PPL dan PKL) sebagai unit yamiayani mahasiswa PPL
memberikan berbagai program persiapan sebagai bekahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dildkaandiantaranya sebagai
berikut:
1. Pengajaran Mikro
Pengajaran Mikro dilaksanakan pada semester sebedlaksanaan PPL
yaitu pada semester VI. Pada mata kuliah ini mareasiiwajibkan lulus dengan
nilai minimun B bagi yang ingin melaksanakan PPldgaemester berikutnya.
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan simulasingegar langsung sesuai
dengan kondisi di sekolah. Pada saat pengajararomikateri yang diberikan
kepada mahasiswa diantaranya adalah latihan mengagnyampaikan materi
pelajaran, memberi pertanyaan kepada siswa, memiatkamenutup pelajaran,
pengelolaan kelas serta keterampilan lain yang ubemigan dengan calon
pendidik. Dalam mata kuliah ini mahasiswa dituntotuk bisa membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan materimétode mengajar yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sertakssiakan proses kegiatan
belajar-mengajar.
2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilakukan oleh pihak universitas meldagsen pembimbing
lapangan program studi masing-masing mahasiswa.bé&eatan ini bertujuan
untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dap#ksamakan tugas dan
kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Padgosadbekalan mahasiswa
memperoleh informasi mengenai kemungkinan-kemurgkigang akan terjadi
selama pelaksanaan PPL di sekolah.
3. Observasi Pembelajaran di Kelas
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan ketikhasiawa diserahkan

pertama kali ke sekolah, yaitu pada tanggal 21 &ebR014. Kegiatan observasi

9
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ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sarana dasamana sekolah dan
beberapa aspek lain yang berhubungan dengan pro§fm Berdasarkan
observasi yang dilakukan, mahasiswa mendapatkan lak fisik maupun non
fisik sekolah yang digunakan sebagai acuan dalambpatan rencana program
yang akan dilakukan selama kegiatan PPL.

Selain observasi sekolah, juga diadakan obsenembelajaran di kelas
yang dilaksanakan sesuai dengan koordinasi daui gembimbing masing-masing
mahasiswa. Hal ini dilakukan agar mahasiswa menhglerdata sebenarnya
mengenai kondisi kelas, kegiatan belajar mengaar kbndisi siswa yang nanti
akan diampu oleh penulis. Selain itu guru pembimbirga dapat memberikan
arahan dan masukan dalam pelaksanaan program RRL na

Observasi pembelajaran di kelas diperlukan bagi asiatva untuk
menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunsédama kegiatan PPL.
Para mahasiswa juga dapat mempersiapkan mentdisilaketika menghadapi
calon siswa yang dididiknya agar ketika pelaksamaahasiswa tidak gugup dan
program PPL dapat berjalan dengan baik dan maksimal

Observasi pembelajaran di kelas bertujuan untuk peeoteh gambaran
tentang aspek-aspek karakteristik komponen kepiasiddan norma yang
berlaku di tempat PPL. Aspek yang diamati selamdakokan observasi
pembelajaran di kelas adalah:

a. Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran
2) Penyajian materi
3) Metode pembelajaran
4) Penggunaan bahasa
5) Penggunaan waktu
6) Gerak
7) Cara memotivasi siswa
8) Teknik bertanya
9) Teknik penguasaan kelas
10) Penggunaan media
11) Bentuk dan cara evaluasi

12) Menutup pelajaran



c. Perilaku Siswa

2) Perilaku siswa di luar kelas
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1) Perilaku siswa di dalam kelas

Berikut dalam tabel 2 adalah hasil dari kegiataseolasi pembelajaran di

kelas XII TP 3 yang dilakukan pada tanggal 05 M&@t4 pada mata pelajaran

Menggambar 3D dengan Sistem CAD (Computer Aided igbgsdengan

Maryuwono, S.Pd. sebagai pengajar.

Tabel 2. Observasi Pembelajaran di Kelas XIl TP 3

No. Aspek Yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Satuan Karena yang diajar adalah kelas XII (X1l 1
Pendidikan (KTSP) 3) maka kurikulum yang digunakan ada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).
2.Silabus kode kompetensinya adalah 014.KK
silabus dibuat dalam 4 kompetensi dasar.
3.Rencana Pelaksanaan | Dalam 1 semester ada 19 kali pertem
Pembelajaraan dengan menggunakan 5 buah Reng
Pelaksanaan Pembelajaran yang dileng
dengan lembar penilaian sikap dan penila
keterampilan.
B Proses Pembelajaran

P

ah

01.

lan
ana
Kapi

Nan

1.Membuka pelajaran

Cara membuka pelajaran vyaitu ate
mengucapkan salam, mengecek kehad
siswa lalu memberikan pengumuman ter}

tugas-tugas yang belum masuk nilainya.

iran

Kait

2.Penyajian materi

Materi cukup jelas, cara menjelaska pun
runtut. Apa yang harus dilakukan sis
dicoba dulu dikerjakan oleh gu

(memberikan contoh).

wva

U

3.Metode pembelajaran

Setiap siswa sudah membawaotizyd.
Kegitan belajar mengajar dilakukan deng
guru menerangkan materi secara lisan
kadang menggunakan media berupa p3
tulis dan LCD sementara  SisV

memperhatikannya, guru juga memb

jan
dan

1pan

eri
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kesempatan pada siswa untuk bertanya.

4.Penggunaan bahasa

Penggunaan bahasa cuku jelEsgterdarn
mudah dimengerti. Selama pelajaran ban
antara bat

menggunakan perpaduan

Indonesia dan bahasa Jawa.

5.Penggunaan waktu

Penggunaan waktu cukup baik damnais
dengan jam mulai pelajaran, jam istirahat, j

pelajaran berakhir.

6.Gerak

Guru tidak terlalu banyak berpindah ¢
mejanya, karena setiap siswa sudah
komputernya.  Guru  berpindah  unt
mengecek pekerjaan sisa dan menja

pertanyaan siswa.

7.Cara memotivasi siswa

Memotivasi dengan mengaitl@rgan cita:

cita dan masa depan. Cukup baik gara
memotivasinya.
8.Teknik bertanya Memberikan  pertanyaan secara acak,

memanggil dari presensi. Siswa ada Y.
menjawab antusias, ada juga yang sek

bergumam.

9.Teknik penguasaan kelas

Berkeliling dan mengeceterfzan siswa
dengan begitu kelas tidak terlalu gad

Suasana belajar pun menjadi nyaman.

10.Penggunaan media

Media pembelajaran yang digunpkpan
tulis dan LCD viewer. Penggunaannya [

cukup baik tanpa mengalami kesulitan.

yak

nasa

€

am

lari

ada

Uk

wab

ANg

pdar

un

11.Bentuk dan cara evalua

=

S|

Siswa selesai mengerj#kian mengeprint
akhir

diberitahukan dengan jelas dan disetujui @

tugasnya. Batas  waktu ju

siswa. Tugas yang dikumpulkan dalam ben

softcopymaupurhardcopy

eh
tuk

12. Menutup pelajaran

Menyimpulkan materi pelajaran gydalah
diberikan,

dikerjakan, kemudian dilanjut berdoa d

mengingatkan  tugasnya

salam.

agr

an

Perilaku Siswa

1.Perilaku siswa di dalam

Siswa kurang memperhatikatika awal
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kelas pelajaran  dimulai dan menyampaikan
pengumuman. Ketika pelajaran dimulai sudah
agak tenang meskipun sebagian lagi masih
agak ramai sendiri. Interaksi di dalam kelas

pun baik, hampir separuhnya aktif.

2.Perilaku siswa di luar Ketika kelas akan dimulai, banyak yang

kelas mengobrol  diluar.  Menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya dengan khidmat.
Saat pelajaran diakhiri beberapa siswa
mengeluarkan bajunya. Saat istirahat biasanya
siswa jajan di kantin sekolah, sedangkan di
sore hari ada beberapa siswa yang mengjkuti

ekstrakulikuler.

Berdasarkan hasil dari observasi pembelajaran kelag telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan belajargagmn yang dilakukan oleh
guru sudah berlangsung baik. Suatu kegiatan pemabmiaakan berjalan dengan
baik apabila persiapan guru dalam mengajar punhshili&.

. Pembuatan Persiapan Mengajar

Dari hasil pengarahan oleh guru pembimbing, seorgags maupun
mahasisa PPL diwajibkan membuat sebuah buku adnasiisguru yang akan
dipakai mengajar. Ada beberapa perangkat yang sadah dan disediakan oleh
sekolah, antara lain: silabus, kalender pendididan jadwal mengajar guru
sehingga mahasiswa penulis tinggal melengkapi bpheperangkat yang harus
ada pada buku administrasi guru. Berikut ini mekapaisi dari buku administrasi
guru tersebut.

a. Sumpabh/janji guru

b. Kalender pendidikan
c. Perhitungan jam efektif
d. Program tahunan

e. Program semester

f. Silabus

. Jadwal mengajar

= (o]

. Agenda kegiatan guru

Rencana pelaksanaan pembelajaran
j. Daftar buku/modul pegangan guru dan siswa

k. Daftar hadir siswa
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|. Daftar nilai siswa

m.Penilaian akhlak

n. Penilaian kepribadian

0. Buku catatan pembinaan siswa

p. Laporan prestasi siswa

g. Program kegiatan perbaikan dan pengayaan

-

Hasil kegiatan perbaikan dan pengayaan

. Kisi-kisi dan butir soal

(2]

Analisis butir soal dan hasil evaluasi

~+

u. Perhitungan daya serap
v. Pencapaian target kurikulum
w. Job Sheetkhusus materi praktek)
x. Bank soal
5. Bimbingan dengan guru
Sebelum mengajar penulis melakukan bimbingan kegadapembimbing
tentang pembuatardob Sheetyang akan digunakan, penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan kelengkapan yangatmn kegiatan mengajar
dapat berjalan dengan lancar.
B. Pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan praktik mengajar di kelas, jpensgcara langsung
menggantikan guru mata pelajaran, namun di dalafaskéetap dilakukan
pendampingan oleh guru pembimbing. Mata pelaja@myydiampu adalah Teknik
Bubut dan Teknik Frais. Kegiatan PPL diawali dengangenalan kepada siswa oleh
guru pembimbing, kemudian dilanjutkan PPL mandghanahasiswa.
1. Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar di SMK Negeri 2 Yogytk dimulai
dengan mengikuti kalender akademik tahun pelaj@@tv/ 2015 yang berlaku
yaitu mulai tanggal 14 Juli 2013 sampai dengan dgahd7 September 2014.
Selama praktik mengajar, penulis diberi tanggungafa untuk mengampu mata
pelajaran Teknik Bubut dan Teknik Frais untuk ketad'P 2, XII TP 3, dan XIlI
TP 4. Materi yang disampaikan disesuaikan dengabus yang telah ada dan
disesuaikan dengan program pendidikan dan progeahlian masing-masing.
Pelaksanaan praktik mengajar yang dilakukan olehulge mengikuti
jadwal mengajar dari guru pembimbing. Dalam 1 mingzenulis mendapatkan 4
hari mengajar untuk kelas Xl dan kelas Xll. Jadmehgajar untuk kelas XI TP 2
dilaksanakan hari Selasa jam 12.15-17.00 dan Jyamai2.45-17.30, untuk kelas
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XII TP 3 dilaksanakan pada hari Rabu jam 07.0082ddangkan kelas XIl TP 4
dilaksanakan pada hari Kamis jam 07.00-12.15.

Pada mata pelajaran Teknik Bubut dan Teknik Fraiswa kelas Xl
mempunyai job bubut sebanyak 6 job, sedangkarkyatufrais sebanyak 2 job.
Sementara untuk kelas XII, job untuk pekerjaan b@ga 8 job serta untuk frais
ada 5 job.

Praktik mengajar di kelas sesuai dengan program distdakan menjadi
dua, yaitu:

a. Praktik mengajar terbimbing

Pada awal pertemuan dimulai dengan perkenalan kegalhs yang
akan diajar. Guru pembimbing membuka kelas terlelidhulu dan
memperkenalkan penulis kepada peserta didik semajetaskan bahwa
penulis akan mengampu mata pelajaran tersebut adtanang lebih 2 bulan
kedepan.

Dalam praktik mengajar terbimbing, penulis didangpimleh guru
pimbimbing saat mengajar di kelas. Penulis membhbarikateri didepan kelas,
sedangkan guru pembimbing mengamati dari belakaaggan demikian guru
pembimbing dapat mengetahui kekurangan-kekurangamgemai segala
sesuatu yang berkaitan dengan praktik mengajannggdn penulis dapat
masukan-masukan untuk dapat lebih profesional |Rglaksanaan praktik
mengajar terbimbing ini dilaksanakan selama saliipkala awal pertemuan.

b. Praktik mengajar mandiri

Praktik mengajar mandiri berarti penulis mengagpa didampingi
secara langsung oleh guru pembimbing namun tetapami@u proses kegiatan
belajar mengajar. Guru pembimbing memberikan kepe@n penuh untuk
mengelola kelas selama melaksanakan kegiatan RBEktikPmengajar mandiri
dimulai tanggal 7 Agustus 2014. Dalam kegiatanpraktikan mengajar di
kelas XI TP 2, XII TP 3, Xll TP 4 pada mata pelajateknik bubut dan frais.
Agenda pelaksanaan kegiatan PPL bisa dilihat pdni 8 berikut:

Tabel 3. Agenda Pelaksanaan Kegiatan PPL

No. Hari, tanggal Kelas Jam Materi

ke
1. | Kamis, 07 Agustus 2014 XIITP4 1-6 Pengenalan mesbut dan frais
2. | Jum’at, 08 Agustus 2014 XITP2 7-12 Pembacaanarkmikrometer luar
3. | Selasa, 12 Agustus 2014 XITPR 7412 Pengenalaimrhabut
4. | Rabu, 13 Agustus 2014 XIITPB3 1-6 Pengenalan nadout dan frais
5. | Kamis, 14 Agustus 2014 XITP4 1-6 Perhitunganrakuoda gigi lurus
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» Pengenalan mesin frais

6. Jum’at, 15 Agustus 2014 XITP2 7-12
» Mencari putaran mesin

Selasa, 19 Agustus 2014 XITPR 7-12 Bubut:Job1
8. | Rabu, 20 Agustus 2014 XIITPB3 1-p Frais dan buboit: 1

Kamis, 21 Agustus 2014 XIITP4 1-6 Frais dan bubab 1
10.| Jum’at, 22 Agustus 2014 XITP2 7-12 Frais dan bubab 1
11.| Selasa, 26 Agustus 2014 XITPR 7-12 Frais dantudob 1
12.| Rabu, 27 Agustus 2014 XIITP 8 1-6 Frais dan bubaoid: 1
13.| Kamis, 28 Agustus 2014 XIITP4 1-6 Frais dan bubab 1
14.| Jum’at, 29 Agustus 2014 XI TP 2 7-12 Frais dan lbubob 1
15.| Selasa, 02 September 2014 XITP|2 712  Frais: Jdiubut: Job 2
16.| Rabu, 03 September 2014 XIITP|3  1t6  Frais: Jobubyt: Job 2
17.| Kamis, 04 September 2014  XIITP@4 146 Frais darubulob 1

6 | Perhitungan dasar roda gigi lurus
18.| Jum’at, 05 September 2014 XITP
7-12 | Frais: Job 1 ; bubut: Job 2
19.| Selasa, 09 September 2014 XITP|2 7t12 Frais: Jdiubut: Job 2
20.| Rabu, 10 September 2014 XIITP3 16  Frais: Jobubut: Job 2
21.| Kamis, 11 September 2014 XIITP4 116 Frais: Jalgpgaan ; bubut: Job 2
22.| Jum’at, 12 September 2014 XITP ° Perhitungan pada kepala pembag
7-12 | Frais: Job 1 ; bubut: Job 2

23.| Rabu, 17 September 2014 XIITP|3  1t6  Frais: Jobubyt: Job 2

Proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa petangelakukan

praktik mengajar mandiri adalah:

1) Menginstruksikan salah seorang siswa agar menyiapaasan.

2) Membuka pelajaran yang diawali dengan salam dan doduk
mengkondisikan kelas.

3) Mengecek kehadiran siswa.

4) Mengecek kepahaman siswa tentang job yang akasetkmg dikerjakan.

5) Mengecek kesiapan siswa untuk pelajaran praktilalggls memberikan
motivasi-motivasi.

6) Menyampaikan demonstrasi dan penjelasan singkat getchp awal praktik.

7) Menjelaskan job-job yang akan dilakukan saat pkakti

8) Memantau siswa dengan berkeliling ke semua siswakumengetahui
kemampuan dan kesulitan siswa saat praktik.

9) Menilaikan benda kerja siswa sesuai denfi@m Sheeyang ada.

10) Pelajaran ditutup dengan menarik kesimpulan ten@mgraktik yang telah

dilaksanakan serta disampaikan materi untuk peasigmb pada pertemuan
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berikutnya. Pertemuan diakhiri dengan menyiapkanbadi barisan siswa,
berdoa bersama, salam kemudian bersalaman dersgam si
2. Pemilihan Metode dan Media Pembelajaran
Untuk setiap kegiatan tatap muka dalam kelas ydagukan oleh penulis,

metode pembelajaran yang digunakan penulis dalangayer dikelas bervariasi
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang telatajpli@n. Banyaknya materi
yang akan disampaikan, alokasi waktu yang disedigkanlah siswa dan tingkat
kemampuan siswa.
a. Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu prosedur untuk mencapai tigeeara efektif dan
efisien. Metode mengajar adalah cara untuk memp#musiswa dalam
mencapai tujuan belajar atau prestasi belajara@giembelajaran memiliki
metode mengajarnya sendiri-sendiri tergantung daateri yang akan
disampaikan serta ketercapaian yang akan didapatkbatode mengajar
dilakukan secara berkesinambungan dari awal pefpab&ta sampai akhir
pembelajaran dalam satu pertemuan. Metode yangnakgm tentu saja
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masinghdarena itu diperlukan
pemahaman mengenai materi dan tujuan pembelajaramn gkan disampaikan
sehingga metode yang digunakan bisa dioptimalkaaraeefektif dan dapat
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajaregata siswa dapat
memahami pelajaran yang disampaikan dengan baik.

Metode yang digunakan selama kegiatan praktik mangadalah
penyampaian materi dengan menggunakan metode derafis&usi, tutorial
teman sebaya dan tanya jawab. Variasi metode ydagukian bertujuan
supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikutbg@apran. Sedangkan
metode tanya jawab bertujuan untuk meningkatkaraksi siswa dengan guru
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran diartikan sebagai sarana ataiu bantu dalam
pendidikan yang difungsikan sebagai perantara paolses pembelajaran agar
meningkatkan efektifitas serta efisiensi dalam mapac tujuan pembelajaran.
Adapun media yang digunakan dalam proses belajagaj@ yaitu,Job Sheet,
Mesin bubut dan perlengkapannya, Mesin Frais dalemgkapannyaWhite
Board,dan model.

3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah proses penimbangan yang diberikpada nilai materi

ataupun metode tertentu untuk tujuan atau makstdnta pula. Sedangkan
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penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolaf@masi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilagasebut dapat bersifat kualitatif
maupun kuantitatif dengan maksud untuk memerikgerapa jauh materi atau
metode tersebut dapat memenuhi tolak ukur yang tbtatapkan.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi Kegiatan RP
1. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Setelah penulis melaksanakan kegiatan PPL di SMKYégyakarta maka
diperoleh hasil dari pelaksanaan praktik mengagargytelah dilakukan. Hasil ini
terdiri dari hasil dari peserta didik dan hasiligaenulis mengajar dikelas. Untuk
hasil dari pelaksanaan ini, terdapat pada 3 ketay) ydiampu mata pelajaran
Teknik Bubut dan Teknik Frais yaitu kelas XI TPX] TP 3 dan Xl TP 4,
penjelasan lebih rinci yakni sebagai berikut:
a. Kelas XI TP 2
Analisis hasil pelaksanaan dan refleksi kegiatangagr siswa di kelas
XII TP 3 dapat dilihat dari setiap pertemuan matkjaran Teknik Bubut dan
Teknik Frais, penjelasan dari setiap pertemuaniysiragai berikut:
1) Tatap Muka 1
Kegiatan pada tatap muka 1 karena bengkel jurussmikt
pemesinan belum siap maka oleh penulis diisi detui tentang mikrometer
luar. Pemberian materinya meliputi penjelasan j@mgs mikrometer,
bagianbagian mikrometer. Setelah materi diberikahy siswa diberikan
kesempatan untuk membaca ukuran pada mikrometeyasetelah paham
dan tidak ada pertanyaan maka siswa ditest denigamgbil secara acak.
Bebrapa siswa bisa membaca dengan lancar, bahkasisan karena
biasanya para sisa hanya menggunakan jangka sorong.
2) Tatap Muka 2
Kegiatan tatap muka 2 diisi materi tentang pengenatesin bubut
secara lengkap dengan mesin bubut yang asli. Sessdava paham lalu
diberikan kesempatan mencoba menyalakan, mensetjngaran,
memperhatikan ketelitian spindel eretan atas, nalm memanjang, spindel
kepala lepas. Selama kegiatan siswa ditanya sexaa tentang bagian-
bagian mesin bubut dan fungsinya. Banyak siswa yeglgu tentang
penamaannya.
3) Tatap Muka 3
Kegiatan tatap muka 3 diisi materi tentang pengenahesin frais
secara lengkap dengan mesin frais yang asli. $etwkwa paham lalu

diberikan kesempatan mencoba menyalakan, mensetingaran,
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memperhatikan ketelitian spindel eretan naik-turumelintang depan-
belakang, memanjang kanan-kiri. Selama kegiatavastitanya secara acak
tentang bagian-bagian mesin frais dan fungsinyatel&e itu diberi
penjelasan tentang cara mencari putaran mesin lmavufrais. Kemudian
semua siswa diberi tugas cara mencari ketelitiamuaespindel pada mesin
frais dan bubut serta cara mencari putaran padanrbekut dan mesin frais.
4) Tatap Muka 4
Pada kegiatan tatap muka 4, penulis memberikanabkeda job 1
untuk kerja bubut, serta pembagian blok kerja urtubut serta latihan
gerinda pahat. Pada akhir pembelajaran, penulis beekan evaluasi
terhadap kinerja perserta didik dalam melaksankaaktijg secara
keseluruhan. Untuk kerja frais pada pertemuan étira bisa dilaksanakan
karena mesin frais belum siap betul.
5) Tatap Muka 5
Pada kegiatan tatap muka 5, beberapa peserta gadily telah
menyelesaikan job bubut 1 diberikan job frais ImBerian job untuk kerja
frais adalah setiap 1 benda kerja untuk setia@Bgpyang telah selesai kerja
bubut, bukan urut presensi. Pada akhir pembelgjg@mulis memberikan
evaluasi terhadap kinerja perserta didik dalam ksalakan praktik secara
keseluruhan.
6) Tatap Muka 6
Pada tatap muka 6, peserta didik melanjutkan jobaik bubut
maupun frais yang sebagian siswa yang belum selBsagi yang sudah
selesai mengerjakan dan menilaikan job 1 bubugloiRpokan juga dengan
siswa yang sudah selesai lalu dijadikan kelompokdbmpok 2 orang)
untuk mengerjakan job 1 frais. Pada akhir pembelaja penulis
memberikan evaluasi terhadap kinerja perserta didilam melaksankan
praktik secara keseluruhan.
7) Tatap Muka 7
Pada tatap muka 7, peserta didik masih melanjyttad baik bubut
maupun frais yang sebagian siswa yang belum selBsagi yang sudah
selesai mengerjakan dan menilaikan job 1 bubugloiRpokan juga dengan
siswa yang sudah selesai lalu dijadikan kelompokdbmpok 2 orang)
untuk mengerjakan job 1 frais. Bagi kelompok yasgdah menyelesaikan
job frais, benda kerjanya distempel dan dikumpulkada pengajar. Pada
akhir pembelajaran, penulis memberikan evaluasiatiap kinerja perserta

didik dalam melaksankan praktik secara keseluruhan.
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8) Tatap Muka 8

Pada kegiatan tatap muka 8, sekitar 90% siswa ssdkgsai job
bubut 1 sehingga bisa melanjutkan job bubut yan@.kBagi siswa yang
belum mengerjakan job frais 1 maka diberikan johisfragar segera
dikerjakan. Pada tatap muka ke 8 ada seorang anak matanya terkena
tatal dari hasil pembubutan. Pada akhir pembelajgranulis memberikan
evaluasi terhadap kinerja perserta didik dalam kselakan praktik secara
keseluruhan. Termasuk didalamnya mengingatkan nggnta menerapkan
keselamatan kerja.

9) Tatap Muka 9

Pada tatap muka 9, penulis mengampu kelas tetebilerdahulu di
kelas dikarenakan guru pembimbing yang biasa metgpsi sedang ada
keperluan dinas. Pemberian materi untuk kelas sssiiai dengan instruksi
guru pembimbing adalah materi perhitungan dasaa gigi lurus. Terdapat
banyak perbedaan notasi untuk rumus pada setiap yarg dimiliki siswa.
Setelah siswa diberikan penjelasan dan mengeutidédderikan soal terakit
materi yang diajarkan dan materi sebelumnya, dikilkgm pada hari selasa
kelas teori.

Pada kelas praktek, peserta didik diwajibkan hautah menilaikan
job 1 untuk bubut. Beberapa siswa mengerjakan jbiitfut serta berganti
kelompok kerja frais untuk mengerjakan job 1. Pa#hir pembelajaran,
penulis memberikan evaluasi terhadap kinerja persetidik dalam
melaksankan praktik secara keseluruhan.

10) Tatap Muka 10

Pada tatap muka 10, peserta didik masih melanjujidar2 bubut
serta job 1 frais yang belum tuntas. Sebelum waktakhir banyak siswa
yang tidak membersihkan mesin secara tuntas, hedbessswa sudah
berganti pakaian, ada juga yang menonton latihdly.viMaka diakhir
pembelajaran dibuatlah kesepakatan bahwa yang trdaknbersihakan
mesin secara tuntas serta menonton latihan vollypain sudah berganti
pakaian namanya akan dicatat sebagai penilaiap.sika

11) Tatap Muka 11

Pada tatap muka 11, penulis kembali mengampu ketasdi kelas
dikarenakan guru pembimbing yang biasa mengisii tsedang ada
keperluan dinas. Pemberian materi untuk kelas sssiiai dengan instruksi
guru pembimbing adalah materi perhitungan padal&gpembagi meliputi

pembagian langsung dan pembagian tak langsung.
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Pada kelas praktek, peserta didik diwajibkan hautah menilaikan
job 1 untuk bubut. Bebrapa siswa mengerjakan jotuBut serta rolling
kelompok kerja frais untuk mengerjakan job 1. Pa#hir pembelajaran,
penulis memberikan evaluasi terhadap kinerja perselidik dalam
melaksankan praktik secara keseluruhan.

b. Kelas XIl TP 3
Analisis hasil pelaksanaan dan refleksi kegiatangagr siswa di kelas
XII TP 3 dapat dilihat dari setiap pertemuan matkjaran Teknik Bubut dan
Teknik Frais, penjelasan dari setiap pertemuaniysiragai berikut:
1) Tatap Muka 1

Pada tatap muka 1, keadaan bengkel yang belum cikppmaka
penulis memberikan kelas teori. Penulis memberikaateri pertama
mengenai teori pemesinan dasar dan juga motivata seawasan karir
dalam bidang teknik pemesinan. Setelah pemberiaarinaiswa diberikan
kesempatan untuk menyimpulkan materi yang diajarkdem juga
mengungkapkan keinginannya setelah lulus nanti.

2) Tatap Muka 2

Pada tatap muka 2, materi yang diberikan adalahgretan mesin
dan membuatvork preparation Materi pengenalan mesin diberikan karena
mesin-mesin yang ada di bengkel pemesinan SMK Nogyakarta masih
baru dan berbeda dengan mesin-mesin yang digunakdm siswa saat
melakukan praktik di tingkat sebelumnya. Pada gveshbelajaran penulis
memberikan sedikit penjelasan dan gambaran tentaglgbihan dan
kekurangan mesin-mesin tersebut dan penjelasananangembuatan work
preparation yang baik. Setelah pemberian mateesael peserta didik
melakukan pengerjaan tugas memhwuatk prerparationsesuai dengan job
yang sudah ada pada lembar kerja yang telah ddverilPada akhir
pembelajaran, peserta didik dipilih secara acalukumhempresentasikan
hasil pekerjaannya didepan teman-temannya.

3) Tatap Muka 3

Pada tatap muka 3, penulis memberikan benda kayjd j(mandrel
roda gigi lurus dan badan klem) beserta pembadui Kerja untuk bubut
dan frais. Penulis menjelaskan gambar kerja danankukuran yang masuk
toleransi khusus serta pedoman penilaiannya. P&ba pembelajaran,
penulis memberikan evaluasi terhadap kinerja persetidik dalam

melaksankan praktik secara keseluruhan.
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4) Tatap Muka 4
Pada tatap muka 4, peserta didik melanjutkan jolarlg sebagian
besar masih kurang sekitar 60%. Hal tersebut trlithari job mereka yang
baru menyelesaikan membubut rata. Pada akhir pejateh, penulis
memberikan evaluasi terhadap kinerja perserta didilam melaksankan
praktik secara keseluruhan.
5) Tatap Muka 5
Pada tatap muka 5, penulis masih memberikan wadserta didik
untuk melanjutkan job 1 bagi yang belum selesadaPsaat pertengahan
praktik ada beberapa peserta didik yang menilaijkdn masing-masing.
Penulis juga memberi benda kerja bubut job 1 urgegerta didik yang
nomor ganjil. Hal itu dikarenakan setiap 1 mesibuiudigunakan oleh dua
peserta didik. Pada akhir pembelajaran, penulis beekan evaluasi
terhadap kinerja perserta didik dalam melaksankaaktijg secara
keseluruhan.
6) Tatap Muka 6
Pada tatap muka 6, peserta didik diwajibkan handals menilaikan
job 1 untuk bubut dan frais. Penulis menilai masmaggsing job siswa
kemudian merekap data nilai tersebut ke daftari njang sudah
dipersiapkan. Pada akhir pembelajaran, penulis regk#n evaluasi
terhadap kinerja perserta didik dalam melaksankaaktijg secara
keseluruhan.
7) Tatap Muka 7
Pada tatap muka 7, saat awal pembelajaran penuditasi
pekerjaan peserta didik. Sebanyak 16 peserta yalpglsnnya praktik di
mesin bubut kemudian di rotasikan ke mesin frais jdga 16 peserta yang
sebelumnya praktik di mesin frais dirotasi ke me&uabut. Penulis
memberikan benda kerja job 1 (mandrel roda gigidudan badan klem).
Penulis memantau dan memandu peserta didik apatiangalami
permasalahan. Pada akhir pembelajaran, penulis erédtab evaluasi
terhadap kinerja perserta didik dalam melaksankaaktijg secara
keseluruhan.
c. Kelas XII TP 4
Analisis hasil pelaksanaan dan refleksi kegiatangagr siswa di kelas
XII TP 4 dapat dilihat dari setiap pertemuan matjaran Teknik Bubut dan

Teknik Frais, penjelasan dari setiap pertemuaniysiragai berikut:
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1) Tatap Muka 1
Pada tatap muka 1, materi yang diberikan adalahgretan mesin
bubut dan frais. Materi pengenalan mesin diberikarena mesin-mesin
yang ada di bengkel pemesinan SMK N 2 Yogyakartgitmaaru dan
berbeda dengan mesin-mesin yang digunakan olela saat melakukan
praktik di tingkat sebelumnya. Pada awal pembedajgrenulis memberikan
sedikit penjelasan dan gambaran tentang kelebibankdkurangan mesin-
mesin tersebut
2) Tatap Muka 2
. Pada tatap muka 2, keadaan bengkel masih belkap @iap maka
penulis memberikan kelas teori lagi. Penulis memkbar materi pertama
mengenai perhitungan ukuran dasar roda gigi lueusjdga motivasi serta
wawasan karir dalam bidang teknik pemesinan. Setedéanberian materi,
siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan mgaerg diajarkan dan
juga mengungkapkan keinginannya setelah lulus nanti
3) Tatap Muka 3
Pada tatap muka 3, penulis memberikan benda kayjd j(mandrel
roda gigi lurus dan badan klem) beserta pembadia Kerja untuk bubut
dan frais. Penulis menjelaskan gambar kerja damankukuran yang masuk
toleransi khusus serta pedoman penilaiannya. P&ta pembelajaran,
penulis memberikan evaluasi terhadap kinerja perselidik dalam
melaksankan praktik secara keseluruhan.
4) Tatap Muka 4
Pada tatap muka 4, peserta didik melanjutkan jolarlg sebagian
besar masih kurang sekitar 80%. Hal tersebut trlitari job mereka yang
baru menyelesaikan membubut rata. Ini dikarenakéahssatu mesin bubut
tidak bisa menyala dengan baik. Pada akhir pendralaj penulis
memberikan evaluasi terhadap kinerja perserta didilam melaksankan
praktik secara keseluruhan.
5) Tatap Muka 5
Pada tatap muka 5, penulis masih memberikan wadserfa didik
untuk melanjutkan job 1 bagi yang belum selesadaPsaat pertengahan
praktik ada beberapa peserta didik yang menilaijkdn masing-masing.
Penulis juga memberi benda kerja bubut job 1 umgegerta didik yang
nomor ganjil. Hal itu dikarenakan setiap 1 mesibliudigunakan oleh dua

peserta didik. Pada akhir pembelajaran, penulis beekan evaluasi
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terhadap kinerja perserta didik dalam melaksankaaktijg secara
keseluruhan.
6) Tatap Muka 6
Pada tatap muka 6, peserta didik diwajibkan handsals menilaikan
job 1 untuk bubut dan frais. Penulis menilai masmagsing job siswa
kemudian merekap data nilai tersebut ke daftari njjang sudah
dipersiapkan. Untuk kerja frais karena kepala pgnbelum siap digunakan
maka diberikan job pengayaan yaitu membuat paraRelda akhir
pembelajaran, penulis memberikan evaluasi terhadegja perserta didik
dalam melaksankan praktik secara keseluruhan.
2. Hambatan
Dalam melaksanakan praktik mengajar di SMK Neger¥@yyakarta
penulis mengalami beberapa hambatan. Hambatan yangdi selama
melaksanakan PPL antara lain:
a. Hambatan saat mempersiapkan administrasi guru

Hambatan dalam persiapan administrasi guru adakamggiahuan
penulis mengenai apa saja administrasi yang pémiiki seorang guru masih
kurang. Pada saat pembekalan dan pembelajaran npkrulis hanya
ditekankan untuk membuat RPP dan silabus, sedang&da kenyataannya
administrasi guru yang digunakan di SMKN 2 Yogyakaterdiri dari 24
komponen. Selain itu jadwal mengajar yang masitulimr-ubah sehingga
menyulitkan penulis untuk segera mempersiapkanradtrasi guru.

b. Hambatan dari siswa

Siswa kelas XI memang anak yang masih remaja, gem@mbuktikan
bahwa dirinya hebat. Saat mereka bekerja cendetidag ingin bergantian
mesin dengan temannya. Meminjam alat-alat praki@ék panya seadanya
sehingga kadang lupa untuk menyiapkan semuany#&aKeiengisi kelas teori
pun banyak yang gaduh, jam pelajaran belum berakitiah meminta selesai.
Jam akhir praktek malas untuk membersihkan mesm ldmya menonton
latihan volly di lapangan, meninggalkan mesin yarasih kotor.

Siswa lainnya yang diajar penulis adalah kelas KHrakteristiknya
cenderung menurut, tapi tidak taat aturan jikaktidiawasi. Yaitu peserta didik
yang masih remaja kebanyakan suka mencari perhdgiagan melakukan hal-
hal yang mengganggu seperti ramai sendiri dan berivendphonepahkan
ada yang sempat bermain kartu di kelas. Kemudiarakgpuartrouble-solving
peserta didik kurang sehingga mereka terlalu serbegtanya apabila

menghadapiobsheetyang ada.
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c. Hambatan dari sekolah
Secara umum kondisi bengkel yang digunakan sebagaipat
pembelajaran mata pelajaran Teknik Bubut dan Telrikis cukup baik,
mengingat tempat tersebut digunakan tahun pertarugk tbengkel pemesinan.
Hambatan yang muncul terletak pada terbatasnyaagrandukung kegiatan
praktik. Sering matinya mesin bubut dan juga terbayatool membuat
kegiatan praktik pesearta didik kurang mencukuplai8 itu teknisi yang ada
belum dilatihkan untuk menjadi teknisi jurusan mesehingga apabila siswa
memminta alat kadang teknisi tidak mengerti apayydmaksudkan.
3. Usaha untuk mengatasi hambatan
Hambatan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatBh Rdak
mematahkan semangat penulis untuk tetap melaksandegiatan PPL
semaksimal mungkin sampai pada akhir waktu. Hambasebut justru menjadi
pengalaman dan pembelajaran yang sangat berhatgarsdatinkan kemampuan-
kemampuan memecahkan masalah untuk menjadi gugubaik dan profesional.

Solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi sefgetaksanaan PPL, yaitu :

a. Karena banyaknya administrasi guru yang haruspkaia maka penulis sering
melakukan konsultasi kepada guru pembimbing dibatiu tidak ada jam
mengajar ataupun sehabis penulis melaksanakankonadhgajar.

b. Siswa yang ramai diberi teguran agar tidak menggankegiatan belajar.
Untuk kelas XI yang jarang memakai kacamata kdbddaerja dengan mesin,
oleh penulis biasanya ditegur kemudian diingatkahwa mata adalah salah
satu bagian vital pada tubuh, jika masih belum manurut maka mesin akan
dimatikan. Untuk kelas XII diberikan motivasi dursetelah menempuh jenjang
SMK, kerja dan melanjutkan ke perguruan tinggi.t&eneminta agar selalu
aktif bertanya tentang pengetahuan jurusan tekankgsinan.

c. Biasanya penulis membantu memperbaiki mesin yasgkribbersama dengan
para siswa, jika rusaknya terlalu parah memanggpalka bengkel untuk
dimintai bantuan. Banyak siswa yang meminjam alakabh ke teknisi
melainkan kepada penulis, ini dikarenakan teknesibglum terlalu mengerti.
Penulis sering menunjukan alat-alat di bengkel ldieru memberitahukan

nama serta fungsinya kepada teknisi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) & SM Yogyakarta

memberikan wacana tersendiri penulis. Dari kegiatanbanyak hal-hal yang

diterima, dimengerti, dan dipahami. Dalam pelakaanprogram PPL UNY yang

dilaksanakan di SMK N 2 Yogyakarta tidak mengal&ainbatan yang fatal. Disini

penulis memberikan hal-hal terbaik agar kelak #okd tersebut dapat digunakan

untuk kegiatan PPL lagi tahun depan. Dari hasilafnaan program PPL

Universitas Negeri Yogyakarta di SMK N 2 Yogyakaytang dimulai pada tanggal 2

Juli sampai dengan 17 September 2014, dapat ditesiknpulan sebagai berikut :

1.

Kegiatan PPL memberikan kesempatan seluas-luasaga rbahasiswa untuk
mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan berh@gaasalahan yang timbul
dalam lingkungan pendidikan.

. Melalui PPL dapat memperdalam pengetahuan dan veamwaahasiswa mengenai

tugas tenaga pendidikpelaksanaan pendidikan di sekolah atau lembdga,

kegiatan lain yang menunjang kelancaran prosegab@hengajar di sekolah

. Dengan adanya PPL dapat memberikan pengalaman dafemghadapi

permasalahan—permasalalaual seputar kegiatan belajar mengggng terjadi
di sekolah darberusaha memecahkan permasalahan tersebut dengarapian
ilmu atau teori-teori yang telah dipelajari di kamspsehingga dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan mahasiswa, serta meaggkdn kompetensi
mahasiswa sebagai tenaga pendidik.

. Kegiatan ini merupakan pembibitan bagi para cakmaga kependidikan untuk

menghasilkan seorarnignagakependidikan yang ahli dibidangnya. Kegiatan ini
tidak semudah yang kami bayangkan, banyak kendaig glialami baik dari para
peserta didik maupun dari sarana prasarana pengukiah tersebut memberikan
tantangan sendiri bagi kami untuk lebih belajar da@mperbaiki diri menjadi

seorang calon pendidik yang lebih baik.

. Dalam kegiatan PPL, mahasiswa bisa mengembangleatiktasnya, misalnya

dengan menciptakan media pembelajaan, menyusurrimsatediri berdasarkan
kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga mdajpg bagaimana menjalin
hubungan yang harmonis dengan semua komponen kekol@ak menjamin

kelancaran kegiatan belajar mengajar.
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B. Saran

Setelah praktikan melaksanakan kegiatan PPL di SMKYogyakarta, maka

praktikan menyarankan beberapa hal, yaitu :

1. Bagi pihak sekolah

a.

Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan piidk yang telah terjalin
selama ini sehingga akan menimbulkan hubunganatirbblik yang saling

menguntungkan.

. Pihak sekolah hendaknya melakukan monitoring sdeéih intensif terhadap

proses kegiatan PPL yang berada dibawah bimbinganygang bersangkutan.
Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar pilekiolah dengan mahasiswa

PPL agar tercipta suasana yang kondusif dalam sehalan PPL.

2. Bagi Guru Pembimbing SMK N 2 Yogyakarta

a.

b.

Guru pembimbing harus benar-benar dapat berfurgfsagaimana mestinya
baik sebagai pembimbing dan juga sebagai pembeatu@si guna kemajuan
praktikan.

Penetapan guru pembimbing sebaiknya sesegera musgteélah penerjunan

observasi agar mahasiswa dan guru bisa lebih memalkan kerja sama.

3. Bagi mahasiswa PPL yang akan datang

a.
b.

Jagalah nama baik diri, kelompok, dan Universitas

Perumusan program PPL harus sebaik mungkin, lehik lagi jika dalam

perumusan program melakukan konsutasi dengan @ékélah atau dengan
guru pembimbing. Hal ini penting agar program yadidpkukan dapat

bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Dalam perumusan program harus dipertimbangkan dengaatang.

Pertimbangkan faktor manfaat, waktu, dana, SDM dersgbaik-baiknya.

. Jangan segan untuk berkonsultasi dengan Dosen Pémii Lapangan atau

dengan Koordinator KKN — PPL jika ada permasalajilang belum dapat
diselasaikan.

. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakKamdzsatu tim hendaknya

selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir.

4. Bagi PP PPL dan PKL UNY

a. Lebih memperhatikan mahasiswa PPL terutama saapadiban. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan frekuemgungan ke sekolah.
b. Pembekalan sebelum penerjunan PPL sebaiknya ditikeyk, baik dari segi

kualitas maupun kuantitas.
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c. Bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimibatgp dipertahankan
dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikanatlapenjalankan tugas
mengajarnya dengan percaya diri yang besar.

d. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yangldgialeh mahasiswa
praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupualw®inya dikaji dan
dicari solusinya untuk diinformasikan kepada madwai PPL yang akan

datang agar mereka tidak mengalami permasalahansgana.
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MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2014

FO1

kelompok mahasiswa

Nama Sekoah / Lembaga

Alamat Sekolah/ Lembaga

: SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
:JL. AM SANGAJI 47 YOGYAKARTA

NAMA MAHASISWA
NO. MAHASISWA

: AMORRO NUR RADIAN
: 11503241001

Guru Pembimbing : Drs. Nurdjito, M.Pd FAK/JUR/PRODI :FT/P.T.MESIN/P.T. MESIN
DOSEN PEMBIMBING : Drs. NURDJITO, M.Pd
| Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4| Minggu 5 Minggu 6 Minggu 7 | Minggu 8 | Minggu 9 Minggu 10 | Minggu 11 | minggu 12
. " Jml Jam Prosentase (%)
No | Program/ K egiatan PPL Pra PPL Juli Agustus September
05Mar | 12:Mar | 25:Mar | 19-un 3|45 7|8 o9|10]11]12 8N 14 16 @ 18 | 19 8|9|10f11 15(16|17| R | P R P
. 5 5 5 5 20
1 |Observas kelas
5 | 5 5 5 20
- 80 80
) Konsultasi dengan Guru 11| >
Pembimbing 1)1 2
3 |a Pembuatan Administrasi 8 189 | 139
Guru 78
1. Praktik Mengajar Teknik
Bubut dan Frais
6 72
a KeasXI TP2
4 0 68 | 256 249
6| 36
b. KelasXII TP 3
6 36
36
c. KelasXIl TP4 -
5 Pe’nb L 111 622 17 3.0 27
uatan L.gporan 111 6|02 15
Jumlah Jam PPL Perencanaan 20 0 0 24 0 0 15 28 28 28 28 35 24 284
100.0% | 97.9%
Jumlah Jam PPL Pelaksanaan 20 0 0 24 0 0 15 28 28 28 29 36 16 278
Keterangan: Mengetahui/Menyetujui, Y ogyakarta, 17 September 2014
R = Rencana Kepala SMK N 2 Y ogyakarta Dosen Pembimbing Lapangan Y ang membuat,

P = Pelaksanaan

- Hari Libur

Drs. Paryoto, M.T, M.Pd
NIP. 19641214 199003 1 007

Drs. Nurdjito, M.Pd
NIP. 19520705 197703 1 002

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan

Drs. Nurdjito, M.Pd

NIP. 19520705 197703 1 002

Guru Pembimbigg

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 17 September 2014

Mahasiswa PPL

Nur Radian

NIM. 11503241001
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Gambar 3. Kegiatan Pembelgaran Kelas X11 Teknik Bubut dan Frais



Gambar 4. Siswa Mengukur Benda Kerjanya Sendiri Dan Dimasukan Pada Jobsheet

Gambar 5. Kegiatan Pembelgjaran Kelas X 11 Penilaian Job Bubut

Gambar 6. Semua Penilaian Job Bubut serta Frais Terbuka untuk Siapapun



Gambar 9. Dokumentasi Bersama Mahasiswa PPL Teknik Pemesinan Beserta para Guru



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 YOGYAKARTA

JI. AM Sangaji No. 47 Yogyakarta 55233 Telp. (0274)513490 Fax. (0274)512639
e-mail: info@smk2-yk.sch.id website: smk2-yk.sch.id

ADMINISTRASI GURU

(SMK 2) - /
"OGyakarRTH |
o
5>
\\\,/‘fﬁﬂl

DI SUSUN OLEH:

NAMA : Amorro Nur Radian
NIM : 1150341001
MATA PELAJARAN . Teknik Pemesinan (Bubut dan Frais)
SEMESTER . GASAL DAN GENAP
TAHUN PELAJARAN  : 2014/2015
L CEM MK BEGER 3 NOGVAKARTA

CERT. NO: 0T 100 026007 3. TEKNIK SURVEYDAN PEMETAAN 6. TEKNIK PEMESINAN 8 MULTIEDIA

2. TEKNIK KONST. BATUDAN BETON 5. TEKNIKINSTALASI TENAGA LISTRIK 2 TEKNIK KOMPUTER JARINGAN
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Page Halaman 1 dari 1

SUMPAH/JANJI GURU

Bahwa saya akan :

1. Membaktikan diri saya untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran peserta didik
guna kepentingan kemanusiaan dan masa depannya;

2. Melestarikan dan menjunjung tinggi martabat guru sebagai profesi terhormat
dan mulia;

3. Melaksanakan tugas saya sesuai dengan kompetensi jabatan guru;

4. Melaksanakan tugas saya serta bertanggungjawab yang tinggi dengan
mengutamakan kepentingan peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara
serta kemanusiaan;

5. Menggunakan keharusan profesional saya semata-mata berdasarkan nilai-nilai
agama dan Pancasila;

6. Menghormati hak asasi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang guna
mencapai kedewasaannya sebagai warga negara dan bangsa Indonesia yang
bermoral dan berakhlak mulia;

7. Berusaha secara sungguh-sungguh untuk meningkatkan keharusan profesional;

8. Berusaha secara sungguh-sungguh untuk melaksanakan tugas guru tanpa
dipengaruhi pertimbangan unsur-unsur di luar kependidikan;

9. Memberikan penghormatan dan pernyataan terima kasih pada guru yang telah
mengantarkan saya menjadi guru Indonesia;

10.Menjalin kerja sama secara sungguh-sungguh dengan rekan sejawat untuk
untuk menumbuhkembangkan dan meningkatkan profesionalitas guru
Indonesia;

11.Berusaha untuk menjadi teladan dalam berperilaku bagi peserta didik
masyarakat;

12.Menghormati, menaati dan mengamalkan Kode Etik Guru Indonesia.

KODE ETIK GURU
(1) Hubungan Guru dengan Profesi :

a. Guru menjunjung tinggi jabatan guru sebagai sebuah profesi.

b. Guru berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu pendidikan
dan mata pelajaran yang diajarkan.

c. Guru terus menerus meningkatkan kompetensinya.

d. Guru menjunjung tinggi tindakan dan pertimbangan pribadi dalam
menjalankan tugas-tugas professional dan bertanggung jawab  atas
konsekuensinya.

e. Guru menerima tugas-tugas sebagai suatu bentuk tanggungjawab, inisiatif
individual, dan integritas dalam tindakan-tindakan professional lainnya.

f. Guru tidak melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat yang akan
merendahkan martabat profesionalnya.

g. Guru tidak menerima janji, pemberian, dan pujian yang dapat mempengaruhi
keputusan atau tindakan-tindakan profesionalnya.

h. Guru tidak mengeluarkan pendapat dengan maksud menghindari tugas-
tugas dan tanggungjawab yang muncul akibat kebijakan baru di bidang
pendidikan dan pembelajaran.

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasiswa PPL,

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
_ SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Yogyakarta Kodepos: 55233 Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 512639
Website: hitp://www.smk2-yk.sch.id e-mail: info(?smu-yk.sch.id

KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

| JULI 2014 [ AGUSTUS 2014 | SEPTEMBER 2014| | OKTOBER 2014 | NOVEMBER 2014 | DESEMBER 2014
MINGGU - 10} 1 7 |14]21]28 5]12]19]26 2] 9 ]16]nm (& 14 21|28
SENIN 1| 8]15]|22{2 6 |13]|20|27 3110 24 41 8
SELASA 2| 916]23(3 U-14 21 4|11 oK
RABU 3]110]17]|24 1] 8115|2229 5112 26 -3 10K1
KAMIS 4 111 9|16 23q 6 [13[2q[27| [ 11]18]25
JUM'AT 5112]19]| 26 10117 | 24| 31 7114 28 < B 19
SABTU 6113|20]27 11]118] 25 r‘I 8|15 29 P

|  JANUARI 2015 MARET 2015 [ APRIL 2015 | MEI 2015 JUNI 2015
MINGGU 4 |11]118]25 | 1] 8]15]22]29 26 3 | 10] 17 |2ee1 14]21] 28
SENIN 5[12]19]26 2 8 9 | 16{23) 30 4 18] 25
SELASA 6 113]20]27 3 3)| 10] 17 {24} 31 5 19| 26
RABU 7114]121|28 4 [(4)] 11] 18 (25) 1 6 20127
KAMIS 1 15| 22| 29 5 (5)] 12 K 26 2 7 |14 21 il
JUM'AT 8 116]23|30 6 6)| 13| 20 (27 3110|117 | 24 8 |15|22]|29
SABTU 3110011712431 7 114]121]28 [ 7) 14] 21 (28 4111]118]25 | 9 116]23]|30

[ JULI 2015 Keterangan :
MINGGU 19]26 Awal masuk sekolah Hardiknas PTY Bakti Sosial
SENIN 20|27
SELASA 21128 Ulangan Akhir Semester Ujian Sekolah Imtak Ramadhan
RABU 22|29
KAMIS 23|30 - Penerimaan Raport D Latihan Ujian Nasional E Kunjungan Industri
JUM'AT 24131
SABTU 25 - Libur Semester - Ujian Nasional Utama
Perhitungan Minggu Efektif Libur Ramadhan/Idul Fitri Ujian Nasional Susulan
Sem. Ganjil : 18 Minggu
Sem. Genap : 19 Minggu - Ulang Tahun Kota Yogyakarta - Penggunaan Pakaian Tradisio

D Libur Umum Ujian Tengah Semester
- Libur Khusus (Hari Guru) K >| Porsenitas
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Page

Halaman 1 dari 2

PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

Program Diklat . Praktik Pemesinan (Kerja Bijbu

Tingkat : XII'TP 3

Semester : Ganijil

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan Tafjaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 4 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XII'TP 3
Jmih 4
Jam
Jumlah Jumlah Jumlah
. : . : Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu . . Kelas
. 2 hari efektif
semester efektif efektif
1. | Juli 5 4 1 1
2. | Agustus 4 - 4 4
3. | September 4 - 4 4 XII TP 3
4. | Oktober 5 - S 5
5. | November 4 1 3 3
6. | Desember 5 5 - -
Jumlah 27 10 17 17
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif
17 Hari X 4 Jam Pelajaran = 68 Jam Pelajaran
Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 3
Pembelajaran / Materi pokok : . 68 JP
Job 1. Membubut mandrel roda gigi lurus B2 J
Job 2. Membubut bakalan roda gigi lurus 10JP
Job 3. Membubut mandrel roda gigi payung 10JP
Job 4. Membubut bakalan roda gigi payung JRO
Job 5. Membubut poros eksentrik 12 JP
Job 6. Membubut bakalan roda gigi helix BP0 J
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4JP
Jumlah Total 68 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian
NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 1988086L 0 NIM. 11503241001
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Halaman 2 dari 2

Program Diklat

PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF
. Praktik Pemesinan (Kerja Bijbu

Tingkat : XIITP 4
Semester : Ganijil
Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan Tafjaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 4 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XII'TP 4
Jmih 4
Jam
Jumlah Jumlah Jumlah
. : . : Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu hari . Kelas
. . ari efektif
semester efektif efektif
1. | Juli 5 4 1 1
2. | Agustus 4 - 4 4
3. | September 4 - 4 4 Xl TP 4
4. | Oktober 5 - S 5
5. | November 4 1 3 3
6. | Desember 5 5 - -
Jumlah 27 10 17 17
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif
17 Hari X 4 Jam Pelajaran = 68 Jam Pelajaran
Dipergunakan untuk :
Kelas  XIITP 4
Pembelajaran / Materi pokok : . 68 JP
Job 1. Membubut mandrel roda gigi lurus B2 J
Job 2. Membubut bakalan roda gigi lurus 10JP
Job 3. Membubut mandrel roda gigi payung 10JP
Job 4. Membubut bakalan roda gigi payung JRO
Job 5. Membubut poros eksentrik 12 JP
Job 6. Membubut bakalan roda gigi helix BP0 J
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4JP
Jumlah Total 68 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd
NIP. 19640227 19880861 0

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

. Praktik Pemesinan (Kerja §yai
 XIITP 3

: Ganijil

. Teknik Pemesinan

Program Diklat
Tingkat
Semester

Kompetensi Keahlian Taijaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 2 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XII TP 3
Jmih 2
Jam
Jumlah Jumlah Jumlah
. . . . Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu hari . Kelas
. . ari efektif
semester efektif efektif
1. | Juli 5 4 1 1
2. | Agustus 4 - 4 4
3. | September 4 - 4 4 XII TP 3
4. | Oktober 5 - 5 5
5. | November 4 1 3 3
6. | Desember 5 5 - -
Jumlah 27 10 17 17
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif
17 Hari X 2 Jam Pelajaran = 34 Jam Pelajaran
Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 3
Pembelajaran / Materi pokok : : 34JP
Job 1. Mengefrais badan klem 10 JP
Job 2. Mengefrais segi enam 6 JP
Job 3. Mengefrais roda gigi lurus 6 JP
Job 4. Mengefrais roda gigi payung 8 JP
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4 JP
Jumlah Total 34 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 19880361 0

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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ANALISIS JAM EFEKTIF Effective Date

Page

PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

. Praktik Pemesinan (Kerja §Yai
- XIITP 4

: Ganijil

. Teknik Pemesinan

Program Diklat
Tingkat
Semester

Kompetensi Keahlian Taijaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 2 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XIITP 4
Jmih 2
Jam
Jumlah Jumlah Jumlah
. . . . Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu hari . Kelas
. . ari efektif
semester efektif efektif
1. | Juli 5 4 1 1
2. | Agustus 4 - 4 4
3. | September 4 - 4 4 XII TP 4
4. | Oktober 5 - 5 5
5. | November 4 1 3 3
6. | Desember 5 5 - -
Jumlah 27 10 17 17
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif
17 Hari X 2 Jam Pelajaran = 34 Jam Pelajaran
Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 4
Pembelajaran / Materi pokok : : 34JP
Job 1. Mengefrais badan klem 10 JP
Job 2. Mengefrais segi enam 6 JP
Job 3. Mengefrais roda gigi lurus 6 JP
Job 4. Mengefrais roda gigi payung 8 JP
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4 JP
Jumlah Total 34 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd
NIP. 19640227 19880861 0
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PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

. Praktik Pemesinan (Kerja Bijbu
 XIITP 3

. Genap

. Teknik Pemesinan

Program Diklat
Tingkat
Semester

Kompetensi Keahlian Taijaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 4 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XII'TP 3
Jmih 4
Jam
Jumlah Jumlah Jumlah
, : ) : Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu . . Kelas
. : hari efektif
semester efektif efektif
1. | Januari 4 - 4
2. | Februari 4 -
3. Mar_et 4 1 X1l TP 3
4. | April 5 S
5. | Mei 4 4
6. | Juni 4 4
Jumlah 25 14 11 11
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif
11 Hari X 4 Jam Pelajaran = 44 Jam Pelajaran
Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 3
Pembelajaran / Materi pokok : . 44 0P
Job 1. Membubut Mandrel
Job 2. Membubut bakalan roda gigi lurus
Job 3. Membubut bakalan roda gigi payung
Job 4. Membubut poros eksentrik
Job 5. Membubut bakalan roda gigi helix
Job 6. Membubut poros penahan klem 8 JP
Job 7. Membubut baut klem 8 JP
Ujian Praktek 20JP
Cadangan (pengayaan dan remidi) 8JP
Jumlah Total 44 3P
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 1988036l 0

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

Program Diklat . Praktik Pemesinan (Kerja Bijbu

Tingkat : XIITP 4

Semester . Genap

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan Tafjaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 4 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XIITP 4
Jmih 4
Jam

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu X . Kelas

. ? hari efektif

semester efektif efektif
1. | Januari 4 - 4 4
2. | Februari 4 - 4 4
3. Mar_et 4 1 3 3 XI| TP 4
4. | April 5 5 - -
5. | Mei 4 4 - R
6. | Juni 4 4 - -

Jumlah 25 14 11 11
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif

5 Hari X 4 Jam Pelajaran = 20 Jam Pelajaran

Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 4

Pembelajaran / Materi pokok : . 44 JP

Job 1. Membubut Mandrel :

Job 2. Membubut bakalan roda gigi lurus

Job 3. Membubut bakalan roda gigi payung

Job 4. Membubut poros eksentrik

Job 5. Membubut bakalan roda gigi helix :

Job 6. Membubut poros penahan klem : 8 JP

Job 7. Membubut baut klem : 8JP

Ujian Praktek 20 JP

Cadangan (pengayaan dan remidi) ; 8JP

Jumlah Total © 440P
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 1988036l 0 NIM. 11503241001



Doc. No. F/73/Waka 1/6

Rev. No. 0

S

ﬁﬁ%ﬁ SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
E .-'; &

Effective Date | 15 Juli 2014
Page Halaman 1 dari 2

ANALISIS JAM EFEKTIF

PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

Program Diklat . Praktik Pemesinan (Kerja §Yai

Tingkat : XII'TP 3

Semester . Genap

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan Tafjaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 2 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XIITP 3
Jmih 2
Jam

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu . . Kelas

) ? hari efektif

semester efektif efektif
1. | Januari 4 - 4 4
2. | Februari 4 - 4 4
3. [ Maret 4 1 3 3 XII TP 3
4. | April 5 5 - -
5. | Mei 4 4 - -
6. | Juni 4 4 - -

Jumlah 25 14 11 11
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif

11 Hari X 2 Jam Pelajaran = 22 Jam Pelajaran

Dipergunakan untuk :
Kelas : XIITP 3
Pembelajaran / Materi pokok : : 22JP
Job 1. Mengefrais badan klem :
Job 2. Mengefrais segi enam
Job 3. Mengefrais roda gigi lurus
Job 4. Mengefrais roda gigi payung

Job 5. Mengefrais roda gigi helix : 6 JP

Job 6. Mengefrais baut penahan klem ; 4 JP

Ujian Praktek 8 JP

Cadangan (pengayaan dan remidi) 4JP

Jumlah Total : 22 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 1988036l 0 NIM. 11503241001
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ANALISIS JAM EFEKTIF

PERHITUNGAN MINGGU /JUMLAH JAM EFEKTIF

Program Diklat . Praktik Pemesinan (Kerja §Yai

Tingkat : XIITP 4

Semester . Genap

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan Tafjaman 2014/2015

Jumlah jam mengajar per minggu = 2 JP
Mengajar per minggu untuk setiap kelas jam pedajar

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Kelas XII TP 4
Jmih 2
Jam

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
No Bulan minggu dalam| minggu tidak minggu X . Kelas

. ? hari efektif

semester efektif efektif
1. | Januari 4 - 4 4
2. | Februari 4 - 4 4
3. Mar_et 4 1 3 3 X|| TP 4
4. | April 5 S - -
5. | Mei 4 4 - -
6. | Juni 4 4 - -

Jumlah 26 14 11 11
Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif

11 Hari X 2 Jam Pelajaran = 22 Jam Pelajaran

Dipergunakan untuk :
Kelas : XII'TP 4
Pembelajaran / Materi pokok : : 22JP
Job 1. Mengefrais badan klem :
Job 2. Mengefrais segi enam
Job 3. Mengefrais roda gigi lurus
Job 4. Mengefrais roda gigi payung

Job 5. Mengefrais roda gigi helix : 6 JP

Job 6. Mengefrais baut penahan klem ; 4 JP

Ujian Praktek 8 JP

Cadangan (pengayaan dan remidi) 4JP

Jumlah Total : 22 JP
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 19880361 0 NIM. 11503241001
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PROGRAM DIKLAT

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

: Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)

TINGKAT :XIITP3
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN TAHUN AJARAN : 2014/2015
Semester Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar Jumlgh Jam Keterangan
Pdajaran
1. Membubut Mandrd Roda Gigi Lurus 12
2. Membubut Bakalan Roda Gigi Lurus 10
3. Membubut Mandrel Roda Gigi Payung 10
5 4. Membubut Bakalan Roda Gigi Payung 10
5. Membubut Poros Eksentrik 12
6. Membubut Roda Gigi Helix 10
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 68
7. Membubut poros penahan klem 8
8. Membubut baut klem 8
6 Ujian Praktik 20
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 8
JUMLAH JAM PELAJARAN 44
Jumlah 112

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Diverifikas
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasisawa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PROGRAM DIKLAT

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

: Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)

TINGKAT :XIITP4
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN TAHUN AJARAN : 2014/2015
Semester Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar Jumlgh Jam Keterangan
Pdajaran
1. Membubut Mandrd Roda Gigi Lurus 12
2. Membubut Bakalan Roda Gigi Lurus 10
3. Membubut Mandrel Roda Gigi Payung 10
5 4. Membubut Bakalan Roda Gigi Payung 10
5. Membubut Poros Eksentrik 12
6. Membubut Roda Gigi Helix 10
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 68
7. Membubut poros penahan klem 8
8. Membubut baut klem 8
6 Ujian Praktik 20
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 8
JUMLAH JAM PELAJARAN 44
Jumlah 112

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Diverifikas
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasisawa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
PROGRAM DIKLAT : Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
TINGKAT :XIITP3
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN TAHUN AJARAN : 2014/2015
Semester Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar Jumlgh Jam Keterangan
Pdajaran
1. Mengefrais Badan Klem 10
2. Mengefrais Segi Enam 6
5 3.Mengefrais Roda Gigi Lurus 6
4. Mengefrais Roda Gigi Payung 8
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 34
5. Mengefrais Roda Gigi Helix 6
6 6. Mengefrais Baut Penahan Klem 4
Ujian Praktek 8
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 22
Jumlah 56
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Guru Pembimbing Mahasisawa PPL
Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian
NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
Diverifikas
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001
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PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
PROGRAM DIKLAT : Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
TINGKAT :XIITP4
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN TAHUN AJARAN : 2014/2015
Semester Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar Jumlgh Jam Keterangan
Pdajaran
1. Mengefrais Badan Klem 10
2. Mengefrais Segi Enam 6
5 3.Mengefrais Roda Gigi Lurus 6
4. Mengefrais Roda Gigi Payung 8
Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 34
5. Mengefrais Roda Gigi Helix 6
6 6. Mengefrais Baut Penahan Klem 4
Ujian Praktek 8
Cadangan (pengayaan dan remidi) 4
JUMLAH JAM PELAJARAN 22
Jumlah 56
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Guru Pembimbing Mahasisawa PPL
Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian
NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
Diverifikas
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001
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PROGRAM SEMESTER
Mata Pelgjaran . Praktik Pemesinan (Bubuit)
Kelas XN TP3
Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Bulan
No GTREETE [BEsh Alokas _ Juli Agustus _ Sept. . Okt. . Nov _ Des. KET
Waktu |Minggu Ke:| Minggu Ke: [ Minggu Ke:] Minggu Ke: |MingguKe:] MingguKe:
1l2]3]a]1|2[3][a]1]{2]3]4]5]1]2[3]4a] 1 [2]3]4
1 |1. Membubut Mandrel 12 44 . 12
2 |2. Membubut Bakalan Roda Gigi Lurus 10 4| 4]2 3 Y) 10
3 |3. Membubut Mandrel Roda Gigi Payung 10 2|14|2|2 % = 10
4 |4.Membubut Bakalan Roda Gigi Payung 10 244 5 ; 10
5 |5. Membubut Poros Eksentrik 12 4|44 >3 i 12
6_|6. Membubut Roda Gigi Helix 10 2[4 4] sz | & 10
7 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4 2 2 Sz 4
JUMLAH 68 68
Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimhbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001
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PROGRAM SEMESTER

Mata Pelgjaran
Kelas
Tahun Pelgjaran

: Praktik Pemesinan (Bubut)
:XIITP3
: 2014/2015

1 |7. Membubut poros penahan klem . 2
2 8. Membubut baut klem 8 <|E
3 |Ujian Prakiik 20 g ﬁ
4 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 8 W %
JUMLAH 44 4| a =
Diverifikas Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
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PROGRAM SEMESTER
Mata Pelgjaran . Praktik Pemesinan (Bubuit)
Kelas :XIITP4
Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Bulan
No GTREETE [BEh Alokas _ Juli Agustus _ Sept. _ Okt. _ Nov _ Des. KET
Waktu |Minggu Ke:| Minggu Ke: [ Minggu Ke:] Minggu Ke: |MingguKe:] MingguKe:
1l2]3]a]1|2[3][a]1]{2]3]4]5]1]2[3]4a] 1 [2]3]4
1 |1. Membubut Mandrel 12 44 . 12
2 |2. Membubut Bakalan Roda Gigi Lurus 10 4| 4]2 3 Y) 10
3 |3. Membubut Mandrel Roda Gigi Payung 10 2|14|2|2 % = 10
4 |4.Membubut Bakalan Roda Gigi Payung 10 244 5 ; 10
5 |5. Membubut Poros Eksentrik 12 4|44 >3 i 12
6_|6. Membubut Roda Gigi Helix 10 2[4 4] sz | & 10
7 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 4 2 2 Sz 4
JUMLAH 68 68
Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001
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PROGRAM SEMESTER

Mata Pelgjaran
Kelas
Tahun Pelgjaran

: Praktik Pemesinan (Bubut)
X TP4
: 2014/2015

1 |7. Membubut poros penahan klem . 2
2 18. Membubut baut klem 8 <=
3 |Ujian Praktik 20 g ﬁ
4 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 8 W %
JUMLAH 44 414 o
Diverifikas Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
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PROGRAM SEMESTER
Mata Pelgjaran : Praktik Pemesinan (Frais)
Kelas XN TP3
Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Bulan
No GTREETE [BEsh Alokas _ Juli Agustus _ Sept. . Okt. . Nov _ Des. KET
Waktu |Minggu Ke:| Minggu Ke: [ Minggu Ke:] Minggu Ke: |MingguKe: Minggu Ke:
1]2{3]a]a]2]3]a]a]|2]3]a]s]a][2]3][4a] 1 [2]3] 4
1 |1. Mengefrais Badan Klem 2(2]12]2 = ) 10
. . 83 <
2 |2. Mengefrais Segi Enam 2|22 RS = 6
3 |3. Mengefrais Roda Gigi Lurus 2| 2] 2 58 ; 6
4 |4. Mengefrais Roda Gigi Payung 212]2]2 §% @ 8
5 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 2 2] 3z | & 4
JUMLAH | | | 34
Diverifikas Yogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001
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| PROGRAM SEMESTER

Mata Pelgjaran : Praktik Pemesinan (Frais)
Kelas XITP3
Tahun Pelgjaran : 2014/2015

5. Mengefrais Roda Gigi Helix 6
6. Mengefrais Baut Penahan Klem 4
8
4

Ujian Praktik
Cadangan (Pengayaan dan Remidi)
JUMLAH 22

BlWIN|F

Diverifikas
Ketua Program Studi Guru Pembimbing

Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006

REMIDIAL
PORSENITAS

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasi swa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PROGRAM SEMESTER
Mata Pelgjaran : Praktik Pemesinan (Frais)
Kelas :XIITP4
Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Bulan
No GTREETE [BEh Alokas _ Juli Agustus _ Sept. _ Okt. _ Nov _ Des. KET
Waktu |Minggu Ke:| Minggu Ke: [ Minggu Ke:] Minggu Ke: |MingguKe: Minggu Ke:
1]2{3]a]a]2]3]a]a]|2]3]a]s]a][2]3][4a] 1 [2]3] 4
1 |1. Mengefrais Badan Klem 2(2]12]2 = ) 10
. . 83 <
2 |2. Mengefrais Segi Enam 2|22 RS = 6
3 |3. Mengefrais Roda Gigi Lurus 2| 2] 2 58 ; 6
4 |4. Mengefrais Roda Gigi Payung 212]2]2 §% @ 8
5 |Cadangan (Pengayaan dan Remidi) 2 2] 3z | & 4
JUMLAH | | | 34
Diverifikas Yogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Studi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001
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| PROGRAM SEMESTER

Mata Pelgjaran : Praktik Pemesinan (Frais)
Kelas XIITP4
Tahun Pelgjaran : 2014/2015

5. Mengefrais Roda Gigi Helix 6
6. Mengefrais Baut Penahan Klem 4
8
4

Ujian Praktik
Cadangan (Pengayaan dan Remidi)
JUMLAH 22

BlWIN|F

Diverifikas
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SILABUS
Nama Sekolah SMK N 2 YOGYAKARTA
Mata Pelajaran Mempergunakan Mesin Bubut (Kompleks)
Kelas/semester XIl /05 dan 06
Standar kompetensi Mempergunakan Mesin Bubut (Kompleks)
Kode kompetensi C3.KK.22
Alokasi Waktu 80 Jam x @ 45 menit
ALOKASI WAKTU
KOMPETENSI MATERI POKOK/ KEGIATAN NILAI Tatap Praktik | Praktik SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN INDIKATOR KARAKTER PENILAIAN muka di di BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
1. Melakukan = Memahami = Menjelaskan = Pekerjaan = Disiplin, Jenis: 10 Manual book
Persiapan kerja pesyaratan kerja . pesyaratan kerja disiapkan * Kerjakeras, | Penugasan Buku sumber
secara tepat = Memahami dengan mesin sesuai tingat * Percayadiri | |ndividu lainnya
persiapan kerja . bubut. ketelitian yang Mesin bubut
= Memahami peralatan | = Menjelaskan sipersyaratka K Alat
kerja . persiapkan kerja meggunakan .Be_lr_nu : potong/pahat
= Menyiapkan dengan mesin peralatan . eol?'k Alat ukur
peralatan kerja. bubut. seperti dial test Prakii Lembar kerja
= Mengidentifikasi indicator dan Alat

peralatan kerja
dengan mesin
bubut.

lain-lain .

keselamatan
kerja
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ALOKASI WAKTU
KOMPETENSI MATERI POKOK/ KEGIATAN NILAI Tatap Praktik | Praktik SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN INDIKATOR KARAKTER PENILAIAN muka di di BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
2. Mengikuti sisipan | = memahami macam- = Menjelaskan = Alat yang Disiplin, Jenis: 10 Manual book
Indentifikasi dari macam alat potong macam-macam alat benar dipilih Kerja keras, | Penugasan Buku sumber
organisai untuk dipilih . potong untuk kerja menggunakan Percaya diri | |ngividu lainnya
standar bubut komplek standar X'IZ?” bubut
international international
atau standar atau standar _Be_:]gg;i K?Q?E%F;ahat
yang sesuai yang sesuai - Praktik Lembar kerja
untuk Alat
parameter keselamatan
potong. kerja
3. Melakukan Menghitung = Menjelaskan cara = Kecepatan Disiplin, Jenis: 60 Manual book
berbagai macam kecepatan putaran menghitung dan pemakanan Kerja keras, | Penugasan Buku sumber
pembubutan mesin kecepatan putaran dihitung dengan Percaya diri | |ndividu lainnya
Menghitung mesin bubut . benar X'IZ?” bubut
. i menggunakan
kecepatan Menjelaskan cara teknigligmatematika Bentuk: potong/pahat
pemakanan menghitung ' . : Alat ukur
Memahami teknik kecepatan _dan f)'f%t kt)ahan ' . Teol?'k Lembar kerja
membubut benda pemakanan. pembubutan Prakti Alat

tidak beraturan .
Menyetel kecepatan
putan mesin .
Menyetel kecepatan
pemakanan .
Membubut benda-
benda bentuk
komleks.
Membubut bagian
benda pelat / tidak
beraturan, poros

komplek yang

= Menjelskan teknik dilaksanakan

membubut benda

meliputi :
dengan bentuk - pemotongan ulir
kompleks. tunggal
= Menjelaskan teknik - pemotongsn ulir
membubut benda majemuk,

pemotongan ulir
dalam lubang,

- eksentrik,

- bubut copy

- bubut kerucut
dsb.

tidak beraturan .

keselamatan
kerja
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ALOKASI WAKTU
KOMPETENSI MATERI POKOK/ KEGIATAN NILAI Tatap | Praktik | Praktik | SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN INDIKATOR KARAKTER PENILAIAN muka di di BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
cam, poros Operasi bubut
pembawa dsb. yang tidak
standar
dilakukan
sesuai kondisi
yang mungkin
meliputi
penyesuaian
pekerjaan
dalam membuat
plat datar, poros
pembawa,
kerucut, poros
besar/poros
berat dsb.
Keterangan:
TM  : Tatapmuka
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktlk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)
Pl . Praktek di Industri (4 jam praktlk di Du/Di setara dengan 1 jam tatap muka)
Diverifikas Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Ketua Program Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001




yang sesuai.
» Memasang benda
kerja.

= Menjelaskan
tentang
penyiapan alat
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SILABUS
Nama Sekolah SMK N2 YOGYAKARTA
Kelas/Semester [1l/ 01 dan 02
Mata Pelajaran Memfrais (Kompleks)
Kode Kompetensi C3..KK.24
Standar Kompetensi Memfrais (Kompleks)
Alokasi Waktu 40 Jam x @ 45 menit
KOMPETENSI MATERI POKOK/ KEGIATAN NILAI ALOKASI WARTY SUMBER
Tata| Praktik | Praktik
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | 'NDIKATOR | apakter | PENILAIAN |08 L 75 di | BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
1. Memasang | = Memahami » Menjelaskan = Benda kerja | ® Disiplin, Jenis: 10 = Buku
Benda Kerja perencanaan tentang di atur " Kerjakeras, | penugasan Paket
kerja. perencanaan sesuai = Percayadiri | ndividu = Mesin
= Memahami kerja pada mesin dengan Frais
penggunaan alat frais. tingkat Bentuk: = Lembar
cekam benda » Menjelaskan kepresisian _ ;S:;'tik kerja
kerja. tentang yang = Alat
= Memahami penggunaan alat dibutuhkan ukur
penyiapan alat cekam benda dengan
ukur. kerja. menggunaka
= Memahami = Menjelaskan n alat bantu
penyiapan alat tentang seperti dial
bantu penyiapan alat indikator dan
pengefraisian ukur. sine bar.
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KOMPETENSI | MATERI POKOK/ KEGIATAN NILAI ALOKASI WARTY SUMBER
Tata Praktik | Praktik
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | 'NDIKATOR |\ hpakteR |PENILAIAN | o di | BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
bantu
pengefraisan
yang sesuai.
Menjelaskan
pemasangan
benda kerja.

2. Mengenali = Memahami Menjelaskan Alat yang = Disiplin, Jenis: 6 » Buku
insert pemilihan alat tentang tepat dipilih " Kerja keras Penugasan Paket
(pemasanga | potong. pemilihan alat untuk "Percayadiri | Individu = Mesin
n) menurut = Memahami potong untuk menyesuaika Frais
standar ISO pemasangan alat kerja frais. n parameter Bentuk: * Lembar

potong. Menjelaskan pemotongan. :,?:lz'tik kerja
= Memasang alat tentang = Alat
potong. pemasangan alat Potong
potong.
Menjelaskan
tentang teknik
memasang alat
potong.

3. » Memahami Menjelaskan Rack dan 24 = Buku
Pengefraisa perhitungan perhitungan gear di frais = Disiplin, Jenis: Paket
n benda sulit pembuatan rack pembuatan rack beserta " Kerja keras, Penugasan = Mesin

dan gear. dan gear. perhitungan | " Pereayadii | jndividu Frais

» Memahami Menjelaskan nya. = Lembar
pengefraisan rack teknik Pengefraisan Bentuk: kerja
dan gear. pengefraisan rack | helik dengan = Teor = Alat

= Praktik
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KOMPETENSI | MATERI POKOK/ KEGIATAN ALOKASI IARTY SUMBER
NILAI Tatap Praktik | Praktik
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | INDIKATOR |\ rakTER | PENILAIAN | = d di | BELAJAR
(Teori) | Sekolah DU/DI
= Memahami dan gear. perhitungan Potong

perhitungan
pengefraisan helik

» Memahami
pengefraisan
helik.

= Memahami kepala
pembagi.

= Memahami
penggunaan alat
bantu
pengefraisan
lainnya.

= Melaksanakan
pengefraisan rack
dan gear.

» Melaksanakan
pengefraisan
helik.

= Melaksanakan
pengefraisan benda
rumit dengan
menggunakan
kepala pembagi
dan/atau alat bantu
lainnya.

» Menjelaskan
perhitungan
pengefraisan
helik.

» Menjelaskan
teknik
pengefraisan
helik.

= Memahami
kepala pembagi.

= Menjelaskan
penggunaan
kepala pembagi.

» Menjelaskan
penggunaan alat
bantu
pengefraisan
lainnya.

nya dan
pengaturan
gear train
yang sesuai
dapat
dilakukan.
Pengefraisan
benda
presisi yang
rumit
menggunaka
n meja
universal,
kepala
pembagi,
diferansial,
dan lain-lain
dapat
dilaksanakan
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Keterangan:
TM  : Tatapmuka
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktlk di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)

Pl . Praktek di Industri (4 jam praktlk di Du/Di setara dengan 1 jam tatap muka)
Diverifikas

Ketua Program Guru Pembimbing

Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
M ahasiswa PPL
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% = JADWAL PELAJARAN TAHUN 2014/2015 Halaman 1/1
- Kode Guru @ 139 Nama File 9. JADWAL GURU 2014
Nama SUHARDI, SPd TEKNIK PEMESINAN
WAKTU 06.45 -07.30 07.30 - 09.00 09.15-10.45 10.45 - 12.15 12.45 -14.15 14.15 - 15.45 16.00 - 17.30 JML
HARI |JAM KE- 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 JAM
Kelas UPACARA/PERWALIAN
SENIN
Ruang
WAKTU 06.45 -07.00 07.00 - 08.30 08.45 - 10.15 10.15-11.45 12.15 - 13.45 13.45 - 15.15 15.30 - 17.00
Kelas IMTAK BUBUT (TEORI)/XI TP 2 BUBUT/ XI TP 2 FRAIS / XI TP 2
SELASA 8
Ruang H.102 E.103 E.103
Kelas IMTAK BUBUT / XII TP 3 FRAIS/ XII TP 3
RABU 6
Ruang E.103 E.103
Kelas IMTAK BUBUT / XII TP 4 FRAIS/ XII TP 4
KAMIS 6
Ruang E.103 E.103
WAKTU 06.45 -07.00 07.00 - 08.30 08.45 - 10.15 10.15-11.45 12.45 -14.15 14.15 - 15.45 16.00 - 17.30
Kelas IMTAK raseomez | FRAIS [ XI TP 2 BUBUT / XI TP 2
JUM'AT 7
Ruang A.122 E.103 E.103
WAKTU 06.45 -07.00 07.00 - 08.30 08.45 - 10.15 10.15-11.45 12.15 - 13.45 13.45 - 15.15 15.30 - 17.00
Kelas IMTAK
SABTU
Ruang
JUMLAH 27

Disahkan Oleh
Kepala Sekolah

DRS. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 19641214 199003 1 007

Berlaku mulai

14 Juli 2014

Tanda tangan
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XIITP 3
Semester : GASAL Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas
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Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mengetahui, Verifikasi,
Kaprodi Teknik Pemesinan Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XIITP 3
Semester : GENAP Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas

—

O | I N[y | D | W|N

—
o

[y
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—_
N

—
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—
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—_
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Mengetahui, Verifikasi,
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Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XIITP 4
Semester : GASAL Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas

—

O | I N[y | D | W|N

—
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XIITP 4
Semester : GENAP Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas

—

O | I N[y | D | W|N

—
o
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Mengetahui, Verifikasi,
Kaprodi Teknik Pemesinan Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 1989021001  NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XITP 2
Semester : GASAL Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas

—
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Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 1989021001  NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
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AGENDA KEGIATAN GURU

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas :XITP 2
Semester : GENAP Tahun Pelajaran :2014/2015

Jam | RPp | PILAKSANAKAN Tandatangan

No | Hari/Tanggal | Kelas K K Perwakilan Catatan/Ket
e e Ya | Tidak Kelas
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Mengetahui, Verifikasi,
Kaprodi Teknik Pemesinan Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 1989021001  NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 1.BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pembubutan Mandrel Roda Gigi Lurus
Alokasi Waktu : 3 x4 x45 menit

Pertemuan ke :1-3

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Mencoba melakukan pembubutan benda sulit pembuatan mandrel roda gigi lurus.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan mandrel.
b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan mandrel sesuai prosedur.
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c. Peserta didik mampu melakukan proses pembuatan ulir sesuai jobsheet dengan
menggunakan mesin bubut konvensional.

C. Tujuan Pembelajaran
a. Sikap:

1.
2.

3.

WP o

»

cC.
1.
2

Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.

Peserta didik mampu Menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
mandrel.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan pembubutan mandrel sesuai prosedur.
Peserta didik mampu melakukan pembuatan ulir menggunakan mesin bubut konvensional.

D. Materi Pembelajaran

a.
b.

Q

Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 25,4 x 117 mm
Material pahat : HSS, pahat tepi rata, pahat chamfer 45° pahat kiri, pahat alur 4, pahat ulir
metris.
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=8% y=14° Cs = 25 m/menit
Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga
Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm, sudut masuk Xr = 93°
Data untuk elemen dasar :
* Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;
Gambar kerja :

2 x 450 1 x 45° 1 x 45°
2 % 45°
N7
ag .
= i =8 o x
] [ o ] -
5 =

30 20

60

115
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f. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 50 mm.

=

oo,

hl

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.
6. Membubut rata @25,4 mm menjadi @20 mm sepanjang 30 mm dengan nilai kekasaran N8 dan
kecepatan putaran 313 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= = =313 rpm
w.d 3,14x25,4

7. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 2 x 45°

00

8. Balik benda kerja, lalu membubut @25,4 menjadi @16:3:23 sepanjang 60 mm dengan kecepatan
putaran 497 rpm.

_ V1000 _ 25.1000
T md  314xl6

=497 rpm

2 x 45°

- ] N7

-0,05
0,10

@16 _
212

9. Ganti pahat menggunakan pahat alur 4, kemudian lakukan pembubutan alur hingga menjadi @12
dengan kecepatan + 100 rpm dan jarak 20 mm dari ujung benda.

B12

20
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10. Ganti pahat dengan pahat ulir metris, lakukan pembubutan ulir dengan cara memiringkan eretan

atas sebesar 30°. Lakukan pembubutan ulir hingga mencapai bentuk ulir yang standart.

- N

Ml6x 2

11. Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.
12. Melepas benda kerja dari spindle utama.

13. Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.
14. Menilaikan kepada guru pengampu.

15. Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli

pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja
1. Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

© 0N A~®WN

=
©

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.
Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.
Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.
Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

2. Srategi
3. Metode

limiah (Scientific)
Student Learning Centered
Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran

1. Media:

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya

c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan

Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan III". Yogyakarta
c. Job Sheet Pemesinan IlI
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

. o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
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disiplin dan menanyakan kondisi siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.

Inti

Mengamati

« Mendemontrasikan setting eretan untuk pembubutan ulir
metris.

* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.

« Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting
eretan untuk pembubutan ulir metris.

Menanya

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
eretan untuk pembubutan ulir metris.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

» Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan mandrel.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

¢ Meminta untuk mengerjakan job pembubutan mandrel sesuai
pada jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

> Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)

150 menit
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan = pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
[I. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
 Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 2.BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pembubutan Bakalan Roda Gigi Lurus
Alokasi Waktu : 3 x4 x45 menit

Pertemuan ke : 4-6

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan bakalan roda gigi lurus.
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b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan bakalan roda gigi lurus sesuai
prosedur dan menurut pada jobsheet.

C. Tujuan Pembelajaran

a.
1.
2.

3.

WP o

»

C.
1.

Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
bakalan roda gigi lurus.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan pembubutan bakalan roda gigi lurus sesuai prosedur.

D. Materi Pembelajaran
a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 38 x 50 mm

b.

o 0

o Q

Material pahat : HSS, pahat tepi rata kirr, pahat chamfer 45 pahat kasar.
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=8% y=14%v =25 m/menit

. Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
. Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga
. Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,

panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
Data untuk elemen dasar :
e Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;

. Alat-alat yang diperlukan : mata bor @6, @10, @16, Hower, kunci bor.
. Gambar kerja

dh
dp

df
@26
@20

25

40

45
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f. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2.Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 30 mm.

=

I_A 30

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.
6. Membubut rata @38 mm menjadi @26 mm sepanjang 5 mm dengan nilai kekasaran N8 dan
kecepatan putaran spindle 306 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= = = 306 rpm
w.d 3,14x26

jw"

7. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 2 x 45°

A 4

8. Balik benda kerja dan cekam pada @26 tadi, lalu membubut @38 menjadi @36 sepanjang 40 mm
dengan kecepatan putaran 225 rpm.

_ Vc.1000 _ 25.1000

= = 225rpm
n.d 3,14x36 /

hf

25

40
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9. Membubut @36 menjadi @22 sepanjang 25 mm dengan kecepatan putaran 361 rpm.

V1000 _ 25.1000
"ETUd T 314x22

=361rpm

///////

/////

o16
022

25

10.

16
o2

11.
center,mata bor @6, @10, J16.

Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 2 x 45°

16

|

7

- Bor Center :
Vc.1000  25.1000
NETEd 31axs  2oo3tPm
- Mata bor @ 6 :
Vc.1000  25.1000
N= o d T 3aawe | Locerpm
- Mata bor @ 10
Vc.1000  25.1000
N= o d T 3aaxio ] CorPm
- Mata bor @ 16
Vc.1000  25.1000
n= = =497 rpm

m.d ~ 3,14x16

12.
13.
14.
15.
16.

Melepas benda kerja dari spindle utama.

Menilaikan kepada guru pengampu.

Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.

pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

S o e

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.
Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.
Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.
Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.

Pasang hower pada kepala lepas kemudian lakukan pengeboran dimulai dengan bor

Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.

Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli




Doc. No. FI7T51\WAKA 1/3
iy SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA - -~ .
AN RENCANA PELAKSANAAN Effective Date | 14 Juli 2014
—~ PEMBELAJARAN (RPP) Page Halaman 5 dari 7

Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

10. Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

© © N

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi . Student Learning Centered
3. Metode :  Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan I1I”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin dan menanyakan kondisi siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.

Inti Mengamati 155 menit

e Guru mendemontrasikan mengenai cara mereamer yang
benar.

e« Guru meminta agar siswa mengamati demo dan sumber
belajar.

e« Guru mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih
mereamer yang benar.

* Siswa memperhatikan guru saat mendemontrasikan cara
mereamer.

» Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan guru.

Menanya

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi cara
mereamer yang benar.
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« Siswa memberikan pertanyaan tentang hal-hal yang belum
jelas dalam demonstrasi cara mereamer yang benar.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung.

* Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa.

» Siswa mencoba mempraktikkan cara mereamer.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

e Guru mengarahkan siswa agar mencari solusi atas
permasalahan-permasalahan yang didapat saat melakukan
praktik

* Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa

 Siswa mengumpulkan  permasalahan, = menganalisis,
menyimpulkan solusi yang didapat dan dipraktikkan

Mengkomunikasikan

* Guru meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan bakalan
roda gigi lurus.

* Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

» Siswa membuat work preparation job tersebut.

Mencipta

¢ Guru meminta untuk mengerjakan job pembubutan bakalan
roda gigi lurus sesuai pada jobsheet yang tersedia.

< Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

e Siswa mengerjakan job pembubutan bakalan roda gigi lurus
sesuai gambar pada jobsheet dan mengacu pada S.O.P

» Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)

Penutup

1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing
tentang pekerjaannya.

2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh

3. Mempresensi kembali siswa

4. Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran
memberikan pesan untuk tetap belajar
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)

dengan
(mengajak,

15 menit
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H. Penilaian

1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar 4
toleransi/satu tingkat 1
- Penyimpangan selanjutnya
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan 10
yang ditentukan
- Kurang dari tanda pengerjaan
yang ditentukan sebagai berikut:
 Terletak pada ukuran ISO 1
 Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 3.BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)

Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok :  Pembubutan Mandrel Roda Gigi Payung
Alokasi Waktu : 3 x4 x45 menit

Pertemuan ke . 7-8

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan mandrel.
b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan mandrel sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Sikap:
1. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
2. Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi
saran dan kritik.
3. Peserta didik mampu Menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.

. Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan

mandrel.

WNPFPT

D

Ketrampilan:
. Peserta didik mampu melakukan pembubutan mandrel sesuai prosedur.
. Peserta didik mampu melakukan pembubutan dengan mengacu pada toleransi 1SO.

N O

D. Materi Pembelajaran
a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 25,4 x 85 mm

b. Alat yang digunakan : Pahat tepi rata kiri HSS, pahat chamfer 45° perlengkapan TAP M6x1.
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=28% y=14°% Cs = 25 m/menit
c. Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga
e. Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
f. Data untuk elemen dasar :
* Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;
g. Gambar kerja :
12h7 =+0
-0,018
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f. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 50 mm.
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5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.

6. Membubut rata @ 1" menjadi @20 mm sepanjang 30 mm dengan nilai kekasaran N8 dan
kecepatan putaran spindle 313 rpm.

= Ve1000 _ 25.1000
T md  3,14x254

=318 rpm

iy

7. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

P25,4

@20

8. Balik benda kerja, lalu membubut @25 menjadi @12f8,013 sepanjang 12 mm dengan kecepatan

putaran 528 rpm.
__ Vc.1000 _ 25.1000
T omd | 3,14x12

= 661rpm

MBX

r\%/

—

12

]

@12 h7

9. Membubut chamfer pada uung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

'/Nv” .zé

@12 h7

10. Lepaskan benda kerja dari cekam mesin bubut, kemudian pasang benda kerja pada ragum
duduk dengan bagian yang dijepit adalah @ 1”.
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11.

12.
13.
14.
15.

Lakukan pengetapan untuk membuat ulir dalam dengan ukuran M6 x 1 dan ketentuan sesuai
jobsheet.

27

20

M6X1

IN?

Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.

Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.

Menilaikan kepada guru pengampu.

Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli
pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

1.

©Oo NGO MWDN

[N
o

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.

Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.

Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

. Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Learning Centered
3. Metode :  Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan I1I”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

: — : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |[1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 15 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan bubut.
Inti Menanya 150 menit

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai job yang akan dikerjakan.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi
e Guru mengumpulkan beberapa pertanyaan dari siswa untuk
dilakukan analisis jawaban atas permasalahan tersebut.

Mengamati

* Mengamati dan membimbing siswa pada saat melakukan
praktik job tersebut.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

« Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik.

* Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

e Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan mandrel.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

* Meminta untuk mengerjakan job pembubutan mandrel sesuai
pada jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

> Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar (mengajak, memimpin doa untuk
menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja

b. Benda Kerja

c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 4. BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)

Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pembubutan Bakalan Roda Gigi Payung
Alokasi Waktu : 3 x4 x45 menit

Pertemuan ke : 10-12

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan bakalan roda gigi payung.
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b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan
prosedur dan menurut pada jobsheet.

C. Tujuan Pembelajaran

a.
1.
2.

3.

WP o

»

C.
1.

Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat,

memberi saran dan kritik.

Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan

karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

bakalan roda gigi payung sesuai

menjawab pertanyaan,

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.
Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan

parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan

bakalan roda gigi payung.

Ketrampilan:

Peserta didik mampu melakukan pembubutan bakalan roda gigi payung sesuai prosedur.

D. Materi Pembelajaran

a.
b. Alat yang digunakan : Pahat tepi rata kiri HSS, pahat chamfer, Bor Center, mata bor @ 6, @ 12,

e o

Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 38 x 25 mm

reamer @ 12H7
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=8% y=14°%v =25 m/menit

Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.

Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga

Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,

panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.

Data untuk elemen dasar :
* Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;
Gambar kerja

%/ Toleransi Halus

AN

2x45°

Lqﬁ' ’{/
2

2381
@25
B12HT
g

i
i
@20

9,5 | 5,67

20

f. Langkah kerja :

1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

TOI FRANSI

2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
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4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 13 mm.

=

M. 13

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.

6. Membubut facing sisi benda kerja.

7. Membubut rata @38 mm menjadi @25 mm sepanjang 9,5 mm dengan nilai kekasaran N8 dan
kecepatan putaran spindle 306 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= = = 306 rpm
n.d 3,14x25

d 915 »

8. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

= o= =

9. Membubut tirus 45° pada bagian yang akan dibuat tirus dengan ketentuan ukuran sesuai pada

jobsheet. \

10. Lepas benda kerja kemudian balik benda kerja dengan bagian @ 25.
11. Membubut facing hingga mencapai ukuran panjang 20 mm.
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Y,

Eamer
N7/

9,5 5,67

20

12. Membubut tirus dengan sudut 48,19° sepanjang 5, 67 mm dengan kecepatan putaran spindle +
450 rpm.

N1

13. Membubut dalam menggunakan pahat dalam untuk mengerjakan bagian dibawah ini dengan

kecepatan putaran spindle 398 rpm sepanjang 7 mm.
_ Vc.1000  25.1000
TTThd T 314x20

=398 rpm

4,

14. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 2 x 45°

2x45°

15. Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.

16. Melepas benda kerja dari spindle utama.

17. Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.

18. Menilaikan kepada guru pengampu.

19. Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli
pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.
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i. Keselamatan Kerja

1. Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.
Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.
Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.
Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.
Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.
Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

© 0N A~WDN

=
©

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Learning Centered
3. Metode . Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 15 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin dan menanyakan kondisi siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.

Inti Mengamati 150 menit

* Guru mendemontrasikan mengenai cara mereamer yang
benar.

« Guru meminta agar siswa mengamati demo dan sumber
belajar.

 Guru mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih
mereamer yang benar.

» Siswa memperhatikan guru saat mendemontrasikan cara
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mereamer.
» Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan guru.

Menanya

¢ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi cara
mereamer yang benar.

« Siswa memberikan pertanyaan tentang hal-hal yang belum
jelas dalam demonstrasi cara mereamer yang benar.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung.

* Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa.

» Siswa mencoba mempraktikkan cara mereamer.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

e Guru mengarahkan siswa agar mencari solusi atas
permasalahan-permasalahan yang didapat saat melakukan
praktik

¢ Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa

 Siswa mengumpulkan  permasalahan, menganalisis,
menyimpulkan solusi yang didapat dan dipraktikkan

Mengkomunikasikan

* Guru meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan bakalan
roda gigi lurus.

* Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

» Siswa membuat work preparation job tersebut.

Mencipta

¢ Guru meminta untuk mengerjakan job pembubutan bakalan
roda gigi lurus sesuai pada jobsheet yang tersedia.

« Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

e Siswa mengerjakan job pembubutan bakalan roda gigi lurus
sesuai gambar pada jobsheet dan mengacu pada S.O.P

» Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian
Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 5.BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : Xll/5

Materi Pokok . Pembubutan Poros Eksentrik
Alokasi Waktu . 2 x4 x45 menit

Pertemuan ke : 13-14

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan eksentrik.
b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan dua sumbu berbeda dalam satu
benda sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.

1.
2.

3.

W o

»

cC.
1.
2

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.

Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
mandrel.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan pembubutan poros eksentrik sesuai prosedur.
Peserta didik mampu melakukan pembubutan dengan sumbu berbeda pada satu benda kerja.

D. Materi Pembelajaran
a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 1" x 45 mm

b.

e o

Alat yang digunakan : Pahat tepi rata kiri HSS, pahat chamfer 45° jangka sorong ketelitian 0,02
mm.
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=28% y=14° Cs =25 m/menit
Mesin yang digunakan : - Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
Pencekam benda kerja : Cekam rahang empat.
Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
Data untuk elemen dasar :
e Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;

A

{1 N[«

\ %/

@22

@15

20

42

f. Langkah kerja :

1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.

4. Memasang benda kerja pada cekam rahang empat dengan panjang yang keluar + 30 mm.

L

I_ 30

A
A 4
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5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.

o

kecepatan putaran spindle 361 rpm.
__ Vc.1000 _ 25.1000

n=—a = 314x22 361rpm /

@22

8. Membubut chamfer dengan ukuran 1 x 45°

N

9. Lepas benda kerja, kemdian balik.
10. Membubut facing hingga ukuran panjang 42 mm.

A

42

. Membubut facing hingga permukaan sisi benda kerja rata dan halus.
7. Membubut rata @ 1" menjadi @ 22 mm sepanjang 22 mm dengan nilai kekasaran N7 dan

11. Setting benda kerja pada cekam rahang empat hingga jarak antar sumbu 2 mm.

()

' H

12. Membubut rata @ 1” menjadi @ 15mm sepanjang 20 mm dengan kecepatan spindle 530 rpm dan

nilai kekasaaran N7.
_ Vc.1000 _ 25.1000

"~ md  3,14x15

= 530 rpm
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13.

14.
15.
16.
17.
18.

@15

20

Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

x

Lepaskan benda kerja dari cekam mesin bubut.

Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.

Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.
Menilaikan kepada guru pengampu.

Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli

pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja
Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

1.

© 0N AM®WN

=
©

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.

Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.
Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.

Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.
Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Learning Centered
3. Metode :  Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

Nasional. Jakarta.

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
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b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta
c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

. o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |[1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 15 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan bubut.
Inti Menanya 150 menit

* Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai job yang akan dikerjakan.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi
* Guru mengumpulkan beberapa pertanyaan dari siswa untuk
dilakukan analisis jawaban atas permasalahan tersebut.

Mengamati

* Mengamati dan membimbing siswa pada saat melakukan
praktik job tersebut.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik.

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

« Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan poros
eksentrik.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

* Meminta untuk mengerjakan job pembubutan poros eksentrik
sesuai pada jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

> Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar (mengajak, memimpin doa untuk
menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
ll. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

Yogyakarta, 15 Juli 2014

I. Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian
Diverifikasi
Kaprodi Guru Pembimbing

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 6.BUBUT/XII.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pembubutan Bakalan Roda Gigi Helix
Alokasi Waktu : 3 x4 x45 menit

Pertemuan ke : 15-17

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan bakalan roda gigi helix.
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b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan bakalan roda gigi helix sesuai
prosedur dan menurut pada jobsheet.

C. Tujuan Pembelajaran

a.
1.
2.

3.

WP o

»

C.
1.

Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
bakalan roda gigi helix.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan pembubutan bakalan roda gigi helix sesuai prosedur.

D. Materi Pembelajaran

a.
b.

I

Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 38 x 50 mm
Material pahat : HSS, pahat tepi rata Kiri, pahat chamfer 45° pahat kasar.
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=8% y=14°%v =25 m/menit
Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga
Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
Data untuk elemen dasar :
e Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,1 mm/put;
Gambar kerja

©33,251
@26
]
|
|
|
|
@16
@22 h7

45
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f. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2.Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 30 mm.

=

I_A 30

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.

. Membubut facing salah satu sisi benda kerja.

7. Membubut rata @38 mm menjadi @26 mm sepanjang 5 mm dengan nilai kekasaran N8 dan
kecepatan putaran spindle 306 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= = = 306 rpm
n.d 3,14x26

(]

JJAS

8. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

A 4

9. Membubut @38 menjadi @33,251mm sepanjang 15 mm dengan kecepatan putaran 239 rpm.

Vc.1000 25.1000
n= = =239 rpm
n.d 3,14x33,251

#A?

@33,251
226
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10. Lepas benda kerja kemudian dibalik dengan bagian yang dijepit adalah @ 33,251 mm.
11. Membubut facing sisi benda kerja hingga ukuran mencapai panjang 45 mm.

).

N7/
vl

45

12. Membubut rata @ 38mm menjadi @ 22h7 dengan toleransi ISO dan kekasaran N7. Kecepatan

putaran spindle 361 rpm.
_ Vc.1000  25.1000
"TTrd T 314x22

=361rpm

%m

N/

218
@22 h7

25

13. Pasang hower pada kepala lepas, kemudian lakukan pengeboran dengan urutan bor center, @6,
@10, D16.
- Bor Center:
Vc.1000  25.1000
T Thd T 3143

= 2653 rpm

- Mata bor @ 6 ;

Vc.1000 25.1000
= m.d = 3,14%6 = 1326 rpm

- Mata bor @ 10 -
_ Ve.1000 _ 251000
"TTod T 31axi0 0PM
- Mata bor @ 16
_ Ve.1000  25.1000

"TThd T 314x16
14. Membubut chamfer dengan ukuran 1 x 45°

@16

=497 rpm

15. Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.
16. Melepas benda kerja dari spindle utama.
17. Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.
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18. Menilaikan kepada guru pengampu.
19. Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli
pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

©oNoG kDN

=
o

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan limiah (Scientific)
2. Srategi Student Learning Centered
3. Metode Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Waktu

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin dan menanyakan kondisi siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.
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Inti

Mengamati

« Guru mendemontrasikan mengenai cara memperoleh ukuran
dengan toleransi ISO.

e« Guru meminta agar siswa mengamati demo dan sumber
belajar.

e« Guru mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih
memperoleh ukuran dengan toleransi 1SO.

» Siswa memperhatikan guru saat mendemontrasikan cara
memperoleh ukuran dengan toleransi ISO.

» Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan guru.

Menanya

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas.

* Siswa diharapkan memberikan pertanyaan tentang hal-hal
yang belum jelas.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

¢ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung.

¢ Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

e Guru mengarahkan siswa agar mencari solusi atas
permasalahan-permasalahan yang didapat saat melakukan
praktik

« Guru mengamati dan membimbing kegiatan siswa

e« Siswa mengumpulkan  permasalahan, menganalisis,
menyimpulkan solusi yang didapat dan dipraktikkan

Mengkomunikasikan

* Guru meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan bakalan
roda gigi lurus.

» Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

» Siswa membuat work preparation job tersebut.

Mencipta

¢ Guru meminta untuk mengerjakan job pembubutan bakalan
roda gigi helix sesuai pada jobsheet yang tersedia.

« Guru mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa.

« Siswa mengerjakan job pembubutan bakalan roda gigi helix
sesuai gambar pada jobsheet dan mengacu pada S.O.P

> Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)

155 menit
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Budi Wiratma, S.Pd
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan = pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
[I. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 7.BUBUT/XII.6.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester X/ 6

Materi Pokok . Pembubutan Poros Penahan Klem
Alokasi Waktu . 2 x4 x45 menit

Pertemuan ke D1-2

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.
Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan poros.
b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan rata sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Sikap:
1. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
2. Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
3. Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.
b. Pengetahuan:
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.
2. Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.
3. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.
4. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
mandrel.
c. Ketrampilan:
1. Peserta didik mampu melakukan pembubutan poros sesuai prosedur.
2. Peserta didik mampu melakukan pembubutan dengan mengacu pada toleransi khusus.

D. Materi Pembelajaran
a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 12 x 38 mm

b.

e o

Q

+0.10
@8 L0005

Alat yang digunakan : Pahat tepi rata kiri HSS, pahat chamfer 45° Jangka sorong ketelitian 0,02
mm, micrometer dengan ketelitian 0,001 mm .
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.
e a=8% y=14° Cs =25 m/menit
Mesin yang digunakan : Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.
Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga
Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
Data untuk elemen dasar :
e Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;

Gambar kerja :
N7 /

36
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f. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 20 mm.

=

I_ 20

<
hl

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.
. Membubut facing hingga permukaan sisi benda kerja rata dan halus.

(]

7. Membubut rata @ 12 mm menjadi @812 mm (artinya @ benda menjadi 8,10 mm atau @8,05

mm) sepanjang 18 mm dengan nilai kekasaran N7 dan kecepatan putaran spindle 993 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= =

= =993 rpm ‘I_‘
w.d 3,14x8

8. Membubut chamfer pada uung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

r%/

+0,10
28 005

9. Balik benda kerja, lalu membubut facing hingga ukuran panjang 36 mm.

10. Membubut rata @ 12 mm menjadi @8}¢;2 mm (artinya @ benda menjadi 8,10 mm atau @8,05

mm) sepanjang 18 mm dengan nilai kekasaran N7 dan kecepatan putaran spindle 993 rpm.

Vc.1000 _ 25.1000
n= = =993 rpm

.d 3,14x8

11. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 1 x 45°

r\%/

+0,10
+0,05

36

12. Lepaskan benda kerja dari cekam mesin bubut.
13. Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.
14. Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.
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15. Menilaikan kepada guru pengampu.

16. Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli

pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja
1. Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

©OoNoOOOAM®DN

=
o

1. Pendekatan

2. Srategi
3. Metode

1. Media:

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.
Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

. Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

E. Metode Pembelajaran

limiah (Scientific)
Student Learning Centered
Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya

c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan

Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

. o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 15 menit

. Melakukan

berdoa untuk memulai pembelajaran

. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan

menanyakan kondisi siswa

. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan

memotivasi siswa
apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan bubut.
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Inti

Menanya
« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai job yang akan dikerjakan.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi
* Guru mengumpulkan beberapa pertanyaan dari siswa untuk
dilakukan analisis jawaban atas permasalahan tersebut.

Mengamati

« Mengamati dan membimbing siswa pada saat melakukan
praktik job tersebut.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

« Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik.

* Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

* Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan poros.

» Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

« Meminta untuk mengerjakan job pembubutan poros sesuai
pada jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

» Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)

150 menit

Penutup

1. Siswa diminta membagi
tentang pekerjaannya.

2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini
menyeluruh

3. Mempresensi kembali siswa

4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar (mengajak, memimpin doa untuk
menutup kegiatan praktik)

pengalamannya masing-masing

secara

15 menit

H. Penilaian

1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF

. TOLERANSI UMUM

- Ukuran masuk toleransi umum 10
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- Penyimpangan sebesar
toleransi/satu tingkat

- Penyimpangan selanjutnya
II. TOLERANSI KHUSUS

- Ukuran masuk toleransi khusus

- Ukuran diluar toleransi khusus
. TOLERANSI ISO

- Ukuran masuk toleransi ISO

- Ukuran diluar toleransi ISO

AN

B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan
- Lebih dari tanda pengerjaan
yang ditentukan
- Kurang dari tanda pengerjaan

« Terletak pada ukuran ISO
 Terletak pada ukuran lain
- Penyimpangan selanjutnya

yang ditentukan sebagai berikut:

10
10

N

2. Instrumen Penilaian

a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja

c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 8.BUBUT/XII.6.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta

Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Bubut)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester X/ 6

Materi Pokok . Pembubutan Baut Penahan Klem
Alokasi Waktu . 2 x4 x45 menit

Pertemuan ke . 3-4

A. Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja bubut pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab
dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin
bubut.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada pekerjaan
mesin bubut.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.

3.1 Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart ISO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

4.1 Melakukan berbagai macam pembubutan.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk
pembubutan baut.
b. Peserta didik mampu melakukan pembubutan ulir dan alur sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Sikap:
1. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
2. Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
3. Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.
b. Pengetahuan:
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin bubut.
2. Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja bubut.
3. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.
4. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pembubutan
mandrel.
c. Ketrampilan:
1. Peserta didik mampu melakukan pembubutan baut sesuai prosedur.
2. Peserta didik mampu melakukan pembubutan ulir dan alur.

D. Materi Pembelajaran
a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 35 x 80 mm

b.

Alat yang digunakan : Pahat tepi rata kiri HSS, pahat chamfer 45° pahat alur 4, pahat ulir metris,
endmill @12 mm, jangka sorong ketelitian 0,02 mm, micrometer dengan ketelitian 0,001 mm .
Dengan geometri pahat dan kondisi pemotongan dipilih dari tabel.

e a=28% y=14° Cs =25 m/menit
Mesin yang digunakan : - Mesin bubut dengan kapasitas diameter lebih dari 1 inch.

- Mesin frais vertical dan perlengkapannya.

Pencekam benda kerja : Cekam rahang tiga, ragum.
Pemasangan pahat : Menggunakan tempat pahat tunggal (tool post) yang tersedia pada mesin,
panjang ujung pahat dari tool post sekitar 10 mm sampai dengan 15 mm.
Data untuk elemen dasar :

e Untuk pahat HSS : Cs = 25 m/menit; f = 0,05 mm/put;
Gambar kerja :

4x45 2 x 45°

50

M12 x 1,75

723 65

75

f. Langkah kerja :

1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
2. Memeriksa kondisi mesin bubut yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
3. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
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4. Memasang benda kerja pada cekam rahang tiga dengan panjang yang keluar + 20 mm.

L

|_ 20

5. Memasang pahat tepi rata setinggi center.

6. Membubut facing hingga permukaan sisi benda kerja rata dan halus.

7. Pasang hower/arm bor pada kepala lepas kemudian lakukan bor center hingga kedalamannya
1/3 sisi miring bor center dengan kecepatan spindle + 1000 rpm.

8. Mengeluarkan benda kerja dari cekam, kemudian jepit benda kerja dengan bagian yang

menonjol keluar sepanjang 70 mm.

A 4

I_ 70

< »
hl >

9. Membubut rata @ 35 mm menjadi @ 12 mm sepanjang 65 mm dengan nilai kekasaran N7 dan

kecepatan putaran spindle 663 rpm.
__ Vc.1000 _ 25.1000

T md  3,14x12

= 663 rpm

2 x 45°

4

gm_

50

65

M12 x 1,75

10. Membubut chamfer pada ujung benda kerja dengan ukuran 2 x 45°

x 45°

]

)

]

11. Membubut alur 4 hingga @ 8 mm pada jarak 50 mm dari sisi benda kerja.

£ X407

4

f#
%-

50

x 1,75
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12. Membubut ulir ukuran M12 x 1,75 sepanjang 50 mm dengan kecepatan spindle + 85 rpm.

50

M12 x 1,75

65

13. Balik benda kerja, lalu membubut facing hingga ukuran panjang 75 mm.
14. Membubut rata @ 35 mm menjadi @ 33 mm sepanjang 10 mm dengan nilai kekasaran N7 dan
kecepatan putaran spindle 242 rpm.

/_

_ V1000 _ 25.1000

= = = 242 rpm —
T.d 3,14x33
15. Lepaskan benda kerja dari mesin bubut, lalu pasang benda kerja pada cekam untuk dikerjakan di
mesin frais.

16. Lakukan pengefraisan pembuatan kepala baut\dAengan endmill @12mm hingga ukuran Zf23mm.

17. Lakukan pengefraisan chamfer ukuran 4 x 45°sesuai gambar kerja.
4 X 45°

N

R

18. Lepaskan benda kerja dari cekam mesin bubut.

19. Mengecek ukuran benda kerja, apakah sudah sesuai dengan jobsheet atau belum.

20. Menuliskan hasil pekerjaan pada lembar penilaian.

21. Menilaikan kepada guru pengampu.

22. Membersihkan mesin bubut hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli
pada bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.

ook wnN e
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7. Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
8. Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

9. Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

10. Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

1. Pendekatan

2. Srategi
3. Metode

1. Media:

E. Metode Pembelajaran

limiah (Scientific)
Student Learning Centered
Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Bubut dan perlengkapannya

c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan

Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 15 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan bubut.
Inti Menanya 150 menit

* Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai job yang akan dikerjakan.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi
¢ Guru mengumpulkan beberapa pertanyaan dari siswa untuk
dilakukan analisis jawaban atas permasalahan tersebut.

Mengamati
 Mengamati dan membimbing siswa pada saat melakukan
praktik job tersebut.

Mengasosisasi/Menganalisis informasi
* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
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permasalahan yang didapat saat melakukan praktik.
« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa
Mengkomunikasikan
e Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pembubutan baut klem.
* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa
Mencipta
* Meminta untuk mengerjakan job pembubutan baut klem
sesuai pada jobsheet yang tersedia
« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa
» Catatan:
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)
(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit
tentang pekerjaannya.
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar (mengajak, memimpin doa untuk
menutup kegiatan praktik)

H. Penilaian

1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar 4
toleransi/satu tingkat 1

- Penyimpangan selanjutnya
[I. TOLERANSI KHUSUS

- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10

- Lebih dari tanda pengerjaan 10
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yang ditentukan
- Kurang dari tanda pengerjaan
yang ditentukan sebagai berikut:
 Terletak pada ukuran 1ISO
 Terletak pada ukuran lain
- Penyimpangan selanjutnya

e W

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 1.FRAIS/XI1.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok : Pengefraisan Badan Klem
Alokasi Waktu : 5 x2x45 menit

Pertemuan ke : 1-5

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja frais pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab

dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin

frais.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Mencoba melakukan pengefraisan benda sulit pembuatan salah satu bagian dari klem mesin,
yaitu badan klem.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk badan
klem.
b. Peserta didik mampu melakukan pengefraisan badan klem sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Sikap:
1. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
2. Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
3. Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pengefraisan
badan klem.

NPT

B

c. Ketrampilan:
1. Peserta didik mampu melakukan proses pengefraisan badan klem sesuai prosedur.

D. Materi Pembelajaran

a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), 127 x 38 x 16 mm.
b. Alat potong : End Mill O 14, mata bor O 8.
c. Mesin / Alat bantu yang digunakan :
* Mesin frais dengan perlengkapannya.
» Kikir halus
d. Pencekam benda kerja : Ragum mesin frais.
e. Gambar kerja :

N7 /e / Na /
'?(( y ,W] ) Toleransi Halus @8

R
20 , g'on ag

125

Drikikir
M9

©

14

30
20
* 1 1
|2 | |
\;/ | |

g. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.
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10.
11.
12.
13.
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. Memeriksa kondisi mesin frais yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.
. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.
. Mengefrais ukuran awal benda kerja 125 x 36 x 14 mm.
. Mengebor menggunakan mata bor [J 8 dengan jarak titik pusat 30 dari ujung kiri benda kerja.
. Membuat alur menggunakan end mill O 14 mm dengan jarak 30 mm dari ujung dan panjang alur
20 mm.

. Dari titik pusat ujung alur awal tadi, aturlah jarak titik pusat 30 mm, lalu membuat alur tembus ke

sisi sebaliknya dari benda kerja.

. Mengebor tembus dengan mata bor [J 8 mm dengan jarak lubang dari sisi samping 7 mm.
. Mengefrais miring (sudut) dengan jarak 20 mm dan sudut 20°

Mengikir benda kerja pada ujung alur sampai dengan ukuran R 7.

Rapikan dengan kikir halus dan periksa hasil pengefraisan badan klem sesuai gambar jobsheet.
Menilaikan kepada guru pengampu.

Membersihkan mesin frais hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli pada
bagian-bagian utama mesin frais untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

©oNo Gk~ wNE

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.

Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.

Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.

Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

10 Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Centered Learning
3. Metode :  Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Frais dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

: o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin dan menanyakan kondisi siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.
Inti Mengamati 60 menit

« Mendemontrasikan setting nol benda kerja.

* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.

¢ Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting nol
benda kerja.

Menanya

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
nol untuk mengefrais badan klem.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa

¢ Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

« Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pengefraisan badan
klem.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

* Meminta untuk mengerjakan job badan klem sesuai pada
jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

> Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)




tentang pekerjaannya.

menyeluruh
Mempresensi kembali siswa

» W

2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara

Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
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Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15 menit

(mengajak,

H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian
Diverifikasi
Kaprodi Guru Pembimbing

Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 2.FRAIS/XI1.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pengefraisan Segi Enam
Alokasi Waktu : 3 x2x45 menit

Pertemuan ke . 6-8

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja frais pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab

dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin

frais.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Mencoba melakukan pengefraisan benda sulit pembuatan salah satu bagian dari klem mesin,
yaitu segi enam.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk segi
enam.
b. Peserta didik mampu melakukan pengefraisan segi enam sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui serangkaian proses pembelajaran praktik kerja frais pembuatan segi enam, peserta
didik mampu :

Menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan karena masih diberi
kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.

Memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang dibutuhkan dengan menggunakan
alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.

Menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan parameter pemotongan.
Menghitung parameter-parameter perhitungan untuk segi enam.

Melakukan pengefraisan segi enam sesuai prosedur.

1.
2.
3.
4

5.
6.
7

D. Materi Pembelajaran

a. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), O 2" x 15 mm.
b. Alat potong : End Mill O 14.
c. Mesin / Alat bantu yang digunakan :

» Mesin frais dengan perlengkapannya.
» Kikir halus

d. Pencekam benda kerja : Ragum mesin frais.
e. Gambar kerja :

73

42
el
I

)

S B _

(48,5) 13

g. Langkah kerja :

1.
. Memeriksa kondisi mesin frais yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.

. Memasang benda kerja pada kepala pembagi.

. Setting nol benda kerja.

. Pastikan piringan pembagi terdapat jumlah lubang yang sesuai dengan hasil perhitungan putaran

o0k~ wWDN

o

10.

11.
12.

Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

engkol.

. Lakukan pemakanan pada bidang pertama sedalam 4,4 mm.
. Putar putaran engkol sebanyak 4 bagian menggunakan pembagian langsung.
. Ulangi langkah nomor 7 dan nomor 8 hingga benda kerja berbentuk segi enam.

Lepas benda kerja dari cekam.
Rapikan dengan kikir halus dan periksa hasil pengefraisan badan klem sesuai gambar jobsheet.
Menilaikan kepada guru pengampu.
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13. Membersihkan mesin frais hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli pada
bagian-bagian utama mesin frais untuk mencegah dari korosi.

i. Keselamatan Kerja

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

©o NGOk wNE

=
©

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
2. Srategi
3. Metode

limiah (Scientific)
Student Learning Centered
Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Frais dan perlengkapannya
c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Alokasi

Kegiatan Waktu

Pendahuluan |1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa | 15

untuk memulai pembelajaran menit

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa

4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan

pekerjaan frais.
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Inti Mengamati 60
: : , menit
« Mendemontrasikan setting nol benda kerja.
* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.
* Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting nol
benda kerja.
Menanya
* Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
nol untuk mengefrais roda gigi lurus.
Mencoba/Mengumpulkan Informasi
« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa
* Mengamati dan membimbing kegiatan siswa
Mengasosisasi/Menganalisis informasi
* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik
« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa
Mengkomunikasikan
* Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pengefraisan badan
klem.
* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa
Mencipta
* Meminta untuk mengerjakan job badan klem sesuai pada
jobsheet yang tersedia.
« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa
» Catatan:
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)
(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15
tentang pekerjaannya. menit
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan = pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
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H. Penilaian

1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar 4
toleransi/satu tingkat 1
- Penyimpangan selanjutnya
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan 10
yang ditentukan
- Kurang dari tanda pengerjaan
yang ditentukan sebagai berikut:
 Terletak pada ukuran ISO 1
 Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 3.FRAIS/XI1.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pengefraisan Roda Gigi Lurus
Alokasi Waktu : 3 x2x45 menit

Pertemuan ke ©9-11

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja frais pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab

dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin

frais.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Mencoba melakukan pengefraisan benda sulit pembuatan roda gigi lurus.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk roda gigi
lurus.
b. Peserta didik mampu melakukan pengefraisan roda gigi lurus sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran

a

W o

»

cC.
1.
2

. Sikap:
1.
2.

Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.

Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pengefraisan
roda gigi lurus.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan proses pengefraisan menggunakan alat bantu kepala pembagi.
Peserta didik mampu melakukan pekerjaan pengefraisan roda gigi lurus.

D. Materi Pembelajaran

o T o

® Q

. Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 2" x 28 mm.
. Alat potong : Pisau roda gigi.
. Mesin / Alat bantu yang digunakan :

* Mesin frais dengan perlengkapannya.
» Kikir halus

. Pencekam benda kerja : Dividing Head (Kepala Pembagi)
. Data untuk elemen dasar :

e Modul pisau :15
e Jumlah Gigi (2) : 22

f. Gambar kerja :

dh

dp

df
@26
@20

25

40

45
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g. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

. Memeriksa kondisi mesin frais yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.

. Memasang mandrel pada blank roda gigi dengan sistem pengepresan / mur.

. Memasang dan mencekam mandrel pada cekam kepala pembagi dan senter tetap meja ketam.

. Sentuhkan blank tepat dibawah pisau sejajar dengan sumbu blank.

. Pastikan jumlah pembagian putaran dan lubang pada keping pembagi yang digunakan.

. Lakukan pengefraisan pada alur gigi pertama dengan kedalaman sesuai dengan jobsheet.
Memutar blank dengan ketentuan seperti no. 7 di atas.

. Ulangi langkah no. 8 untuk proses pembuatan gigi ke-2 dan seterusnya sampai selesai.

. Rapikan dengan kikir halus dan periksa hasil roda gigi sesuai gambar jobsheet.

. Menilaikan kepada guru pengampu.

. Membersihkan mesin frais hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli pada
bagian-bagian utama mesin bubut untuk mencegah dari korosi.

© 0w ~NO UL~ WNDN

e e
WN RO

h. Perhitungan
* Menghitung putaran kepala pembagi (n)
40 18 9 27
- lnTintly
kepala pembagi diputar sebanyak 1 putaran + 27 lubang pada piringan dengan lubang 33.
» Diameter tusuk
Dt=Mxz=15x22=33mm
» Diameter kaki
Dk = Dt-(2xHf)= 33-(2x1,74) = 29,52 mm
» Diameter Luar
DiI=(z+2)M=(22+2)1,5=36 mm
» Tinggi kepala gigi
Ha=1xM=1x15=15mm
 Tinggi kaki gigi
HfF=1,16 xM=1,16 x1,5=1,74 mm
 Tinggi gigi
H=Ha+ Hf =1,5mm + 1,74 mm = 3,24 mm
i. Keselamatan Kerja
Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.
Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.
Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.
Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.
Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.
10 Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

©CoNoGkhwDN PR

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Learning Centered
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3. Metode Demonstrasi, Diskusi

1. Media:

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran

a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Frais dan perlengkapannya

c. Model

2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan

Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan I1I”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin dan menanyakan kondisi siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian
dan memotivasi siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa ke job yang akan dibuat
dengan mengingatkan prosedur kerja bubut.
Inti Mengamati 60 menit

« Mendemontrasikan setting nol benda kerja.

* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.

* Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting nol
benda kerja.

Menanya

* Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
nol untuk mengefrais roda gigi lurus.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa

¢ Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan
* Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pengefraisan roda gigi
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lurus.
Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

Meminta untuk mengerjakan job roda gigi lurus sesuai pada
jobsheet yang tersedia
Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

» Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)

Penutup 1.

Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing
tentang pekerjaannya.

Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh

Mempresensi kembali siswa

Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran
memberikan pesan untuk tetap belajar
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)

dengan
(mengajak,

15 menit

H. Penilaian

1. Pedoman Penilaian Praktek

a. Teknik
b. Instrumen
c. Kisi-kisi

: Tes unjuk kerja
: Jobsheet dan lembar penilaian

Indikator Nilai

A. OBYEKTIF

I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1

II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus
- Ukuran diluar toleransi khusus

. TOLERANSI ISO 1
- Ukuran masuk toleransi ISO

- Ukuran diluar toleransi ISO 10
0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10

- Kurang dari tanda pengerjaan yang
ditentukan sebagai berikut:
 Terletak pada ukuran 1ISO
 Terletak pada ukuran lain
- Penyimpangan selanjutnya

N
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2. Instrumen Penilaian

a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja

c. Lembar Penilaian

I. Lampiran

1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 4.FRAIS/XI1.5.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester : XI5

Materi Pokok . Pengefraisan Roda Gigi Payung
Alokasi Waktu © 4 x2x45 menit

Pertemuan ke : 12-15

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja frais pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab

dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin

frais.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan pengefraisan benda sulit.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk roda gigi
payung.
b. Peserta didik mampu melakukan pengefraisan roda gigi payung sesuai prosedur.
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C. Tujuan Pembelajaran
Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.

1.
2.

3.

W o

»

cC.
1.
2

Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.

Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pengefraisan
roda gigi payung.

Ketrampilan:
Peserta didik mampu melakukan proses pengefraisan menggunakan alat bantu kepala pembagi.
Peserta didik mampu melakukan pekerjaan pengefraisan roda gigi helix.

D. Materi Pembelajaran

a.
b.
c.

Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 38 x 25 mm.
Alat potong : Pisau roda gigi.
Mesin / Alat bantu yang digunakan :

* Mesin frais dengan perlengkapannya.

» Kikir halus
Pencekam benda kerja : Dividing Head (Kepala Pembagi)
Data untuk elemen dasar :

e Modul pisau :1,5

e Jumlah Gigi (2) : 22
Gambar kerja :

)
2
1x45° N
-
\
s
o
.
NN
D o\
L Ry
= ‘éb".-"ésx\\ 2| -
ﬁ o T Direamer | ——EI—L* > a : ﬁn m [:l'ﬂDdllI )= 1.5
Q a —_— =Rt /._.»f S al & Z (jumlah gigi) = 22
Y/ '\3///
/./f 12 H7 = +0,018
ol -0
4

5,67
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g. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

. Memeriksa kondisi mesin frais yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.

. Memasang mandrel pada blank roda gigi dengan sistem pengepresan / mur.

. Memasang dan mencekam mandrel pada cekam kepala pembagi dan senter tetap meja frais.

. Setting kepala pembagi membentuk sudut 45°mengh adap ke atas.

. Sentuhkan blank tepat dibawah pisau sejajar dengan sumbu blank.

. Pastikan jumlah pembagian putaran dan lubang pada keping pembagi yang digunakan.

. Lakukan pengefraisan pada alur gigi pertama dengan kedalaman 3,3 mm sesuai dengan

jobsheet.

10. Memutar blank dengan ketentuan seperti no. 8 di atas.

11. Ulangi langkah no. 9 untuk proses pembuatan gigi ke-2 dan seterusnya sampai selesai.

12. Rapikan dengan kikir halus dan periksa hasil roda gigi sesuai gambar jobsheet.

13. Menilaikan kepada guru pengampu.

14. Membersihkan mesin frais hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli pada
bagian-bagian utama mesin frais untuk mencegah dari korosi.

© 00 ~NO Ol WN

h. Perhitungan
. Menghitung putaran kepala pembagi (n)
—-1—=1—-1—

22 11
kepala pembag| dlputar sebanyak 1 putaran + 27 lubang pada piringan dengan lubang 33.

i. Keselamatan Kerja

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

10 Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

©oNoG kDN

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Centered Learning
3. Metode . Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Frais dan perlengkapannya
c. Model
2. Sumber Belajar:
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a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta
c. Job Sheet Pemesinan Il
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Kegiatan Waktu

Pendahuluan |1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa | 15
untuk memulai pembelajaran menit

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa

4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan frais.

Inti Mengamati 60

* Mendemontrasikan setting nol benda kerja. menit

* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.
¢ Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting nol
benda kerja.

Menanya

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
nol untuk mengefrais roda gigi payung.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

« Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pengefraisan roda gigi
payung.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta

 Meminta untuk mengerjakan job roda gigi payung sesuai
pada jobsheet yang tersedia

« Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

> Catatan:
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Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)
(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15
tentang pekerjaannya. menit
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1
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2. Instrumen Penilaian
a. Gambar Kerja
b. Benda Kerja
c. Lembar Penilaian

I. Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian
Diverifikasi
Kaprodi Guru Pembimbing
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No : 5.FRAIS/XI1.6.2014/2015

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 2 Yogyakarta
Paket Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Praktik Pemesinan (Kerja Frais)
Tahun Pelajaran . 2014/2015

Kelas/Semester  XI/6

Materi Pokok . Pengefraisan Roda Gigi Helix
Alokasi Waktu : 3 x2x45 menit

Pertemuan ke :1-3

A. Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

11

2.1

3.1

4.1

Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam pengaplikasian
praktik kerja frais pada kehidupan sehari-hari.
Indikator: a. Bersyukur kepada Tuhan karena masih memiliki kesehatan dan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.
b. Selalu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan tanggung jawab

dalam menggali informasi tentang perencanan kerja dan keberagaman alat potong pada mesin

frais.

Indkator: a. Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.
b. Peserta didik mampu memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Memahami prosedur pemasangan benda kerja dan alat potong menurut standart 1SO.
Indikator: a. Peserta didik mampu mengatur benda kerja sesuai dengan tingkat kepresisian yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat bantu seperti dial indikator dan sine bar.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk
menyesuaikan parameter pemotongan.

Melakukan pengefraisan benda sulit.
Indikator: a. Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk roda gigi
helix.
b. Peserta didik mampu mengatur gear train / roda gigi pengganti sesuai perhitungan.
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c. Peserta didik mampu melakukan pengefraisan roda gigi helix sesuai prosedur.

C. Tujuan Pembelajaran

a.
1.
2.

3.

WP o

»

wNh P o

Sikap:
Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik.
Peserta didik bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik.
Peserta didik mampu menjaga keselamatan dan kesehatan diri sebagai rasa syukur kepada Tuhan
karena masih diberi kesehatan dan dapat melakukan pekerjaan.

Pengetahuan:

Peserta didik mampu mendeskripsikan tentang perencanaan kerja pada mesin frais.

Peserta didik memahami tentang pemilihan alat potong untuk kerja frais.

Peserta didik mampu menjelaskan pemilihan alat potong yang tepat dipilih untuk menyesuaikan
parameter pemotongan.

Peserta didik mampu menghitung parameter-parameter perhitungan untuk proses pengefraisan
roda gigi helix.

Ketrampilan:

Peserta didik mampu melakukan proses pengefraisan menggunakan alat bantu kepala pembagi.
Peserta didik mampu mengatur gear train / roda gigi pengganti sesuai perhitungan.

Peserta didik mampu melakukan pekerjaan pengefraisan roda gigi helix.

D. Materi Pembelajaran

=

Material benda kerja : Mild Steel (ST 37), @ 38 x 50 mm.
Alat potong : Pisau roda gigi.

. Mesin / Alat bantu yang digunakan :

* Mesin frais dengan perlengkapannya.

» Kikir halus
Pencekam benda kerja : Dividing Head (Kepala Pembagi)
Data untuk elemen dasar :

e Modul pisau :15

e Jumlah Gigi (2) : 21
Gambar kerja :

33,251
D22 h7

3,24

45

A
¥
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g. Langkah kerja :
1. Memahami gambar kerja dan lembar penilaian pada jobsheet.

. Memeriksa kondisi mesin frais yang akan digunakan serta segala kelengkapannya.

. Mengecek ukuran awal benda kerja sebelum dikerjakan.

. Memasang mandrel pada blank roda gigi dengan sistem pengepresan / mur.

. Memasang dan mencekam mandrel pada cekam kepala pembagi dan senter tetap meja frais.

. Setting meja frais membentuk sudut 20°sesuai de ngan kemiringan gigi helix.

. Sentuhkan blank tepat dibawah pisau sejajar dengan sumbu blank.

. Pastikan jumlah pembagian putaran dan lubang pada keping pembagi yang digunakan.

. Lakukan pengefraisan pada alur gigi pertama dengan kedalaman 3,24 mm sesuai dengan

jobsheet.

10. Memutar blank dengan ketentuan seperti no. 8 di atas.

11. Ulangi langkah no. 9 untuk proses pembuatan gigi ke-2 dan seterusnya sampai selesai.

12. Rapikan dengan kikir halus dan periksa hasil roda gigi sesuai gambar jobsheet.

13. Menilaikan kepada guru pengampu.

14. Membersihkan mesin frais hingga benar-benar bersih dan jangan lupa memberi minyak oli pada
bagian-bagian utama mesin frais untuk mencegah dari korosi.

© 00 ~NO Ol WN

h. Perhitungan

* Menghitung putaran kepala pembagi (n)
_ 40 _ , 19
T2 T2
kepala pembagi diputar sebanyak 1 putaran + 19 lubang pada piringan dengan lubang 21.

i. Keselamatan Kerja

Jangan merubah kecepatan mesin saat mesin masih jalan/hidup.
Pasang benda kerja dan pahat dengan kuat dan benar.

Letakkan semua alat ukur pada tempat yang aman/terpisah dengan barang kasar.
Selalu gunakan kacamata safety selama proses pengerjaan.

Selalu gunakan wearpack dan sepatu safety selama bekerja.

Dilarang membersihkan tatal mesin selama mesin masih jalan/hidup.
Jangan menggunakan aksesoris yang kiranya membahayakan diri kita.
Gunakan peralatan sesuai dengan S.O.P.

Jaga kebersihan mesin dan lingkungan kerja.

10. Bertanyalah kepada guru pengampu bila mendapatkan kesulitan.

©oNOOA~WDNE

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ilmiah (Scientific)
2. Srategi :  Student Centered Learning
3. Metode . Demonstrasi, Diskusi

F. Media, Alat,dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
a. Papan tulis dan Spidol
b. Mesin Frais dan perlengkapannya
c. Model
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2. Sumber Belajar:

a. Buku Widarto, dkk (2008). “Teknik Pemesinan”. Direktorat Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan

Nasional. Jakarta.
b. Buku Balai Latihan Pendidikan Teknik (2006). “Diktat Pemesinan IlI”. Yogyakarta

c. Job Sheet Pemesinan Il

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa | 15
untuk memulai pembelajaran menit
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin dan
menanyakan kondisi siswa
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, metode, penilaian dan
memotivasi siswa
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
(masalah) untuk mengarahkan siswa kemateri yang akan
dipelajari dengan mengingatkan prosedur mempersiapkan
pekerjaan frais.
Inti Mengamati 60
menit

* Mendemontrasikan setting nol benda kerja.

* Meminta agar siswa mengamati demo dan sumber belajar.

¢ Mengamati dan membimbing siswa dalam berlatih setting nol
benda kerja.

Menanya

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum jelas dalam demonstrasi setting
nol untuk mengefrais roda gigi payung.

Mencoba/Mengumpulkan Informasi

« Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
mempraktikkannya secara langsung per siswa

* Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengasosisasi/Menganalisis informasi

* Mengarahkan siswa agar mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang didapat saat melakukan praktik

« Mengamati dan membimbing kegiatan siswa

Mengkomunikasikan

« Meminta para siswa untuk membuat work preparation
sebelum melakukan pekerjaan praktik pengefraisan roda gigi
helix.

* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa

Mencipta
* Meminta untuk mengerjakan job roda gigi helix sesuai pada
jobsheet yang tersedia
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* Mengamati, membimbing dan menilai kegiatan siswa
» Catatan:
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)
(pada kegiatan inti memuat unsur pendekatan scientific)
Penutup 1. Siswa diminta membagi pengalamannya masing-masing | 15
tentang pekerjaannya. menit
2. Memberikan evaluasi tehadap kegiatan hari ini secara
menyeluruh
3. Mempresensi kembali siswa
4. Guru  mengakhiri  kegiatan = pembelajaran  dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar (mengajak,
memimpin doa untuk menutup kegiatan praktik)
H. Penilaian
1. Pedoman Penilaian Praktek
a. Teknik : Tes unjuk kerja
b. Instrumen : Jobsheet dan lembar penilaian
c. Kisi-kisi :
Indikator Nilai
A. OBYEKTIF
. TOLERANSI UMUM
- Ukuran masuk toleransi umum 10
- Penyimpangan sebesar toleransi/satu tingkat 4
- Penyimpangan selanjutnya 1
II. TOLERANSI KHUSUS
- Ukuran masuk toleransi khusus 10
- Ukuran diluar toleransi khusus 1
ll. TOLERANSI ISO
- Ukuran masuk toleransi ISO 10
- Ukuran diluar toleransi ISO 0
B. SUBYEKTIF
I. KUALITAS PERMUKAAN
- Sesuai tanda pengerjaan 10
- Lebih dari tanda pengerjaan yang ditentukan 10
- Kurang dari tanda pengerjaan yang ditentukan sebagai berikut:
« Terletak pada ukuran ISO 1
« Terletak pada ukuran lain 5
- Penyimpangan selanjutnya 1

2.

Instrumen Penil

aian

a. Gambar Kerja

b. Benda Kerja

c. Lembar Penilaian
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I. Lampiran
1. Gambar Kerja dan Lembar Penilaian

Diverifikasi
Kaprodi Guru Pembimbing
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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DAFTAR BUKU/MODUL PEGANGAN GURU

A. PEGANGAN GURU

1. Buku Wajib :

No Judul Buku/Modul Pengarang Penerbit Tahun
1 TEKNIK BENGKEL 5 Frets/Urwyler PMSITB 1978
2 TEKNIK BENGKEL 6 Frets/Urwyler PMSITB 1978

. Ir. Jac Stolk _
3 | Elemen Mesin Penerbit Erlangga 1986
Ir. C. kros
2. Buku Pelengkap :
No | Judul Buku/Modul Pengarang Penerbit Tahun
1 | Teknik Pemesinan Widarto, dkk Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan,
J 2 o 2008
Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta
B. PEGANGAN SISWA
1. Buku Wajib :
No Judul Buku/Modul Pengarang Penerbit Tahun

1 | Jobsheet Teknik Pemesinan |11

Diverifikas
Koordinator/ KKK

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014

M ahasi swa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Hadir Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT & FRAIS Semester : Ganjil
Kelas : XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
: Jh | %
w | s Pertemuan Tanggal Absens | L4 | g
Nama ke sl 1T
1 GUNAWAN ADE KUSUMA
2 IKSHAN SANTOSO
3 IRFAN SENO AJl
4 BUDI PRASETYO
5 BUDIANTORO
6 BURHAN PRASTOWO
7 CAHYA TEHNIKA
8 CORNELIUS ANANTYA ADI
SAPUTRA
9 DAENG MAULANA
10 DANA JOKO PURNOMO
11 DEDEK KURNIAWAN
12 DEDY INDRA NASUTION
13 DEONOVANA ABIA
DWIPAY ANA
14 DEVA RESPATYA
15 DICKY WAHYU
SETIAWAN
16 DIKY FAJAR RIFAI
17 DIXI ANANDA
18 DWI BAGAS PRASETYO
19 DWI CAHYONO
20 DYMAS NURSHAMADI
21 EKO FAJAR RISTANTYA
PUTRA
22 ENGGAR PUTU
WIDYAPUJA
23 FAHMI ABDULLAH
ASLAM
24 FAHRULI IRMAN
25 FAISNUR ALFIAN
26 FAJAR SETIAWAN
27 FAJAR SETIYAWAN
28 FARIS NAUFAL HANIF
29 FEBRA PRASETYO
30 FEBRYAN NUR HIDAYAT
31 FITRIYANTO
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikas
Koordinator/KKK Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
BUDI WIRATMA, S. Pd SUHARDI, S. Pd AMORRO NUR RADIAN

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Hadir Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT & FRAIS Semester : Ganjil
Kelas : XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
: Jh | %
w | s Pertemuan Tanggal Absens | L4 | g
Nama ke sl 1T
1 GUNAWAN ADE KUSUMA
2 IKSHAN SANTOSO
3 IRFAN SENO AJl
4 BUDI PRASETYO
5 BUDIANTORO
6 BURHAN PRASTOWO
7 CAHYA TEHNIKA
8 CORNELIUS ANANTYA ADI
SAPUTRA
9 DAENG MAULANA
10 DANA JOKO PURNOMO
11 DEDEK KURNIAWAN
12 DEDY INDRA NASUTION
13 DEONOVANA ABIA
DWIPAY ANA
14 DEVA RESPATYA
15 DICKY WAHYU
SETIAWAN
16 DIKY FAJAR RIFAI
17 DIXI ANANDA
18 DWI BAGAS PRASETYO
19 DWI CAHYONO
20 DYMAS NURSHAMADI
21 EKO FAJAR RISTANTYA
PUTRA
22 ENGGAR PUTU
WIDYAPUJA
23 FAHMI ABDULLAH
ASLAM
24 FAHRULI IRMAN
25 FAISNUR ALFIAN
26 FAJAR SETIAWAN
27 FAJAR SETIYAWAN
28 FARIS NAUFAL HANIF
29 FEBRA PRASETYO
30 FEBRYAN NUR HIDAYAT
31 FITRIYANTO
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikas
Koordinator/KKK Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
BUDI WIRATMA, S. Pd SUHARDI, S. Pd AMORRO NUR RADIAN

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




Daftar Penerimaan Benda kerja Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT & FRAIS Semester : Ganjil
Kelas : XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Tanggal
No NIS Pertemuan
Nama ke

1 GUNAWAN ADE KUSUMA

2 IKSHAN SANTOSO

3 IRFAN SENO AJl

4 BUDI PRASETYO

5 BUDIANTORO

6 BURHAN PRASTOWO

7 CAHYA TEHNIKA

8 CORNELIUS ANANTYA ADI SAPUTRA

9 DAENG MAULANA

10 DANA JOKO PURNOMO

11 DEDEK KURNIAWAN

12 DEDY INDRA NASUTION

13 DEONOVANA ABIA DWIPAYANA

14 DEVA RESPATYA

15 DICKY WAHYU SETIAWAN

16 DIKY FAJAR RIFAI

17 DIXI ANANDA

18 DWI BAGAS PRASETYO

19 DWI CAHYONO

20 DYMAS NURSHAMADI

21 EKO FAJAR RISTANTYA PUTRA

22 ENGGAR PUTU WIDY APUJA

23 FAHMI ABDULLAH ASLAM

24 FAHRULI IRMAN

25 FAISNUR ALFIAN

26 FAJAR SETIAWAN

27 FAJAR SETIYAWAN

28 FARIS NAUFAL HANIF

29 FEBRA PRASETYO

30 FEBRYAN NUR HIDAYAT

31 FITRIYANTO




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Nilai Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Kompetens Ke/Tanggal
No | NIS Nama P 99 Jumlah | Nilai Catatan/
Nilai Akhir | Keter angan
1 GUNAWAN ADE
KUSUMA
2 IKSHAN SANTOSO
3 IRFAN SENO AJI
4 BUDI PRASETYO
5 BUDIANTORO
6 BURHAN PRASTOWO
7 CAHYA TEHNIKA
8 CORNELIUS ANANTYA
ADI SAPUTRA
9 DAENG MAULANA
10 DANA JOKO
PURNOMO
11 DEDEK KURNIAWAN
12 DEDY INDRA
NASUTION
13 DEONOVANA ABIA
DWIPAY ANA
14 DEVA RESPATYA
15 DICKY WAHYU
SETIAWAN
16 DIKY FAJAR RIFAI
17 DIX1 ANANDA
18 DWI BAGAS
PRASETYO
19 DWI CAHYONO
20 DYMAS
NURSHAMADI
21 EKO FAJAR
RISTANTYA PUTRA
22 ENGGAR PUTU
WIDY APUJA
23 FAHMI ABDULLAH
ASLAM
24 FAHRULI IRMAN
25 FAISNUR ALFIAN
26 FAJAR SETIAWAN
27 FAJAR SETIY AWAN
28 FARISNAUFAL HANIF
29 FEBRA PRASETYO
30 FEBRYAN NUR
HIDAYAT
31 FITRIYANTO
Keterangan :
Kl= K2= K3= K4 = K5 =
K6 = K7= K8 = K9 = K10=
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikas

Koordinator/KKK

BUDI WIRATMA, S. Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

SUHARDI, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasiswa PPL

AMORRO NUR RADIAN
NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Nilai Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Kompetens Ke/Tanggal
No | NIS Nama P 99 Jumlah | Nilai Catatan/
Nilai Akhir | Keter angan
1 GUNAWAN ADE
KUSUMA
2 IKSHAN SANTOSO
3 IRFAN SENO AJI
4 BUDI PRASETYO
5 BUDIANTORO
6 BURHAN PRASTOWO
7 CAHYA TEHNIKA
8 CORNELIUS ANANTYA
ADI SAPUTRA
9 DAENG MAULANA
10 DANA JOKO
PURNOMO
11 DEDEK KURNIAWAN
12 DEDY INDRA
NASUTION
13 DEONOVANA ABIA
DWIPAY ANA
14 DEVA RESPATYA
15 DICKY WAHYU
SETIAWAN
16 DIKY FAJAR RIFAI
17 DIX1 ANANDA
18 DWI BAGAS
PRASETYO
19 DWI CAHYONO
20 DYMAS
NURSHAMADI
21 EKO FAJAR
RISTANTYA PUTRA
22 ENGGAR PUTU
WIDY APUJA
23 FAHMI ABDULLAH
ASLAM
24 FAHRULI IRMAN
25 FAISNUR ALFIAN
26 FAJAR SETIAWAN
27 FAJAR SETIY AWAN
28 FARISNAUFAL HANIF
29 FEBRA PRASETYO
30 FEBRYAN NUR
HIDAYAT
31 FITRIYANTO
Keterangan :
Kl= K2= K3= K4 = K5 =
K6 = K7= K8 = K9 = K10=
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikas

Koordinator/KKK

BUDI WIRATMA, S. Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

SUHARDI, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasiswa PPL

AMORRO NUR RADIAN
NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Hadir Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : XII TP3/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran : 2014/2015
T | A i
No | NIS Pertemuan angga bsens Jh | %
Nama ke S| | | T |Hdr | Hdr
1 MUHAMMAD HISYAM
BAIHAQI
2 MUHAMMAD IBRAHIM
3 MUHAMMAD JEAN-LUC AL
FARQ
4 MUHAMMAD KRISNA
PRADANA
5 MUHAMMAD NOOR ARFAN
6 MUHAMMAD RIANDA
SAPUTRA
7 MUHAMMAD SATRIO
NUGROHO
8 MUJIB MUSAFA
9 NIRVANA MAESA
10 NUR ACHMAD FAUZAN
1 NUR MUHAMMAD ULIN
NUHA
12 NURHANDARU OKTAVIAN
13 PAMORRAKA
14 PRASETY O DWI NUGROHO
15 PRIHADI FAJAR SANTOSO
16 PURISAZUDHA
17 PURNOMO ARDI
18 PUTU WAHYU ARYA GEMA
DITRA
19 QANAF RIZK| QOROBIN
20 QANIF RIZK| QOROBIN
21 RADEN DICKA PRABOWO
AJ KUSUMA
22 RAFI HIDAYAT
23 RICKY ISMANTO
24 RIDHO NURDIANSY AH
25 RIFQY PANDU ANGGARA
26 RISKI AGUNG RACHMAWAN
27 RIZAL YOGI RINALDHI
28 RIZQI PURNOMO
29 RUDI HENDRI IRAWAN
30 RULI DWI CAHYONO
31 RUNTUT MADYANTORO
32 RYAN RISMAYA
Y ogyakarta, 15 Juli 2014 Verifikasi
Koordinator/KKK Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
BUDI WIRATMA, S. Pd SUHARDI, S. Pd AMORRO NUR RADIAN

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Penerimaan Benda kerja Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Kelas : : XII TP3/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran
2014/2015
Tanggal
No | NIS Pertemuan
Nama ke
1 MUHAMMAD HISYAM BAIHAQI
2 MUHAMMAD IBRAHIM
3 MUHAMMAD JEAN-LUC AL FARQ
4 MUHAMMAD KRISNA PRADANA
5 MUHAMMAD NOOR ARFAN
6 MUHAMMAD RIANDA SAPUTRA
7 MUHAMMAD SATRIO NUGROHO
8 MUJIB MUSAFA
9 NIRVANA MAESA
10 NUR ACHMAD FAUZAN
11 NUR MUHAMMAD ULIN NUHA
12 NURHANDARU OKTAVIAN
13 PAMORRAKA
14 PRASETY O DWI NUGROHO
15 PRIHADI FAJAR SANTOSO
16 PURISAZUDHA
17 PURNOMO ARDI
18 PUTU WAHYU ARYA GEMA DITRA
19 QANAF RIZK| QOROBIN
20 QANIF RIZKI QOROBIN
21 RADEN DICKA PRABOWO AJl KUSUMA
22 RAFI HIDAYAT
23 RICKY ISMANTO
24 RIDHO NURDIANSY AH
25 RIFQY PANDU ANGGARA
26 RISKI AGUNG RACHMAWAN
27 RIZAL YOGI RINALDHI
28 RIZQI PURNOMO
29 RUDI HENDRI IRAWAN
30 RULI DWI CAHYONO
31 RUNTUT MADYANTORO
32 RYAN RISMAYA




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Nilai Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : XII TP3/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No | NIS Nama Kompetens: Ke/Tanggal Jumlah | Nilai Catatan /
Nilai Akhir Keterangan
1 MUHAMMAD HISYAM
BAIHAQI
2 MUHAMMAD IBRAHIM
3 MUHAMMAD JEAN-LUC
AL FARQ
4 MUHAMMAD KRISNA
PRADANA
5 MUHAMMAD NOOR
ARFAN
6 MUHAMMAD RIANDA
SAPUTRA
7 MUHAMMAD SATRIO
NUGROHO
8 MUJIB MUSAFA
9 NIRVANA MAESA
10 NUR ACHMAD FAUZAN
11 NUR MUHAMMAD ULIN
NUHA
12 NURHANDARU
OKTAVIAN
13 PAMORRAKA
14 PRASETYO DWI
NUGROHO
15 PRIHADI FAJAR
SANTOSO
16 PURISAZUDHA
17 PURNOMO ARDI
18 PUTU WAHYU ARYA
GEMA DITRA
19 QANAF RIZK| QOROBIN
20 QANIF RIZK| QOROBIN
21 RADEN DICKA
PRABOWO AJ KUSUMA
22 RAFI HIDAYAT
23 RICKY ISMANTO
24 RIDHO NURDIANSY AH
25 RIFQY PANDU ANGGARA
26 RISKI AGUNG
RACHMAWAN
27 RIZAL YOGI RINALDHI
28 RIZQI PURNOMO
29 RUDI HENDRI IRAWAN
30 RULI DWI CAHYONO
31 RUNTUT MADYANTORO
32 RYAN RISMAYA
Keterangan :
Kl= K2= K3= K4 = K5 =
K6 = K7= K8 = K9 = K10=
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikas

Koordinator/KKK

BUDI WIRATMA, S. Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

SUHARDI, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Mahasi swa PPL

AMORRO NUR RADIAN
NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Hadir Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : X1 TP4/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No | NI Pertemuan Tanggal Absens an %’j
S | Nama ke S| | T/| ;

1 SEPTI HARSOYO
2 SEPTIAN NUR FAJRI
3 SHOLIHIN QORI MUNANDAR
4 SILVESTER KRISTYAN ARI

PUTRA
5 SINGGIH AULLIA SAPUTRA
6 SUGIARTO
7 TATANG TAMBIHUL GOFILIN
8 TAUFIQ WAHY U HIDAYAT
9 TRI PRABOWO PUTRO
10 TRIO MANDALA SAPUTRO
11 VERRY IRAWAN
12 WACHID NUR WICAKSANA
13 WAWAN PRASETYO
14 YAN ADAM BERLIAN

IKRARHASDY SANTIM
15 YANUAR IFAN RAMADHAN
16 YASIN NUR THOY B
17 YOGA ADI PRADANA
18 YOGANTARA ENDAR

BUDIMAN
19 YOGA WILLY HANDOYO
20 YUDI PRASETYO
21 YUSUF KURNIAWAN

Y ogyakarta, 15 Juli 2014

Verifikas
Koordinator/KKK Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
BUDI WIRATMA, S. Pd SUHARDI, S. Pd AMORRO NUR RADIAN

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Nilai Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Keas : X1l TP4/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No | NIS Nama Kompetens Ke/Tanggal Jumlah | Nilai Catatan /
Nilai Akhir K eter angan
1 SEPTI HARSOYO
2 SEPTIAN NUR FAJRI
3 SHOLIHIN QORI
MUNANDAR
4 SILVESTER KRISTYAN
ARI PUTRA
5 SINGGIH AULLIA
SAPUTRA
6 SUGIARTO
7 TATANG TAMBIHUL
GOFILIN
8 TAUFIQ WAHYU
HIDAYAT
9 TRI PRABOWO PUTRO
10 TRIO MANDALA
SAPUTRO
11 VERRY IRAWAN
12 WACHID NUR
WICAKSANA
13 WAWAN PRASETYO
14 YAN ADAM BERLIAN
IKRARHASDY SANTIM
15 YANUAR IFAN
RAMADHAN
16 YASIN NUR THOY 1B
17 YOGA ADI PRADANA
18 YOGANTARA ENDAR
BUDIMAN
19 YOGA WILLY HANDOYO
20 YUDI PRASETYO
21 YUSUF KURNIAWAN
Keterangan :
Kl= K2= K3= K4 = K5 =
K6 = K7= K8 = K9 = K10=
Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Verifikasi
Koordinator/KKK Guru Pembimbing Mahasi swa PPL
BUDI WIRATMA, S. Pd SUHARDI, S. Pd AMORRO NUR RADIAN

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233

TUVRheinland®

CERT

1SO 9001

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Daftar Penerimaan Benda kerja Siswa

Mata Pelgjaran : TEKNIK BUBUT DAN FRAIS Semester : Ganjil
Kelas : XII TP4/SMK N2 YK Tahun Pelgjaran : 2014/2015
Tanggal
No | NIS Pertemuan
Nama ke
1 SEPTI HARSOYO
2 SEPTIAN NUR FAJRI
3 SHOLIHIN QORI MUNANDAR
4 SILVESTER KRISTYAN ARI PUTRA
5 SINGGIH AULLIA SAPUTRA
6 SUGIARTO
7 TATANG TAMBIHUL GOFILIN
8 TAUFIQ WAHYU HIDAYAT
9 TRI PRABOWO PUTRO
10 TRIO MANDALA SAPUTRO
11 VERRY IRAWAN
12 WACHID NUR WICAKSANA
13 WAWAN PRASETYO
14 \S(Z{\,\I]JT/IA'\EI)AM BERLIAN IKRARHASDY
15 YANUAR IFAN RAMADHAN
16 YASIN NUR THOY 1B
17 YOGA ADI PRADANA
18 YOGANTARA ENDAR BUDIMAN
19 YOGA WILLY HANDOYO
20 YUDI PRASETYO

YUSUF KURNIAWAN

N
[y




Doc. No. F/73/Waka 1/9
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
(’ @ Rev. No. 0
=" Effective Date 15 Juli 2013
DAFTAR HADIR
Page Halamanl dari 1
DAFTAR HADIR SISWA
MATA PELAJARAN Teknik Pemesinan (Bubut & Frais) SEMESTER GASAL
KELAS XII TP 4 TAHUN PELAJARAN 2014/2015
SEMESTER GASAL TH. 2014/2015
NOMOR JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DrEsEmMBER | ABSENSI e
NAMA 1121 3[4]|5 21314112 |3(4)1(2|3]4|5)1]|]2]|3]|411]|]2[|3[4 E = é
URUT| INDUK S|I|T|=s 2 ==
311017 24| 31 14121128 4| 1118|251 2| 9 |16|23|30]) 6 [13|20(27] 4 |11]|18]| 25 =) § e
1 26794 |SEPTI HARSOYO -1 -] - 0 0.00
2 26795 |SEPTIAN NUR FAJRI -1 -] - 0 0.00
3 26796 |SHOLIHIN QORI MUNANDAR -1 -] - 0 0.00
4 26797 |SILVESTER KRISTYAN ARI PUTRA - - - 0 0.00
5 26798 |SINGGIH AULLIYA SAPUTRA -1 -] - 0 0.00
6 26800 |SUGIARTO -1 -] - 0 0.00
7 26801 |TATANG TAMBIHUL GOFILIN* -1 -] - 0 0.00
8 26802 |TAUFIQ WAHYU HIDAYAT -1 -] - 0 0.00
9 26803 |TRI PRABOWO PUTRO -1 -] - 0 0.00
10 26804 |TRIO MANDALA SAPUTRO -1 -] - 0 0.00
11 26805 |VERRY IRAWAN -1 -] - 0 0.00
12 26806 |WACHID NUR WICAKSANA -1 -] - 0 0.00
13 26807 |WAWAN PRASETYO -1 -] - 0 0.00
14 26808 |JyAN ADAMS BERLIAN IKRARHASDY SANTIM - -] - 0 0.00
15 26809 |YANUAR IFAN RAMADHAN -1 -] - 0 0.00
16 26810 |YASIN NUR THOYIB -1 -] - 0 0.00
17 26811 |YOGA ADI PRADANA -1 -] - 0 0.00
18 26812 |YOGANTARA ENDAR BUDIMAN* - - - 0 0.00
19 26813 |YOGYA WILLY HANDOYO -1 -] - 0 0.00
20 26814 |YUDI PRASETYO -1 -] - 0 0.00
21 26815 |YUSUF KURNIAWAN - -] - 0 0.00
Yogyakarta, Juli 2014
Diverifikasi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Ketua Program
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001




Doc. No. F/73/Waka 1/9
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Rev. No. 0

Effective Date 15 Juli 2013

DAFTAR HADIR SISWA

Page

Halaman1 dari 1

DAFTAR HADIR SISWA

MATA PELAJARAN Teknik Pemesinan (Bubut & Frais) SEMESTER GASAL
KELAS XIITP 3 TAHUN PELAJARAN 2014/2015
NOMOR SEMESTER GASAL TH. 2014/2015 ABSENSI | = E
NAMA JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER E E =
URUT!| INDUK 2131 4 1(2|13]4)11]12]13]|4 2 13[4]5 2 |13(411]2(3]|4]|5 sli|tl5 = 3
16| 23 6(13(20] 7§ 3]10]17]|24 8 |15{22]29 12 119]261 3 [10{17{24]|31 — S
1 26757 |MUHAMMAD HISYAM BAIHAQI -1 -1- 0 0.00
2 26758 |MUHAMMAD IBRAHIIM -1 -1- 0 0.00
3 26759 |MUHAMMAD JEAN-LUC AL FARQ -l -1 - 0 0.00
4 26760 |MUHAMMAD KHRISNA PRADANA -1 -1- 0 0.00
5 26761 |MUHAMMAD NOOR ARFAN -1 -1 - 0 0.00
6 26762 |MUHAMMAD RIANDA SAPUTRA -1 -1- 0 0.00
7 26763 |MUHAMMAD SATRIO NUGROHO -1 -1 - 0 0.00
8 26764 |MUJIIB MUSAFA - - - 0 0.00
9 26766 |NIRVANA MAESA* -1 -1 - 0 0.00
10 26767 |NUR ACHMAD FAUZAN -1 -1- 0 0.00
11 26769 |NUR MUHAMMAD ULIN NUHA -1 -1 - 0 0.00
12 26770 |NURHANDARU OKTAVIAN - -1 - 0 0.00
13 26771 |PAMORRAKA* -1 -1 - 0 0.00
14 26773 |PRASETYO DWINUGROHO -1 -1- 0 0.00
15 26774 |PRIHADI FAJAR SANTOSO -1 -1 - 0 0.00
16 26775 |PURISAZUDHA* - - - 0 0.00
17 26776 |PURNOMO ARDI -1 -1 - 0 0.00
18 26777 |PUTU WAHYU ARYA GEMA DITRA -1 -1- 0 0.00
19 26778 |OANAF RIZKI QOROBIN -1 -1 - 0 0.00
20 26779 |QANIF RIZKI QOROBIN -1 -1- 0 0.00
21 26780 |RADEN DICKA PRABOWO AJl KUSUMA -1 -1 - 0 0.00
22 26782 |RAFIHIDAYAT* - - - 0 0.00
23 26783 |RICKY ISMANTO* -1 -1 - 0 0.00
24 26784 |RIDHO NURDIANSYAH -1 -1- 0 0.00
25 26785 |RIFQY PANDU ANGGARA* -1 -1 - 0 0.00
26 26787 |RISKI AGUNG RACHMAWAN -1 -1- 0 0.00
27 26788 |RIZAL YOGI -1 -1 - 0 0.00
28 26789 |RIZQI PURNOMO - - - 0 0.00
29 26790 JRUDI HENDRIIRAWAN -1 -1 - 0 0.00
30 26791 |RULI DWICAHYONO* -1 -1- 0 0.00
31 26792 |RUNTUT MADYANTORO -1 -1 - 0 0.00
32 26793 JRYAN RISMAYA -4 -1 - 0 0.00
Y ogyakarta, Juli 2014
Diverifikasi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Ketua Program
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 198803 1 006

NIM. 11503241001




DAFTAR NILAI SISWA

MATA PELAJARAN : Teknik Pemesinan (Bubut & Frais) TAHUN PELAJARAN : 2014/2015
KELAS : XII TP 4
%] Ty 1)
3 3 5 s = £ ! E g £ 5 > )
NOMOR _w_w_g_ﬂ-_u_g_:_g_;_g_j_n‘_“_f:s
sl |2l 212l 2lalSla|els|l2lacllslal2e el 2 < | 8
NAMA A I HE EE I R A HE HE HE HE HE ER
I AR R D AR R ) R L R R A AR B
1 HE HHEBEBRE EEH R ERE R ERE R R EE =
= p = S . ) : 2 S - Z .
URUT| INDUK 3 N . : e S 5 3 = o e
1 26794 |SEPTI HARSOYO
2 26795 |SEPTIAN NUR FAJRI
3 26796 |SHOLIHIN QORI MUNANDAR
4 26797 |SILVESTER KRISTYAN ARI PUTRA
5 26798 |SINGGIH AULLIYA SAPUTRA
6 26800 |SUGIARTO
7 26801 |TATANG TAMBIHUL GOFILIN*
8 26802 |TAUFIQ WAHYU HIDAYAT
9 26803 |TRI PRABOWO PUTRO
10 26804 |TRIO MANDALA SAPUTRO
11 26805 |VERRY IRAWAN
12 26806 |WACHID NUR WICAKSANA
13 26807 |WAWAN PRASETYO
14 26808 |yAN ADAMS BERLIAN IKRARHASDY SANTIM
15 26809 |YANUAR IFAN RAMADHAN
16 26810 |YASIN NUR THOYIB
17 26811 |YOGA ADI PRADANA
18 26812 |YOGANTARA ENDAR BUDIMAN*
19 26813 |YOGYA WILLY HANDOYO
20 26814 |YUDI PRASETYO
21 26815 |YUSUF KURNIAWAN
Yogyakarta, Juli 2014
Diverifikasi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Ketua Program
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001



DAFTAR NILAI SISWA

MATA PELAJARAN Teknik Pemesinan (Bubut & Frais) TAHUN PELAJARAN 2014/2015
KELAS XIITP3
%) Ty 1)
E 2 E E % = g = 5 g =
NOMOR 3 E 5 7 = g < E g £ 5 = S
— S — (&} — — A — S — < — = — 8 — E — s — i — =" — E o S
AE FE IR HH BPH B R B R EHEBEE PR R R
NAMA AN AN A HAT R L A HHHE B E L HE HE HE ER
s | B < | = ] = < | S s | = ] = ] 5 ] ‘5 ] < ] Q ] < ] P ] .‘é = =
hghghghghﬁhghghshm.hgh'gh-ghc._g
URUT| INDUK S & g = & S & & g = & < =
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1 26794 |MUHAMMAD HISYAM BAIHAQI
2 26795 |MUHAMMAD IBRAHIIM
3 26796 |MUHAMMAD JEAN-LUC AL FARQ
4 26797 |MUHAMMAD KHRISNA PRADANA
5 26798 |MUHAMMAD NOOR ARFAN
6 26800 |MUHAMMAD RIANDA SAPUTRA
7 26801 |MUHAMMAD SATRIO NUGROHO
8 26802 |MUJIIB MUSAFA
9 26803 |NIRVANA MAESA*
10 26804 |NUR ACHMAD FAUZAN
11 26805 |NUR MUHAMMAD ULIN NUHA
12 26806 |NURHANDARU OKTAVIAN
13 26807 |PAMORRAKA*
14 26808 |PRASETYO DWINUGROHO
15 26809 |PRIHADI FAJAR SANTOSO
16 26810 |PURISAZUDHA*
17 26811 |PURNOMO ARDI
18 26812 |PUTU WAHYU ARYA GEMA DITRA
19 26813 |QANAF RIZKI QOROBIN
20 26814 |QANIF RIZKI QOROBIN
21 26815 |RADEN DICKA PRABOWO AJI KUSUMA
22 26782 |RAFI HIDAYAT*
23 26783 |RICKY ISMANTO*
24 26784 |RIDHO NURDIANSYAH
25 26785 |RIFQY PANDU ANGGARA*
26 26787 JRISKI AGUNG RACHMAWAN
27 26788 JRIZAL YOGI
28 26789 JRIZQI PURNOMO
29 26790 JRUDI HENDRI IRAWAN
30 26791 |RULI DWI CAHYONO*
31 26792 JRUNTUT MADYANTORO
32 26793 JRYAN RISMAYA
Yogyakarta, Juli 2014
Diverifikasi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Suhardi, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PENILAIAN AKHLAK
Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Semester : GASAL
Kelas XHHTP3 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No Hari/Tgl Nama Siswa Kelas Kejadian / Kasus
Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 1150341001
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PENILAIAN AKHLAK
Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Semester : GASAL
Kelas XN TP4 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No Hari/Tgl Nama Siswa Kelas Kejadian / Kasus
Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 1150341001
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PENILAIAN AKHLAK
Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Semester : GASAL
Kelas XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
No Hari/Tgl Nama Siswa Kelas Kejadian / Kasus
Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S. Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 1150341001
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PENILAIAN KEPRIBADIAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Semester : GASAL
Kelas XHHTP3 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
KEPRIBADIAN / KARAKTER
No Nama Siswa g;’q: Inisiatif | Komunikatif | Kreaif | N1& | Keterangan

MUHAMMAD HISYAM BAIHAQI

MUHAMMAD IBRAHIIM

MUHAMMAD JEAN-LUC AL

3 | FARQ

4 | MUHAMMAD KHRISNA
PRADANA

5 | MUHAMMAD NOOR ARFAN

& | MUHAMMAD RIANDA
SAPUTRA

2 | MUHAMMAD SATRIO
NUGROHO

8 | MUJIB MUSAFA

9 | NIRVANA MAESA*

10 | NUR ACHMAD FAUZAN

11 | NUR MUHAMMAD ULIN NUHA

12 | NURHANDARU OKTAVIAN

13 | PAMORRAKA®*

14 | PRASETYO DWI NUGROHO

15 | PRIHADI FAJAR SANTOSO

16 | PURISAZUDHA*

17 | PURNOMO ARDI

18 | PUTUWAHYU ARYA GEMA
DITRA

19 | QANAF RIZKI QOROBIN

20 | QANIF RIZKI QOROBIN

,1 | RADEN DICKA PRABOWO AJ
KUSUMA

22 | RAFI HIDAYAT*

23 | RICKY ISMANTO*

24 | RIDHO NURDIANSY AH

25 | RIFQY PANDU ANGGARA*

26 | RISKI AGUNG RACHMAWAN

27

RIZAL YOGI
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28 | RIZQI PURNOMO

29 | RUDI HENDRI IRAWAN

30 | RULI DWI CAHYONO*

31 | RUNTUT MADYANTORO

32 | RYAN RISMAYA

CATATAN / KETERANGAN :

Diverifikasi
Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

BT
MB

Belum Terlihat
Mulai Berkembang

Guru Pembimbing

Suhardi, S. Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

MT
MK

Mulai Terlihat
Membudaya

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
M ahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 1150341001
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PENILAIAN KEPRIBADIAN
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Page
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PENILAIAN KEPRIBADIAN

XIITP4

: Teknik Pemesinan

Semester

Tahun Pelgjaran

: GASAL
: 2014/2015

No

Nama Siswa

KEPRIBADIAN / KARAKTER

Kerja
Sama

Inisiatif

Komunikatif

Kreatif

Nilai K eterangan

SEPTI HARSOYO

SEPTIAN NUR FAJRI

SHOLIHIN QORI MUNANDAR

SILVESTER KRISTYAN ARI
PUTRA

SINGGIH AULLIYA SAPUTRA

SUGIARTO

TATANG TAMBIHUL GOFILIN*

TAUFIQ WAHYU HIDAYAT

TRI PRABOWO PUTRO

10

TRIO MANDALA SAPUTRO

11

VERRY IRAWAN

12

WACHID NUR WICAKSANA

13

WAWAN PRASETYO

14

YAN ADAMS BERLIAN
IKRARHASDY SANTIM

15

YANUAR IFAN RAMADHAN

16

YASIN NUR THOY B

17

YOGA ADI PRADANA

18

YOGANTARA ENDAR
BUDIMAN*

19

YOGYA WILLY HANDOY O

20

YUDI PRASETYO

21

YUSUF KURNIAWAN

CATATAN / KETERANGAN :

BT
MB

Diverifikasi
Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Belum Terlihat

Mulai Berkembang

MT
MK

Guru Pembimbing

Suhardi, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Mulai Terlihat
Membudaya

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasi swa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 1150341001
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PENILAIAN KEPRIBADIAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Semester : GASAL
Kelas XITP2 Tahun Pelgjaran : 2014/2015
KEPRIBADIAN / KARAKTER
No Nama Siswa Keqa | | isatit | Komunikatif | Kreatif | V1@ | Keterangan
Sama
1 | GUNAWAN ADE KUSUMA

IKSHAN SANTOSO

3 | IRFAN SENO AJl

4 | BUDI PRASETYO

5 | BUDIANTORO

6 | BURHAN PRASTOWO

7 | CAHYA TEHNIKA

g | CHORNELIUSANANTYA ADI
SAPUTRA

9 | DAENG MAULANA

10 | DANA JOKO PURNOMO

11 | DEDEK KURNIAWAN

12 | DEDY INDRA NASUTION

13 | DEONOVANA ABIA
DWIPAYANA

14 | DEVA RESPATYA

15 | DICKY WAHYU SETIAWAN

16 | DIKY FAJARRIFAI

17 | DIXI ANANDA

18 | DWI BAGASPRASETYO

19 | DWI CAHYONO

20 | DYMASNURSHAMADI

21 | EKO FAJARISTANTYA PUTRA

22 | ENGGAR PUTU WIDYAPUJA

23 | FAHMI ABDULLAH ASLAM

24 | FAHRULI IRMAN

25 | FAISNUR ALFIAN

26 | FAJAR SETIAWAN

27 | FAJAR SETIYAWAN

28

FARISNAUFAL HANIF
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29 | FEBRA PRASETYO
30 | FEBRIAN NURHIDAYAT
31 | FITRIYANTO

CATATAN/KETERANGAN: BT

Diverifikas
Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

= Belum Terlihat MT
MB = Mula Berkembang MK
Guru Pembimbing
Suhardi, S. Pd

NIP. 19640227 198803 1 006

Mulai Terlihat
Membudaya

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
M ahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 1150341001
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CATATAN PEMBINAAN SISWA

Page

Halaman 1 dari 3

Mata Pelajaran
Kelas

: Praktik Pemesinan
:XIITP3

CATATAN PEMBINAAN SISWA

Semester

Tahun Pelajaran

:5
: 2014/2015

No | Hari/Tamggal

Nama Siswa

Kelas Kasus/Kajadian

Sar an/Pembinaan

Ttd Siswa

Catatan/K eterangan

XIITP3

Diverifikasi
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014

M ahasi swa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 1150341001
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Page
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Mata Pelajaran
Kelas

: Praktik Pemesinan
:XII TP 4

CATATAN PEMBINAAN SISWA

Semester

Tahun Pelajaran

:5
: 2014/2015

No | Hari/Tamggal

Nama Siswa

Kelas Kasus/Kajadian

Sar an/Pembinaan

Ttd Siswa

Catatan/K eterangan

XIITP4

Diverifikasi
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014

M ahasi swa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 1150341001
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CATATAN PEMBINAAN SISWA

Page
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Mata Pelajaran
Kelas

: Praktik Pemesinan
XITP2

CATATAN PEMBINAAN SISWA

Semester

Tahun Pelajaran

03
: 2014/2015

No | Hari/Tamggal

Nama Siswa

Kelas Kasus/Kajadian

Sar an/Pembinaan

Ttd Siswa

Catatan/K eterangan

XITP2

Diverifikasi
Ketua Program

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S. Pd
NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014

M ahasi swa PPL

Amorro Nur Radian

NIM. 1150341001




LAPORAN PRESTASI SISWA
DALAM MATA PELAJARAN

Nama Siswa e e e e e e e e
Kelas P
Mata Pelajaran e e e e e e e e
Sekolah e e
Tahun Pelajaran e e e e e e
Nilai
No Kompetensi Dasar A B Deskripsi *)
275 <75

Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001

*) Indikator pencapaian kompetensi yang belum dicapai siswa




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA Qetuie TOVRheinland®
DINAS PENDIDIKAN H A” CERT
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA w B oo
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233 \/

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : infa@k2-yk.sch.id

PROGRAM KEGIATAN PERBAIKAN & PENGAYAAN

Mata Pelajaran : Teknik Pemesinan Kelas TRIB-4
Pertemuan ke D Semester : Gasal/Genap
SK /KD : Membubut dan Mengefrais Kompleks TalRatajaran : 2014/2015
A. PERBAIKAN
BOBOT/ RENCANA
No | PROGRAM /TUGAS / SOAL PERBAIKAN SKOR PELAKSANAAN KETERANGAN
1 Perbaikan dilakukan apabi : Nilai a. Pada wakitt Dilakukan pad:
a. Job sudah selesai, tetapi nilai siswa | KKM siswa dalam jam kerja
belum mencapai KKM atau rata- proses bengkel
b. Waktunya habis job belum selesai rata nilai pembelajaran pemesinan
c. Siswa berhalangan hadir sehingga job job b. Kesepakatan SMKN 2
belum selesai antara guru dam  Yogyakarta
siswa (diluar anatara jam
blok) 07.30 — 14.15
c. Ada mesin dan wIB
fasilitas yang | Mengerjakan job
akan digunakan yang belum
KKM
B. PENGAYAAN
BOBOT/ RENCANA
No | PROGRAM / TUGAS / SOAL PENGAYAAN SKOR PELAKSANAAN KETERANGAN
1 | Pengayaan dilakukan apabi Ditambah Dalam wakiL Diutamakar
a. Job sudah selesai dan nilai siswa di atas nilai kompetensi Nilai terbaik
KKM apabila membubut dan dalam
b. Ada mesin dan fasilitas yang digunakan hasil mengefrais kelompoknya
pengayaan kompleks
lebih baik
dari hasil
sebelum
nya
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Budi Wiratma, S.Pd
NIP.

19600327 198902 1 001

Suhardi, S.Pd
NIP. 19640227 19880861 0

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Gasal
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Gasal
SK /KD : Mengefrais Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XN TP4
Pertemuan ke - Semester : Gasal
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XN TP4
Pertemuan ke - Semester : Gasal
SK /KD : Mengefrais Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Genap
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Genap
SK /KD : Mengefrais Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XN TP4
Pertemuan ke - Semester : Genap
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PERBAIKAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XN TP4
Pertemuan ke - Semester : Genap
SK /KD : Mengefrais Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai
No Nama Siswa Sebelum Setelah Setelah Setelah Diskripsi

Perbaikan | Perbaikan 1 | Perbaikan 2 | Perbaikan 3

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing M ahasi swa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PENGAYAAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Gasd
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai Diskripsi
No Nama Sisva Sebelum Setelah Setelah

Pengayaan | Pengayaan1l | Pengayaan 2

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PENGAYAAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XIHTP3
Pertemuan ke - Semester : Gasal
SK /KD : Mengefrais Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai Diskripsi
No Nama Sisva Sebelum Setelah Setelah

Pengayaan | Pengayaan1l | Pengayaan 2

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 198803 1 006 NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

TUVRheinland®

CERT

LAPORAN HASIL KEGIATAN PENGAYAAN

Mata Pelgjaran : Teknik Pemesinan Kelas XN TP4
Pertemuan ke - Semester : Gasd
SK /KD : Membubut Kompleks Tahun Pelgjaran: 2014/2015
Nilai Diskripsi
No Nama Sisva Sebelum Setelah Setelah

Pengayaan | Pengayaan1l | Pengayaan 2

Diverifikasi Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian
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KI1SI-KISI SOAL

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta Kode Kompetensi C3.KK.22
Mata Pelajaran : Mempergumakiesin Bubut (Kompleks) Topik : Melakukan berbagai nraggembubutan
Standar Kompetensi : Mempergunakan MBsiout (Kompleks) Alokasi Waktu . 20 Menit
Jumlah Soal D2
NO. | KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL NO. SOAL
1. Melakukan berbagai macam | « Kecepatan dan pemakanan 1. Dapat menghitung putaran mesin bubut sesuai 1
pembubutan dihitung dengan benar dengan benda yang dikerjakan.
menggunakan teknik matematika |2. Dapat menjelaskan cara membuat ulir tunggal 2
dan sifat bahan. pada mesin bubut.
» Pembubutan komplek yang
dilaksanakan meliputi :
pemotongan ulir tunggal,
pemotongsn ulir majemuk,
pemotongan ulir dalam lubang,
eksentrik, bubut copy bubut
kerucut, dsb.
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

NIP. 19640227 1988036l O

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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— PEMBELAJARAN Page Halaman 2 dari 2

SOAL MEMPERGUNAKAN MESIN BUBUT KOMPLEKS

1. Sebuah benda kerja berbahan ST37 mempunyai ukié@mm dan panjang 100 mm akan
dibubut menggunakan alat potong pahat HSigH Soeed Sell) sehinggacutting speed yang
dipilih adalah 25 m/menit. Hitunglah putaran mesng harus digunakan.

2. Sebuah batang akan dibuat ulir dengan spesifikas2x¥,75. Jelaskan arti spesifikasi ulir
tersebut dan bagaimana cara membuatnya apabilagmesigan metode memiringkan eretan

atas.

JAWABAN SOAL MEMPERGUNAKAN MESIN BUBUT KOMPLEKS
1. Diket: D=60 mm, CS= 25 m/menit
Ditanyakan: n=....?
n=1000.cs «.D
n=1000.25/ 3,14.60
n= 25000/ 188,4
n= 132,69 RPM

2. M12x1,75 artinya:
M= Ulir Metrik
12= Diameter nominal ulir
X= Tanda khsus
1,75= Kisar Ulir
Cara membuat ulir dengan memiringkan eretan atas:
- Memasang pahat ulir metris setinggi senter.
- Setting tuas-tuas di mesin sesuai dengan kisar gikegendaki.
- Memiringkan eretan atas sebesar setangan dari slidyang dikehendaki=30°.
- Jalankan mesin dengan putaran rendah <200 RPM.
- Melakukan setting nol dengan memajukan eretan taalin
- Lakukan pembubutan ulir sampai ujung.
- Hentikan mesin dan mundurkan eretan melintang.
- Majukan eretan melintang sampai titik nol asaliisgén.
- Majukan eretan atas 0,03sampai 0,05 mm.
- Lakukan berulang sampai ulir terbentuk.

- Cek menggunakan mal ulir.
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» PEMBEL AJARAN Page Halaman 1 dari 2

KI1SI-KISI SOAL

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Standar Kompetensi

: SMK Negeri 2 Yogyakarta
Memfrais (Kompleks)
Memfrais (Kompleks)

Kode Kompetensi C3.KK.24

Topik : Pengefraisan Bendatsuli
Alokasi Waktu : 20 Menit

Jumlah Soal » 2

* Pengefraisan benda presisi
yang rumit menggunakan
meja universal, kepala
pembagi, diferansial, dan lain-
lain dapat dilaksanakan

NO. | KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL NO. SOAL
1. Pengefraisan benda sulit « Rack dan gear di frais beserta |1. Dapat menghitung parameter yang digunakan 1
perhitungannya. untuk membuat roda gigi lurus.
2. Dapat menghitung putaran kepala pembagi 2

Diverifikasi
Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

NIP. 19640227 1988036l O

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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SOAL MEMFRAISKOMPLEKS

1. Sebuah roda gigi lurus yang memiliki jumlah gigi B2ah akan difrais menggunakan pisau
modul 1,75. Hitunglah diameter luar, diameter tysiliameter kaki, tinggi gigi, tinggi kepala
gigi, dan tinggi kaki gigi.

2. Diketahui sebuah roda gigi lurus yang memiliki jainlgigi 56 buah akan difrais menggunakan
kepala pembagi yang mempunyai perbandingan antamas oerulir cacing dan roda gigi
cacing = 40:1 serta lubang yang tersedia padagamirpembagi/plat index adalah: 23, 27, 29,
31, 33, 37, 41, 43, 47 dan 49. Tentukanlah perpgonpembagian pada kepala pembagi

tersebut.

JAWABAN SOAL MEMFRAISKOMPLEKS

1. a. Diameter tusuk

Dt=Mxz=15x22=33mm

b. Diameter kaki
Dk = Dt-(2xHf)= 33-(2x1,74) = 29,52 mm

c. Diameter Luar
Dl=(z+2)M=(22+2)1,5=36 mm

d. Tinggi kepala gigi
Ha=1xM=1x15=15mm

e. Tinggi kaki gigi
HfF=1,16 xM=1,16 x1,5=1,74 mm

f. Tinggi gigi
H=Ha+Hf=15mm+ 1,74 mm = 3,24 mm

2. Menghitung putaran kepala pembagi (Nc)
Nc =i/Z ;=40 , Z=56

Nc= 40/56 = 20/28 = 10/14= 5/7 = 35/49.
Engkol pada kepala pembagi diputar dengan jarakuB&ng pada piringan yang

mempunyai jumlah lubang 49.
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ANALISIS BUTIR SOAL dan HASIL EVALUASI
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[32]

Keterangan:

1.

Jumlahskoryangdiperolehsiswa

Prosentase ketercapaian belajar sisw : x 100%
Skoridea

2. Seorang siswa tuntas belajar apabila telah mengt@s$a.
3. Seorang siswa tidak tuntas belajar apabila bargossai bahan (ketercapaiannya belajarnya) => 7500%
4. Ketentuan belajar pada tabel di atas:
a. Jumlahsiswa=............cocevvennn. siswa
b. Yangtuntas = ........................ siswa
c. Tidaktuntas = .........ccoeevvniennn. siswa
d. Prosentase ketuntasan = ...........c.cocviiiiiiiiiinnennn.
5. Kesimpulan:
a. Perlu perbaikan secara klasikal untuk soal NOMAL: ..o
b. Perlu perbaikan secara individual untuk siswa NOMOL............c.ccoeve i viiiiineenn e,
c. Perlu program pengayaan untuk SiSWa NOMOF: ..........ceiveiiieverie e e veeeaneen e
Diverifikasi
Kaprodi Guru Pembimbing
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 19880361 O

Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA “te TOVRheinland®
DINAS PENDIDIKAN $ A%:: CERT
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA O 509001
JI. AM. Sangaji 47 Telp./Faks. 513490 Yogyakarta 55233 w

Website : http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : infa@k2-yk.sch.id

PERHITUNGAN DAY A SERAP

1. Mata pelajaran D 5. Tanggal evaluasi
2. Topik . 6. Jumlah siswa ... Siswa
3. Kelas - 7. Absen ... sSiswa
4. Evaluasi ke D 8. Daya serap . %
NILAI JML Pks | Perhitungan rata-rata dan daya serap Keterangan
(A) SISWA | (AxB)
(B)
10
9.5
9
8.5 Hendaknya
8 disebutkan
7.5
7 1.Nilai rata-rata 2UMaPks ) 1.Jumiah
6.5 JumlahB *) siswa yang
6 mendapat
5 1. DAyaSerap = ..o.cceoeeeeeeienenennn., ke atas
4.5
g - Jumlahsiswayg mendapahilai KKM keatasxloo%
3' Jumlahs 2.Jumlah
55 siswa yang
: mendapat
2 nilai
1.5 kurang dari
1 KKM
0.5
0
Jumlah *) *)
Keterangan:
Pks = Prestasi kelompok siswa
Diverifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Budi Wiratma, S.Pd Suhardi, S.Pd Amorro Nur Radian

NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19640227 1988036l 0 NIM. 11503241001



KURIKULUM
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Page

PENCAPAIAN TARGET KURIKULUM

Mata pelajaran : Praktik Pemesinan
Kelas/Semester : X1l / GANJIL

Th. Pelgjaran : 2014/2015

100 %
P B B B
0% B B B
B BN O
5% B BN O
B BN O
0% B BN O
B BN O
0% B B BT
b B e B
0% b B e B
b B e B
0% b B e B
b B e B
0% B B B
B BN O
0% B BN O
B BN O
0% B BN O
B BN O
P e e P
0 | Renc | Pelks | Renc | Pelks | Renc | Pelks | Renc | Pelks | Renc | Pelks | Renc | Pelks
BULAN JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
Banyaknya Pokok bahasan yang diajarkan x 100 %

Banyaknya Pokok bahasan yang seharusnya diajarkan dalam satu tahun

Ok~ wWdhE

JULI
AGUSTUS
SEPTEMBER
OKTOBER
NOPEMBER
DESEMBER

Diverifikasi

Kaprodi

Budi Wiratma, S.Pd

NIP. 19600327 198902 1 001

:* Rencana =
. * Rencana=
:* Rencana =
:* Rencana =
. * Rencana=
. * Rencana=

Guru Pembimbing

Suhardi, S.Pd

* Pelaksanaan =
* Pelaksanaan =
* Pelaksanaan =
* Pelaksanaan =
* Pelaksanaan = .
* Pelaksanaan =

NIP. 19640227 198803 1 006

Y ogyakarta, 15 Juli 2014
Mahasiswa PPL

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001
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PEDOMAN PENILAIAN

Siswa

1.

3.
4.

Sebelum menilaikan siswa harus mengisi identitas siswa pada lembar penilaian job sheet terlebih
dahulu.

Setelah benda selesai dikerjakan maka siswa harus mengukur ukuran benda terlebih dahulu,
kemudian diisikan pada kolom hasil pengukuran siswa.

Benda kerja dan job sheet diberikan guru untuk penilaian oleh guru.

Jika ada selisih antara pengukuran antara siswa dengan guru, maka ukur bersamasama.

Guru

1.
2.

Pastikan siswa telah mengisi identitas pada lembar penilaian.
Pastikan siswa telah mengukur benda kerjanya sendiri dan telah mengisi hasil pengukuran pada

kolom hasil pengukuran siswa.

. Guru mengukur seluruh ukuran benda kerja siswa sesuai dengan job sheet kemudian mengisikan

pada kolom hasil pengukuran pengajar.

. Nilai hanya dibubuhkan oleh guru dengan ketentuan sebagai berikut:

A. Nilai Obyektif terdiri dari:
a. Toleransi Umum

Nilai 10 : Jika ukuran masuk toleransi umum.
Nilai 4 : Jika penyimpangan satu tingkat diatas atau dibawah toleransi.
Nilai 1 : Jika penyimpangan selanjutnya.
b. Toleransi Khusus
Nilai 10 : Jika ukuran masuk toleransi khusus.
Nilai 1 : Jika ukuran diluar toleransi khusus.
¢. Toleransi ISO
Nilai 10 : Jika ukuran masuk toleransi ISO.
Nilai 1 : Jika ukuran diluar toleransi ISO.

B. Nilai Subyektif terdiri dari:

a. Kualitas Permukaan

Nilai 10: Jika sesuai dengan tanda pengerjaan atau lebih.

Nilai 5: Jika kurang dari tanda pengerjaan.

Nilai 1: Jika penyimpangan penyimpangan [SO dan atau penyimpangan selanjutnya.
b. Tampilan

Nilai 10: Jika bentuk sesuai gambar, tanpa cacat/rusak dan sisi tajam di deburr.

Nilai 5 : Jika masih sesuai tuntutan, ada sedikit rusak/cacat, sisi tajan ada yang tidak di
deburr.

Nilai 1 : Jika bentuk tidak sesuai, ada cacat/rusak dan sisi tajam belum di deburr.



Mur Pengunci 6 ST 37 M12 x 1.75 Beli
Ring Penahan 5 ST 37 @26 x 2 Beli
Poros Penahan 4 ST 37 @12 x 38
Baut Penahan 3 ST 37 ?38 x 80
Segi Enam 2 ST 37 @2" x 15
Badan Klem 1 ST 37 130 X 38 X 16

JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
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TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | o5_3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5_3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
| | [BadanKiem 1 ST 37 130 X 38 X 16
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|11-08-14 | Amorro
KLEM MESIN | " &=
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.
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LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa : Mulai
Kelas : Selesai :
JOB : Badan Klem

A. OBYEKTIF

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil Nilai
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar

125

36

14

14

30
30
20
14
P8
30°
R7

[I. TOLERANSI KHUSUS

+0.02
2078

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

I L

B. I. SUBYEKTIF

N6
N7
N9

Tampilan

|

Il

C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF 25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ] [ ]

il

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, .....cccceeevverennne.
Guru
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2 . Toleransi Halus

42

(48,5)

13

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | 053 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5_3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
| | [segiEnam 2 ST 37 22" x 15
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|11-08-14 | Amorro
KLEM MESIN | " &=
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.
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LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa : Mulai
Kelas : Selesai :
JOB : Segi Enam

A. OBYEKTIF

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil Nilai Nilai
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar Rata-Rata

P 8,5

42

13

13

13

Il. TOLERANSI KHUSUS

[ ]
[ ]
Jumlah I:l
[ ]
[ ]

B. I. SUBYEKTIF
N7
C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF 25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ]

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Il

Yogyakarta, ......ccccceuereerennnne.
Guru



N7 /
3 . Toleransi Halus

4 x 45°

p
1)

723

\

2 x 45°

50

65

M12 x 1,75

75

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | 053 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5_3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0.3 +0,5
| | | BautPenahan 3 ST 37 @35 x 80
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:

Diganti dengan:

KLEM MESIN

Skala |Digambar|11-08-14 | Amorro
1 |Dilihat Suhardi
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 06/B/XIll




Nama Siswa :
Kelas

JOB . Baut Penahan

A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM

Ukuran

Nominal
@12
@8
7123

75

65

50

4
Cha 2 x 45°
4 x4x45°
M12 x 1,75

Il. TOLERANSI KHUSUS

LEMBAR PENILAIAN

Hasil

Pengukuran Siswa

Hasil
Pengukuran Pengajar

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

B. 1. SUBYEKTIF

N7

Tampilan

|

JU 0 L

C. NILAI TOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

L ]

25% x NILAI SUBYEKTIF

[ ]

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ...............

|



4.8/ (/)

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

+0.10
@8 1005

36

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | 053 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5_3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
| | | Poros Penahan 4 ST 37 212 x 38
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|11-08-14 | Amorro
KLEM MESIN | " 5=
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 07/B/XII




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa : Mulai
Kelas : Selesai :
JOB : Poros Penahan

A. OBYEKTIF

[. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil Nilai
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar

36
2x45°

[I. TOLERANSI KHUSUS

+0.10
28905

Nilai
Rata-Rata

[ ]

Il

Jumlah
B. I. SUBYEKTIF
N8
N7
C. NILAI TOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF 25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ] L]

i

I

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ......cccceeevveerenne.

Guru



@13
26

10

19

22

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | o5_3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315-1000|1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
Mur Pengunci ST 37 M12 x 1.75 Beli
Ring Penahan ST 37 J26 x 2 Beli
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|11-08-14 | Amorro
2:1 Dilihat Suhardi
K L E I\/I M E I N Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO ... /B/F/XII




CAD
’ Toleransi Halus

2x45° 1x45° p/ 1x45° 2x45°
—
N7 /
0o
O~ N
gl . ZL <2 1 of x
Q =
4
30 20
60
115
TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Keteliian [ o5.3 | 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+02 +05 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315 |315-1000]1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0.3 +0,5
[ | ST 37 1" x 120
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
MANDREL RG LURUS | "' = Sunerd
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.
/
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA NO 01/B/XII




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa :
Kelas
JOB : Mandrel Roda Gigi Lurus

A. OBYEKTIF
[. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil
Nominal
@ 20
@12
115
60
30
20
4
M16 x 2
Cha 2x1x45°
Cha 2x2x45°

Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar

[I. TOLERANSI KHUSUS

o130

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

B. I. SUBYEKTIF

N7

Tampilan

|

JU o L

C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

[ ]

25% x NILAI SUBYEKTIF

[ ]

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

il
|

Yogyakarta, ......ccccceevverennne.

Guru



V(YY)

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

236

[

726

716

@22

25

45

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | 053 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ | ST 37 @38 x 50
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
BAKALAN RG LURUS | *" ==
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 02/B/XII




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa : Mulai
Kelas : Selesai :
JOB : Bakalan Roda Gigi Lurus

A. OBYEKTIF

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil Nilai Nilai
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar Rata-Rata

? 36

P 26

@ 22

P 16

45

25

5

Cha4x1x45°

II. TOLERANSI ISO

Jumlah
B. I. SUBYEKTIF
N8
N7
C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF 25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ]

D. PENYIMPANGAN WAKTU

L {11 i

Yogyakarta, ......cccceeververenne.



Y (V)

12

h7 = +0
-0,018

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

@25,4
@20

M6X1

30

82

12

@12 h7

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | o5_3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ | ST 37 @1" x 86
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
MANDREL RG PAYUNG | "' == S
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 03/B/XII




Nama Siswa :

Kelas
JOB

A. OBYEKTIF

LEMBAR PENILAIAN

Mandrel Roda Gigi Payung

[. TOLERANSI UMUM

Ukuran
Nominal
@20
82
30
27
20
12
M6 x 1
Cha 1x45°

Il. TOLERANSI ISO

& 12h7

Hasil
Pengukuran Siswa

Hasil
Pengukuran Pengajar

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

B. I. SUBYEKTIF

N8
N7

Tampilan

!

C. NILAITOTAL

75% x NILAI OBYEKTIF

[ 1]

25% x NILAI SUBYEKTIF

[ ]

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ......c..........

)l ol L



Y/
Toleransi Halus

2x45°

38,1
@25

1x45°

/

" "Direamer

o

@12 H7

¢

9,5

5,67

12 H7 = +0,018

-0

20
TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Keteliian [ o5.3 | 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315 |315-1000]1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ 1 ST 37 238 x 25
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
BAKALAN RG PAYUNG| ' e
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 04/B/XIl




Nama Siswa :

Kelas
JOB

A. OBYEKTIF

LEMBAR PENILAIAN

Bakalan Roda Gigi Payung

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran
Nominal
? 38,1
@ 25
@20
20
9,5
5,67
7
1x45°
sd 48,19°
2 x45°

Il. TOLERANSI ISO

@ 12 H7

Hasil
Pengukuran Siswa

Hasil
Pengukuran Pengajar

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

B. I. SUBYEKTIF

N7

Tampilan

|

JU 0l L

C. NILAI TOTAL

75% x NILAI OBYEKTIF

[ ]

25% x NILAI SUBYEKTIF

[ ]

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ...............

|



V()

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

7 [ N7 /
SIS 1 |l e =
3 Q Q S
Q N7 /
/)
/
5 25
45
TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
22 h7 = +0 Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
-0,021 Ketelitian [ o5_3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,.2 +05 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| 5 _3 3.6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah | +0.1 +0,1 +02 |03 +0,5 +08 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +03 +0,5
[ ] ST 37 @38 x 50
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
BAKALAN RG HELIX |?*' = o
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 05/B/XII




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa : Mulai
Kelas : Selesai :
JOB : Bakalan Roda Gigi Helix

A. OBYEKTIF

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil Nilai
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar

33,25

P 26

P 16

45

25

5

Cha4x1x45°

Il. TOLERANSI ISO

Nilai
Rata-Rata

|

@22h7
B. I. SUBYEKTIF
N8
N7
C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF 25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ]

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ......ccccceveverennnnen.



Y

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

N A R
1St L) ! o
S !
20
42
TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian [ o5._3 3.6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315-1000|1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
I I ST 37 1" x 45
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
POROS EKSENTRIK | ' =
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 08/B/XIlI




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa :
Kelas

Mulai
Selesai :

JOB : Poros Eksentrik

A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil
Nominal Pengukuran Siswa

@ 22

@ 15

42

20

2

Cha3x1x45°

Il. TOLERANSI ISO

Hasil Nilai
Pengukuran Pengajar

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

B. 1. SUBYEKTIF

N7

Tampilan

|

JU 0l L

C. NILAI TOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

[ ]

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, ......ccccceuerverennnne.

|



/()

All Chamfer 1x45°
Toleransi Halus

2y
e
A ) _+ -
/ =
N
[(e] [(e] N
§ & B § - —————— §| §
N7 /
V4
N~ /
5 25
m (modul )= 1.5 45
Z (jumlah gigi) = 22
h (height/tinggi gigi)= ha + hf
ha (height ahead/tinggi kepala gigi): 1xm TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
hf (height foot/tinggi kaki gigi)= 1.16 x m Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
dp (diameter pitch/diameter tusuk) = m x Z Ketelitian o5 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315
df (diameter foot/diameter kaki) = ..... 02 T e %2 P
dh (diameter head/diameter kepala) = ..... Kasar = * * = *
Menengah
N= 40/Z +0,2 +0,5 +1 +2 4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ | ST 37 @38 x 50
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
RODA GIGI LURUS| ' ==
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 03/F/XII




Nama Siswa :

Kelas
JOB

A. OBYEKTIF

LEMBAR PENILAIAN

Mulai

Selesai :
Roda Gigi Lurus

I. TOLERANSI UMUM

Ukuran
Nominal

z=22

h=2,16 x m

Il. TOLERANSI ISO

Hasil Hasil

Nilai
Pengukuran Siswa Pengukuran Pengajar

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

|

il

B. 1. SUBYEKTIF

N7
Kerataan
Kehalusan

Tampilan

|
i

C. NILAI TOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

[ ]

25% x NILAI SUBYEKTIF JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta,



v
Toleransi Halus

o) C?O\
fbs
1x45° .
.
.
N~
[Te) I
8 o "1~ Direamer
S N7 /

325,43

%

38,1

m (modul )= 1.5
Z (jumlah gigi) = 22

12 H7 = +0,018

-0

5,67
7
10,5 TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM
20 Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian [ o5._3 3.6 6-30 | 30-120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315-1000|1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ | ST 37 238 x 25
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
2:1 Dilihat Suhardi
RODA GIGI PAYUNG Dporien
Disetujui Budi W.

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO 04/F/XII




LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa :
Kelas
JOB : Roda Gigi Payung

A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil
Nominal
3,3
sd 40,19°
z=22

Il. TOLERANSI KHUSUS

Hasil

Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

|

il

B. I. SUBYEKTIF

N7
Kehalusan
Kerataan

Tampilan

|

i

C. NILAI TOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

[ ]

25% x NILAI SUBYEKTIF

[ ]

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta,



N8 /( N7 /) All Chamfer 1x45° 22 h7 = +0
Toleransi Halus
-0,021
/'/ Y

o N~
N © <
sl N e N
gl ° 8

<

N-\

[ep]

5 25
45
m (modul )= 1.5 sudut gigi (B) = 20°

Z (jumlah gigi) = 21

h (height/tinggi gigi)= ha + hf
ha (height ahead/tinggi kepala gigi)= 1 x m
hf (height foot/tinggi kaki gigi)= 1.16 x m

dp (diameter pitch/diameter tusuk) = (m x z) / cos 3
df (diameter foot/diameter kaki) = dp - (2 x hf)
dh (diameter head/diameter kepala) = dp + (2 x ha)

TOLERANSI RADIUS DAN KEMIRINGAN - UMUM

N= 40/Z ,
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian | o5_3 3-6 6-30 | 30120 | 120-315
Kasar +0,2 +1 +2 +4 +8
Menengah
+0,2 +0,5 +1 +2 +4
Halus
TOLERANSI PANJANG - UMUM
Tingkat Ukuran Nominmal (mm)
Ketelitian| o 5 _3 3-6 6-30 | 30-120 | 120-315 |315- 1000 1000-1200
Kasar +0,15 +0,2 +0,5 +0,8 +1,2 +2 +3
Menengah +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +0,5 +0,8 +1,2
Halus +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 +0,2 +0,3 +0,5
[ | ST 37 @38 x 50
JUMLAH NAMA BAGIAN NO. BAG BAHAN UKURAN KETERANGAN
Perubahan Pengganti dari:
Diganti dengan:
Skala |Digambar|12-08-14 | Amorro
RODA GIGI HELIX | "' = —
Diperiksa Maryuwono
Disetujui Budi W.
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LEMBAR PENILAIAN

Nama Siswa :
Kelas
JOB : Roda Gigi Miring

A. OBYEKTIF
I. TOLERANSI UMUM

Ukuran Hasil Hasil
Nominal Pengukuran Siswa  Pengukuran Pengajar
3,24
sd 20°
z=21

Il. TOLERANSI KHUSUS

Mulai
Selesai :

Nilai

Jumlah

Nilai
Rata-Rata

!

Il

B. 1. SUBYEKTIF

N7
Kehalusan
Kerataan

Tampilan

|

Il

C. NILAITOTAL
75% x NILAI OBYEKTIF

L]

25% x NILAI SUBYEKTIF

L1

JUMLAH

D. PENYIMPANGAN WAKTU

Yogyakarta, .................



Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Teknik Bubut Konvensional
Tingkat (XD

Waktu :

Paket CA

Mahasiswa PPL : Amorro Nur Radian

Pilihlah jawaban yang kamu angggap benar dari soal-soal di bawah ini !
1. Mesin bubut konvensional adalah ...........

a. mesin bubut yang memproduksi bentuk bola

b. mesin bubut yang memproduksi bentuk panjang

c. mesin bubut yang memproduksi bentuk silinder

d. mesin bubut yang memproduksi bentuk bulat

e. mesin bubut yang memproduksi bentuk datar

2. Di bawah ini termasuk pekerjaan bubut konvensioal......
a. membubut rata d. membubut gigi roda gigi lurus
b. membubut bertingkat e. mengkartel
c. membubut dalam

3. Untuk membubut permukaafa¢eng) mekanis gerakan yang tepat adalah ..........
a. gerakan eretan memanjang d. gerakan manual
b. gerakan eretan atas e. gerakan eretan mgintan
c. gerakan otomatis

4. Bila akan membubut dagp 30 mm menjadip 20 mm sepanjang 15 mm gerakan eretan
yang tepat adalah ...........
a. gerakan eretan memanjang d. gerakan otomatis
b. gerakan eretan melintang e. gerakan manual
c. gerakan eretan atas

5. Panjang bahan/ benda kerja 40 mm dibubut menjadn25 maka gerakan pengayatan

menggunakan ...........
a. gerakan otomatis d. gerakan eretan atas
b. gerakan manual e. gerakan eretan memanjang

c. gerakan eretan melintang

6. Untuk membubut tirus benda kerja dengan panjangs tipendek lebih cocok

menggunakan ...........
a. eretan memanjang d. menggeser kepala lepas
b. eretan melintang e. eretan atas diatur seswlait kemiringan

c. taper attachmen

7. Spindle utama terdapat pada ...........
a. kepala tetap d. gear box
b. kepala lepas e. bed mesin
C. eretan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Mesin yang proses kerjanya alat potong diam danddekerjanya bergerak

adalah ...........
a. mesin gerinda d. mesin skrap
b. mesin frais e. mesin bor

Cc. mesin bubut

Bagian mesin bubut yang digunakan untuk memegandebleerija ...........

a. kepala tetap d. cekam
b. kepala lepas e. eretan atas
c. tool post

Bagian mesin bubut yang digunakan untuk memegatgatong adalah ...........

a. kepala tetap d. eretan
b. kepala lepas e. tool post
c. cekam

Bagian-bagian mesin bubut yang digunakan untuk matenggerakan otomatis

adalah ......
a. gearbox d. eretan
b. kepala tetap e. tool post

c. kepala lepas

Bagian mesin bubut yang digunakan untuk menopandakerja adalah ...........
a. gear box d. eretan

b. kepala tetap e. tool post

c. kepala lepas

Pemegang mata bor dipasangkan/ diletakkan pada ..........

a. kepala tetap d. tool post
b. kepala lepas e. gear box
C. eretan

Warna saklar yang biasa digunakan untuk mematikesimadalah ...........

a. hijau d. merah
b. hitam e. biru
c. kuning

Eretan bergeser memanjang terletak pada ...........

a. gear box d. dukungan mesin

b. kepala tetap e. bed mesin/ landasan
c. kepala lepas

Di bawah ini adalah termasuk perlengkapan mesinthkécuali ...........

a. pahat bubut d. poros penjepit
b. cekam e. pembawa
c. eretan

Kelebihan menggunakan cekam rahang 3 dibandingiieant rahang 4 adalah ...........

a. dapat memusat bersama-sama kemungkinan lama dahmud
b. dapat memusat bersama-sama lebih cepat dan mudah
C. gigi-gigi pencengkeram (rahang) disetel sendiridggtebih cepat dan mudah



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

d. rahang disetel sendiri-sendiri untuk memusatkannya

e. mempunyai dua setel rahang

Pahat bubut menurut jenis pekerjaan ada
3 macam yaitu pahat rata, pahat halus dan pahat uli
2 macam yaitu pahat kasar dan pahat halus
2 macam yaitu pahat luar dan pahat dalam

3 macam yaitu pahat luar, pahat dalam dan pahahgot
2 macam yaitu pahat dalam dan pahat alur

PoooTw

Untuk menyayat benda kerja dalam tahap awal meraigum

a. pahat rata
b. pahat halus
c. pahat kanan

Pahat untuk pekerjaan finishing menggunakan
d. pahat alur
e. pahatrata

a. pahat kasar
b. pahat kanan
c. pahat Kiri

Sifat-sifat bahan pahat bubut yang harus dipenddiiaé
d. ekonomis

a. kekerasan
b. keuletan
c. dayatahan aus

Bahan-bahan yang sering digunakan untuk pembuatzat pdalah

a. baja perkakas
b. HSS
c. Intan

macam

d. pahat kasar

e. pahat kiri

e. semua benar

d. keramik oksid
e. semua benar

Pahat yang penyayatan dari kanan ke kiri baik dengtomatis atau manual

disebut ...........

a. pahat kanan

b. pahat Kiri

c. pahat kiri/ kanan

Arah penyayatan yang dilakukan oleh pahat darikdrkanan dinamakan
d. pahatrata
e. pahat ulir

a. pahat kanan
b. pahat kiri
c. pahat kanan/ kiri

Ll |

>

d. pahat kasar

e. pahatrata

Arah  gerakan
adalah ...........
a. pahat rata
b. pahat kasar
kanan

c. pahat kanan
—N

pada

gambar di samping
d. pahat kiri
e. pahat Kkiri



26. _ | _ _ . d_ _ _ _ ____ 1.. Gambar di sebelah ini adalah arah ...........
a. pahat halus d. pahat kiri/ kanan
) b. pahat kanan e. pahat ulir
—_ c. pahat Kiri
27.Pada saat penyetelan posisi pahat seharusnya tijuyg pahat itu adalah ........... agar
menghasilkan penyayatan yang baik.
a. di atas center d. asal pasang saja
b. di bawah center e. semua benar
c. setinggi center
28. T, Sudut Y dinamkan sudut ...........
\ \ i a. sudut total d. sudut bebas muka
\ b. sudut bebas isi e. sudut bebas mata
Y\ potong
- & c. sudut kelonggaran
29. Untuk mendapatkan hasil sayatan rata dan halus ojakg pahat dibuat ...........
a. bulat d. dengan radius 0,8 mm
b. lancip e. dengan radius 0,4 mm
c. tumpul
30. af Di samping ini adalah gambar pandangan pahat
bubut rata. Sudut disebut ...........
a. sudut total d. sudut bebas mata
potong
b. sudut bebas sisi e. tidak ada yang benar
c. sudut bebas muka
31. Besarnya sudut bebas muka adalah ...........
a. 12-20 d. §-10
b. 1¢°- 1% e. §-172
c. 122-18
32. Sudut bebas mata pemotong adalah ...........
a. 12-20 d. 12-1%
b. 8°-12 e. 16-17
c. 8-1¢
33. Jika mesin bubut dihidupkan maka spindel utama af@rputar. Putaran spindel

berlawanan arah dengan jarum jam. Putaran tersiedmiiut ...........
a. putar ke kanan d. putar maju

b. putar ke kiri e. putar mundur

c. putar kanan Kiri



34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Spindel berputar searah dengan jarum jam, maka rgutamesin bubut
dinamakan ...........

a. putar kanan d. putar maju

b. putar kiri e. putar mundur

c. putar kiri kanan

Hal-hal yang harus diperhatikan di dalam merubaidled tuas untuk merubah putaran
mesin adalah ...........

a. mesin dalam keadaan mati d. mesin berputart cepa

b. mesin masih berputar pelan e. benar semua

c. mesin masih jalan

—~ Arah gemakpahat dari gambar di samping adalah
gerakan ...........
e — L. a. eretan atas d. eretan atas dan
melintang
< b. eretan memanjang e. eretan atas dan
— memanjang
H c. eretan melintang
/ .
Pahat bergerak sesuai anak panah gerakan eretan
-l yang paling tepat adalah menggunakan ...........
a. eretan atas

. eretan melintang
. eretan atas dan memanjang
. eretan memanjang dan melintang

_. .. Eretan yang paling tepat digunakan untuk
v membubut seperti gambar di  samping
adalah ........... jika panjang yang dibubut pendek.
t & eretan memanjang
a b. eretan melintang

c. eretan atas diputar sebesar
d. jawaban a dan b benar
e. jawaban a dan c benar

N T b. eretan memanjang
c
SF
e

Besarnya sudut lancip untuk pahat ulir metris

adalah ...

a. 55 d. 76
b. 60° e. 48
c. 8¢

Untuk membuat ulir dengan mesin bubut jenis uliriwbrth sudut lancip pahatnya
adalah ..

a. 55 d. 78

b. 60° e. 48

c. 8¢



41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Panjang total hasil penyayatan pada proses pendububtuk setiap menitnya
disebut ......

a. kecepatan putar d. kecepatan gerak

b. kecepatan potong e. kecepatan lintasan

c. kecepatan linier

Banyaknya putaran untuk setiap menitnya disebut ..........

a. kecepatan gerak d. kecepatan putar
b. kecepatan linier e. kecepatan lintasan
c. kecepatan potong

Kecepatan potong biasanya disimbulkan ...........

a. Vv d. vVt
b. Vs e. Vo
c. Vc

Kecepatan putar disimbulkan ...........

a. Vv d. Vc
b. Vs e. N
C. n

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kecepattong adalah ...........
a. bahan yang akan dibubut d. adan b saja

b. bahan pahat e. semua benar

c. kualitas bubutan

Agar mendapatkan kecepatan potong yang maksimahisdengan tabel petunjuk hal-
hal yang perlu diperhatikan adalah ...........

a. jenis alat potong (pahat) d. jenis alat potdag jenis benda kerja

b. jenis bahan yang dibubut e. semua benar

c. kedalaman pemakanan/ asutan

Untuk membubut dari diameter besar menjadi diamgaerg lebih kecil diperlukan
kedalaman pemotongan. Agar pemotongan halus kedalpotongan adalah ...........

a. 0,38 — 2,39 mm dengan speed 0,75 — 1,27 mm/putaran
b. 4,75 - 9,53 mm dengan speed 0,75 — 1,27 mm/putaran
c. 0,38 — 2,39 mm dengan speed 0,13 — 1,38 mm/putaran
d. 4,75 -9,53 mm dengan speed 0,13 — 0,38 mm/putaran
e. 0,38 mm dengan speed 0,75 — 1,27 mm/putaran
Untuk menghitung putaran mesin dengan menggunakaos ...........

n.d nVce
a. Vc= — d n =

T d
b. Vc= zd e. n _ved

n T

- Ve
d



49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

Rumus kedalaman pemotongan (a) jika penyayatan diameter besar Dmenjadi
diameter kecil @ dalam jumlah pemotongan i adalah ...........

4= DD, 4 i(D,-D))
2 ' 2
b a=D1'D2 e. 2(D1'D2)
2i [
c. a=D2"D:
2i

Beberapa lama waktu yang digunakan untuk membudndakerja sepanjang L dengan
putaran n, speed s dan dibubut i kali pembubutan........

a. T= L [ d T :_Ln
n.s is
b. T=L‘s e. —T—Llsi
n.i n
(o T=L‘
nis

Benda kerja diameter 40 mm dibubut dengan kecepgadtong 31,4/menit. Kecepatan
putar (putaran) mesinnya ............

a. 25rpm d. 200 rpm
b. 250 rpm e. 300 rpm
c. 2500 rpm

Untuk membubut diameter 30 mm dengan putaran n3€imrpm. Kecepatan potongnya
adalah ............

a. 28,26 mm/mnt d. 28,26 m/mnt

b. 282,6 mm/mnt e. 2,826 m/mnt

c. 282,6 m/mnt

Diameter benda kerja mula-mula 40 mm dibubut mer@@mm dengan kedalaman
pemotongan 0,5 mm. Berapa kali pemotongan ............

a. 25 kali d. 5kali
b. 15 kali e. 10 kali
c. 20 kali

Membubut benda kerja dari diameter 40 mm menjadm2b dikerjakan sebanyak 20
kali pemotongan maka kedalaman pemotongannya ............

a. 0,375 mm d. 37,5mm
b. 0,37 mm e. 0,037 mm
c. 3,75 mm

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membubntéaeerja dari diameter 40 mm
menjadi 32 mm dengan kedalaman pemotongan0,4 mmanjsey 60 mm putaran
mesinnya 400 rpm dan speed 0,2 mm/putaran.

a. 7,5 detik d. 75 menit

b. 7,5 menit e. 0,75 menit

c. 75 detik



56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

Hitunglah speednya jika panjang benda kerja yabghdit 60 mm, putaran mesinnya
300 rpm dikerjakan 10 kali pembubutan selama 8 meni......

a. 25 mm/putaran d. 0,25 m/putaran

b. 2,5 mm/putaran e. 2,5 m/putaran

c. 0,25 mm/putaran

Waktu yang diperlukan untuk membubut benda kernge6it speed 0,3 mm/mnt putaran
mesin 400 rpm dilakukan pembubutan 9 kali pembubu@aka panjang benda kerja
yang dibubut ............

a. 90 mm d. 80 mm
b. 40 mm e. 60 mm
c. 100 mm

Benda kerja diameter 32 mm dibubut dengan kedalgeamtongan 0,3 mm dibubut 10
kali pembubutan akan dihasilkan diameter setelatbpbéutan adalah ............

a. 26m d. 20 mm
b. 26 m e. 26 mm
C. 26m

Untuk membuat lubang center ke dalam tirusnya
S gl AR B i adalah ............

1 . . .
a. 3 panjang tirus d. sama dengan panjang

tirus

1 : . 3 : .
b. 5 panjang tirus e.z panjang tirus

1 . .
C. 2 panjang tirus

Bahan bor center dari HSS diameter bor 4 mm daepgaan potongnya 25,14 m/menit
putaran mesinnya adalah ............

a. 600 rpm d. 2100 rpm
b. 1100 rpm e. 2000 rpm
c. 2800 rpm

Gambar di samping ini termasuk jenis
pembubutan ...

a. membubut lurus

b. membubut bertingkat

c. membubut ulir

d. membubut alur

e. membubut tirus

Meminggul atau menchamper dapat dilakukan dengan.ca........
a. pahat rata d. adan b benar

b. pahat champer e. bdan c benar

c. memutar eretan atas%5



63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

Cara-cara membubut tirus dapat dikerjakan dengan.ca........
a. memutar eretan atas d. adan c benar

b. menggeser kepala lepas e. semua benar

c. taper attachment

Membubut tirus dengan sudut kecil dan panjang d@ga secara otomatis cara yang
tepat adalah ............

a. menggeser kepala lepas d. menggerakkan eretiamang

b. memutar eretan atas €. menggeser eretan nargan;

c. taper attachment

Mencari sudut kemiringan sebelum membubut

2 ] dengan sudut a dapat dihitung dengan
a cara ............
— D D -d
a. tfga=— d. tga=——
é _____ e _1:11 9 g 9 2(25 )
" b tga=— e. tga = -
i / 9 P g P
- C tgq = D__d
' P

Memperluas lubang tidak lebih dari 0,2 mm dengderansi ISO untuk diameter lubang
kecil sebaikanya dikerjakan menggunakan alat ..............

a. reamer d. pahat dalam

b. bor e. bor center

c. pahat luar

Memperbesar lubang sampai mencapai diameter yaay dengan cara ..............
a. reamer d. bor

b. membubut dalam e. bor center

c. membubut rata

Membuat alur-alur kecil pada benda kerja menggumaka..........

a. pahat alur d. kartel
b. pahat ulir e. pahatrata
C. reamer

Fungsi dari benda kerja yang telah dikartel antre..............
a. agar tidak licin d. sebagai dekorasi
b. mengurangi kelicinan e. semua benar

c. memperbesar diameter

Benda kerja yang akan dikartel agar ukurannya seemgan diameter yang diinginkan,
diameter benda kerja harus dikurangi berapa mm ............

a. 0,3mm d. (0,2-0,5) mm
b. 0,6 mm e. (0,6-0,8) mm
c. 0,8 mm

Untuk menghasilkan kartelan yang baik sebaiknyanantmesinnya adalah ..............
a. lambat d. 300 rpm
b. sedang e. 600 rpm



72.

73.

74.

75.

76.

7.

78.

79.

80.

c. cepat

Jenis ulir satuan kisarnya mm adalah ..............

a. ulir segitiga
b. ulir segi empat
c. ulir whittworth

Sebelum membuat ulir dengan mesin bubut diametetebkerja yang akan diulir harus
dikurangi diameter sebesar ............

a. ¥ kisar
b. satu kisar

c. 2 kisar

Membuat ulir segitiga dapat dikerjakan pada mesinub dengan berbagai cara antara

lain ...

d. ulir metrik
e. ulirinchi

d. 10 kisar
kisar

" 10

a. memajukan pahat ulir tegak lurus dengan eretamiaely

b. memajukan ulir dirangkai dengan menggeser pahatskesamping (zigzag) dengan

eretan melintang dan eretan atas

a dan c benar
. semua benar

oo

memajukan pahat ulir yang dimiringkan dengan eratas

Jangka sorong bisa digunakan untuk mengukur sadepgian ketelitian ..............

a. 0,01 mm
b. 0,05 mm
c. 0,02 mm

d. adan b benar
e. b dan c benar

Fungsi dari jangka sorong antara lain ..............

a. mengukur ukuran luar
b. mengukur ukuran dalam
c. mengukur kedalaman

Bagian yang bisa digunakan untuk mengukur kedalarpada jangka sorong

adalah .........

a. rahang tetap

b. rahang tidak tetap
c. ekor

d. mengukur diameter lzer dalam
e. semua benar

d. skala utama
e. skala nonius

Macam-macam mikrometer antara lain ..............

a. mikrometer luar
b. mikrometer dalam
c. mikrometer ulir

d. adan b benar
e. semua benar

Di bawah ini adalah nama-nama bagian mikroméeeuali ..............

a. rangka
b. rahang
C. poros geser

d. tabung putar
e. tabung ukur

Ketelitian mikrometer yang dapat dicapai adalah .........

a. 0,1 mm
b. 0,01 mm

d. 0,001 mm
e. 0,01 mm dan 0,001 mm



81.

82.

83.

84.

85.

86.

c. 0,02 mm

0 QS Dari gambar di samping ukuran mikrometer yang
— 20 ditunjukkan pada skala itu adalalah ..............
(é — a. 11,20 mm d. 14,20 mm
<1s b. 12,20 mm e. 13,70 mm
c. 11,70 mm
5 Pembacaan ukuran pada skala mikrometer
0 adalah ......
45 a. 17,52 mm d. 19,52 mm
b. 17,02 mm e. 16,52 mm
c. 19,02 mm

Rumus angka transmisi pada mesin bubut sebagai datak membubut ulir sesuai
dengan kisar yang diinginkan adalah ..............

. n n
a. i=—2% d i=—2
nl ZZ
n n
b. i= 2% e. i=—1%
n2 Zl
. Z
c. i=—=2
Z2

Yang dimaksud angka transmisi adalah .........

a. perbandingan poros utama dengan poros mesin bubut

b. perbandingan poros utama dengan poros pengantar budsit

c. perbandingan putaran poros utama dengan putaras pwsin bubut

d. perbandingan putaran poros utama dengan putaras pengantar mesin bubut
e. perbandingan poros utama dengan putaran poros imasir

Jika pada poros utama dipasang roda gigi yang meyapyumlah gigi z, dan pada
poros pengantar dipasang roda gigi dengan jumlghzgimaka perbandingan angka
transisinya menjadi .........

. n z . Nz
a. i=—2=212 d. i=—12
n, z, n,z,
n z n,z
b. i=-2==2 e. i=—221
nl Zl nlzZ
ciih_2z,
n z

2 1

Jika pada poros utama mesin bubut dipasang beng@a dengan kisar Kw dan poros
pengantar yang menggerakkan eretan mempunyai KigaMaka perbandingan roda
gigi penggantinya adalah ...........

i:& d i:K_W
z, Kw n, Kp
b. Z_Z:K_W e. &:&
z, Kp n, Kw



87.

88.

89.

90

91.

92.

93.

Z, _ Kw

z, Kp

Benda kerja akan dibubut ulir kisarnya 2 mm daraikigoros pengantarnya 60 mm.
Jumlah gigi roda gigi-roda gigi penggantinya adalah....

a. Z;=20dan £=60 d. £Z=90dan £2=30

b. Z;=60dan 2= 20 e. £=30dan £=95

C. Zy=25dan £=178

Kisar benda kerja yang akan diulir dengan mesirub@omm dan poros transportirnya
kisar ulirnya 4 gang tiap inchi. Pasangan roda pggiggantinya adalah ............

a. Z;=40dan £=125 d. £Z=40dan 2= 127

b. Z; =40 dan £2=100 e. £=127 dan £=40

C. Zy=127 dan £=35

Kisar poros pengantar pada mesin bubut 6 mm dasebegrja yang akan diulir kisarnya
0,75 mm, pasangan roda gigi penggantinya adalah .........

a. Z;=30,4=60,%=25,2=100

b. Z;=60, %2=25, 4=25,2=100

c. Z;=60,4%=30,%4=25,2=100

d. Z,=60,24=30,2%4=100, 2=25

e. Z;=30,4=100,%4=60,2%4=25

Kisar benda kerja yang akan diulir pada mesin b6bmim dan kisar poros pengantarnya
ada 11 gang tiap inchinya, maka gigi roda gigi gamgnya adalah ...........

a. Z,=20,4=100, =66, Z =127

b. Z,=20,24=127, 2=100, Z = 66

c. Z,=20,4=100,2%=127,2 =66

d. Z,=127,4=20,2%4=100, Z =66

e. Z,=127,4=66, =100, 4 =20

Membuat ulir pada lubang yang kecil menggunakan.ala.........

a. snei d. baut
b. tap e. kikir
c. pahat ulir

Ciri-ciri setiap satu set tap adalah sebagai beriku.........
a. ujungnya sangat tirus

b. tirus pada ujungnya hanya sedikit

C. ujungnya tidak tirus

d. hanyaadanb

e. semua benar

Yang digunakan untuk mengetap pada tahap permatzgah tap no ..............
tap no 1 yang tirus ujungnya hanya sedikit

b. tap no 1 yang ujungnya sangat tirus

c. tap no 2 yang ujungnya sangat tirus

d. tap no 2 yang tirus ujungnya hanya sedikit

e. tap no 3 ujungnya tidak tirus

o



94. Jika akan mengulir dalam dengan menggunakan tapXVL®, maka diameter benda
kerja dibor dengan mata bor dengan diameter ..............

a. 6,5mm d. 8,5mm
b. 7mm e. 7,5mm
c. 8mm

95. Alat yang dipakai untuk membuat ulir luar selain nggunakan mesin bubut

adalah .........
a. tap d. Kkikir
b. snei e. mur
c. pahat ulir

96. Bagian-bagian snei antara lain ..............
a. rumah-rumah dan 2 buah blok gigi pemotong
b. rumah-rumah dan penutup blok gigi
c. Rumah-rumah, 2 buah blok gigi pemotong dan penbiip gigi
d. 2 buah blok gigi pemotong dan penutup blok gigi
e. rumah-rumah, blok gigi dan penutup

97. Jika akan membuat ulir dengan snei m 8 x 1,25 bekelja dibubut dengan

diameter ......

a. 8 mm d. 7,8 mm
b. 7mm e. 8,25mm
c. 7,5mm

98. Langkah mengulir dengan tap antara lain di bawalkéouali ..............
a. mengebor dengan diameter sesuai dengan tap
b. memasukkan tap no 1 diputar searah jarum jam deseghkit ditekan.
c. diputar terus menerus sampai selesai
d. setelah sedikit terbentuk jalur ulir pemutaranrdis&an tanpa tekanan dan setiap kali
putaran dibalikkan arahnya, untuk memutuskan thtath.
e. Setelah selesai tap no 1 gantilah tap no 2 dansampai selesai

99. Bagian jangka sorong yang ada skala noniusnyaladala.........

a. rahang tetap d. rumah tetap
b. rahang tidak tetap e. rangka
c. ekor

100. Yang bukan termasuk nama-nama bagian jangka sawaigh ..............
a. mistar ukur d. tabung ukur
b. rumah geser e. penjepit
c. ekor
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN T |
“A™ CERT
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA | & Eom
JI. AM. Sangaji No. 47 Telp/Fax (0274) 513490 Ydkpsa 55233 ‘=
Website :http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Melakukan Pekerjaan Dengan Mesin Frais
Tingkat : Xl

Waktu : menit

Paket

Mahasiswa PPL : Amorro Nur Radian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat diantara 5 alternatif jawaban yang tersedia dan berilah tanda
silang (X) pada huruf yang anda pilih di lembar jawaban.

1. Mesin frais dapat dibedakan menjadi 2 tipe dasar bila tinjau menurut posisi spindle, yaitu................
Mesin frais Vertikal dan Universal

Mesin Frais Horizontal dan Vertikal

Mesin Frais Horizontal dan Uiversal

Mesin frais tipe Bed dan Knee

Mesin frais Muka dan Samping

moo®»

2. Yang dimaksud dengan pengefrisan searah adalah........................
Jika putaran pisau frais searah dengan gerakan benda kerja
Jika putaran pisau searah dengan jarum jam

Jika gerakan pemakanan berlawanan dengan pisau frais.
Jika gerakan pemotongan searah dengan pemakanan.

Jika gerakan pengefrisan berlawanan dengan pengikatan.

Mmoo

3. Untuk pengefrisan alur pada pembuatan bor spiral menggunakan pisau frais.....
Pisau Frais jari

Pisau frais modul

Pisau frais baalnus

Pisau frais konvex

Pisau frais konkaf

moo®»

4. Penjepit end mill cutter paling cocok menggunakan............
Ragum

Adaptor

Arbor

Adaptor Collet

Cuk driil

moo®>

5. Baut penarik yang digunakan untuk mengikat adaptor collet adalah..........
Drow bar

Mandrel

Kunci enggris

Kunci sock

Arbor collet

moo®»



6.

10.

11.

12.

Spindel eretan meja melintang mesin frais diputar dalam 1 kali putaran bergeser 5 mm, jika dalam 1
putaran tersebut terdiri 250 bagian, maka 1 bagian skala spindle eretan tersebut adalah.......................

A. 0,01 mm
B. 0,05 mm
C. 0,02 mm
D. 0,001 mm
E. 0,002 mm

Sedangkan spindle eretan meja mesin frais ke arah vertical dalam 1 kali putaran bergeser 125 mm dan
dalam 1 kali putaran terdiri dari 25 bagian, maka 1 bagian skala spindle eretan tersebut

A. 0,01 mm
B. 0,05 mm
C. 0,001 mm
D. 0,002 mm
E. 0,02 mm

Untuk mendapatkan hasil pengefrisan benda kerja benar-benar parallel antara ujung yang satu dengan
ujung yang lainnya, maka sebelum digunakan untuk mengefrais, maka ragum frais harus di setting dengan
menggunakan alat..............

Protector

Bevel Protector

Jangka sorong digital

Dial tes indicator

Center Indicator

moo®»

Jika anda ingin mengebor di mesin frais, maka sebelum dilakukan pemasangan alat potong, posisi spindle
mesin harus di setting terlebih dahulu dengan bantuan alat.............

End Mill Two Lips

Center drill

Stylus Center

Dial tes indicator

Bevel protector

moo®»

End Mill Cutter yang bisa dipakai untuk proses pengeboran benda kerja pada saat mengefrais

A. End Mill Cutter 2 Lips
B. End Mill Cutter 4 Lips
C. End Mill Cutter 6 Lips
D. End mill Cutter 8 Lips
E. Face Mill Cutter

Benda kerja segi empat akan dibuat lubang @ 20 H7 dan prosesnya di mesin frais, maka alat potong yang
digunakan adalah..........ccoeeervvrrinrncnnnnne.

A. End Mill @ 18 mm & End Mill @ 20 mm

Bor Spiral @ 19, 8 mm & Reamer @ 20 H7 mm

Bor Spiral @ 20 mm & Reamer @ 20 H7 mm

End Mill @ 20 mm & Reamer @ 20 H7 mm

End Mill @ 19, 5 mm & Bor Spiral @ 20 mm

mooOw

Benda kerja yang akan difrais tidak boleh rata dengan mulut ragum, maka agar benda kerja tersebut lebih
tinggi terhadap mulut ragum harus dilandasi
dengan.........

Vee Block
Gauge Block
Paralel Pad
Angel Block
Squar Line

moo®>



13. Pengefrisan Bahan VCN-150, paling tepat menggunakan......................
A. End Mill HSS

End Mill Carbide

End Mill Finishing

End Mill Roughing

End Mill Ball Nose

mooOw

14. Proses pembuatan dudukan kepala baut pada lubang benda kerja posisi tegak lurus dan silinder, dapat
diproses pada mesin frais dengan menggunakan alat potong.........cccecvvvveeceee e sesesceccecnens

A. Bor spiral

B. Bor center
C. Counterbore
D. Countersink
E. Countersunk

15. Sedangkan untuk pembuatan dudukan kepala baut pada lubang benda kerja dengan posisi tirus dan juga
diproses pada mesin frais, maka alat potong yang paling tepat .......c.cccoevevvvvvvevennns
A. Bor Spiral

Bor Center

Counter Bor

Countersink

Reamer mesin

mooOw
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Satuan Pendidikan: Sekolah Menengah Kejuruan
Kompetensi Keahliaiieknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Teknik Frais
Tingkat : 3 (Tiga)
Waktu :

Paket

Mahasiswa PPL : Amorro Nur Radian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepantdra 5 alternatif jawaban yang
tersedia dan berilah tanda silang (X) pada hurofyanda pilih di lembar jawaban.

1.

Mesin frais dapat dibedakan menjadi 2 tipe dadartinijau menurut posisi
spindle, yaitu................

Mesin frais Vertikal dan Universal

Mesin Frais Horizontal dan Vertikal

Mesin Frais Horizontal dan Uiversal

Mesin frais tipe Bed dan Knee

Mesin frais Muka dan Samping

moowz

Yang dimaksud dengan pengefrisan searah adalah................
A. Jika putaran pisau frais searah dengan gerakarabemz

B. Jika putaran pisau searah dengan jarum jam

C. Jika gerakan pemakanan berlawanan dengan pisau frai

D. Jika gerakan pemotongan searah dengan pemakanan.

E. Jika gerakan pengefrisan berlawanan dengan peagikat

Untuk pengefrisan alur pada pembuatan bor spiralggenakan pisau frais.....
Pisau Frais jari

Pisau frais modul

Pisau frais baalnus

Pisau frais konvex

Pisau frais konkaf

moowz

Penjepit end mill cutter paling cocok menggunakan......
Ragum

Adaptor

Arbor

Adaptor Collet/

Cuk drill

moowz»

Baut penarik yang digunakan untuk mengikat adagbet adalah..........
Drow ban

Mandrel

Kunci enggris

Kunci sock

Arbor collet

moowz



6. Spindel eretan meja melintang mesin frais diputdard 1 kali putaran bergeser
5 mm, jika dalam 1 putaran tersebut terdiri 250idmgmaka 1 bagian skala
spindle eretan tersebut adalah.......................

A. 0,01 mm
B. 0,05 mm
C. 0,02 mm/
D. 0,001 mm
E. 0,002 mm

7. Sedangkan spindle eretan meja mesin frais ke andical dalam 1 kali putaran
bergeser 125 mm dan dalam 1 kali putaran terdirizZiabagian, maka 1 bagian
skala spindle eretan tersebut adalah...........................

A. 0,01 mm
B. 0,05 mm
C. 0,001 mm
D. 0,002 mm
E. 0,02 mm/

8. Untuk mendapatkan hasil pengefrisan benda kerjarbdggnar parallel antara
ujung yang satu dengan ujung yang lainnya, makalsetbdigunakan untuk
mengefrais, maka ragum frais harus di setting denganggunakan

A. Protector

B. Bevel Protector

C. Jangka sorong digital
D. Dial tes indicato

E. Center Indicator

9. Jika anda ingin mengebor di mesin frais, maka sebelilakukan pemasangan
alat potong , posisi spindle mesin harus di setenigbih dahulu dengan bantuan

A. End Mill Two Lips
B. Center drill

C. Stylus Cente¥

D. Dial tes indicator
E. Bevel protector

10.End Mill Cutter yang bisa dipakai untuk proseageboran benda kerja pada
saat mengefrais adalah....................

End Mill Cutter 2 Lips/

End Mill Cutter 4 Lips

End Mill Cutter 6 Lips

End mill Cutter 8 Lips

Face Mill Cutter

moowz>



11.Benda kerja segi empat akan dibuat lubang @ 2@af7prosesnya di mesin
frais, maka alat potong yang digunakan adalan............ccceeecinn e,

End Mill @ 18 mm & End Mill @ 20 mm

Bor Spiral @ 19, 8mm & Reamer @ 20 H7 nim

Bor Spiral @ 20 mm & Reamer @ 20 H7 mm

End Mill @ 20 mm & Reamer @ 20 H7 mm

End Mill @ 19, 5 mm & Bor Spiral @ 20 mm

moowz

12.Benda kerja yang akan difrais tidak boleh rata danmgulut ragum, maka agar
benda kerja tersebut lebih tinggi terhadap mulgtima harus dilandasi

A. Vee Block
B. Gauge Block
C. Paralel Pad
D. Angel Block
E. Squar Line

13.Pengefrisan Bahan VCN-150, paling tepat menggunakan...............
End Mill HSS

End Mill Carbide/

End Mill Finishing

End Mill Roughing

End Mill Ball Nose

moowz

14.Proses pembuatan dudukan kepala baut pada lubadg kerja posisi tegak
lurus dan silinder, dapat diproses pada mesin fl@mgan menggunakan alat

A. Bor spiral
B. Bor center
C. Counterbord
D. Countersink
E. Countersunk

15. Sedangkan untuk pembuatan dudukan kepala bautydzattagy benda kerja
dengan posisi tirus dan juga diproses pada mess) maka alat potong yang
palingtepat ..........ocooviiiiiiiiinne.

Bor Spiral

Bor center

Counterbore

Countersinkl

Countersunk

moowz

16.Untuk mengebor lubang yang presisi di mesin ftaitebih dahulu dibor dengan
menggunakan.........

Penitik

Bor Hss

Bor Cente

Bor Carbide

Bor Spiral

moowz



17.Pengefrisan lubang yang besar dan presisi dan talggkau dengan Proses
End mill maupun Bor siparal, maka yang paling teapahggunakan alat

A. Boring Head/
B. Boring Drill

C. Boring Center
D. Boring JIG

E. Boring Machine

18.Benda kerja berbentuk silinder akan dikerjakamesin frais. Apabila benda
kerja tersebut di jepit dengan ragum, maka petgepersebut harus dengan alat
bantu.......................

Paralel Pad

Penyiku

Vee Block/

Block gauge

Crass Block

moowz>

19.Face Mill Cutter paling tepat digunakan untuk péngan........................
kedalaman

Sisi

Alur

Mukay

Tirus

moowz

20.Tingkat kekasaran permukaan benda kerja setel@mhislidapat diperiksa dengan
alat ukur pembanding yaitu................cooooi i,

Roughness Test

Dial Test Indicator

Bevel protector

Siku Presisi

Pisau Perata

moowz

21.End Mill Cutter yang dilengkapi alur-alur berbentulk pada bagian
melingkarnya, cocok untuk pengerjaan........................

Finishing

Roughing/

Boring Head

Horizontal milling

Vertical Milling

moowz

22.End Mill Cutter, jenis Ball nose paling tepat digiian untuk pengefrisan
berbentuk................

Rata

Sudut

Miring

Radius

BolaV

moowz



23.Satuan dari Cutter modul adalah................
Inch

Mm~

Feed

Bar

Cm

moowz»

24.Sedangkan satuan dari Cutter Diametral adalah...............
A. Inchy
B. Mm
C. Feed
D. Bar
E

. CMm

25.Untuk mengefrais alur @ 10 mm dan kedalamannya 5 mmaka paling tepat
menggunakan pisau frais............

End mill cutter/

Face mill cutter

Modul cutter

T Slot cutter

Shell and Mill Cutter

moowz

26.Bahan dari mild steel (St. 37) akan difrais dengemggunakan End mill Cutter
HSS @ 20 mm dan kecepatan potong (VC) = 25 m/meaika putaran spindle
mesin frais adalah...............

69,618 Rpm

79,618 Rpny

61,891 Rpm

97,891 Rpm

89,816 Rpm

moowz>

27.Dalam perhitungan roda gigi, sering menghitung Audhien, yang dimaksud
addendum adalah.....................
A.Tinggi kedalaman gigi
B. Tinggi pengefrisan
C. Tinggi kaki gigi
D. Tinggi kepala gigi
D. Tinggi Profil gigi

28.Sistem pembagian yang ada pada kepala pembagi freasi{fDeviding Head),
yaitU...oooviiiiieieieen,

Langsung, umum, sederhana dan sudut

Langsung, sederhana, defferensial dan umum

Langsung, sudut, umum dan sederhana

Langsung, sederhana, sudut dan defferensial

Langsung, defferensial, sudut dan umum

moowz>



29.Untuk mengefrais kepala baut segi enam, paling tepaggunakan sistim
pembagian................

Langsung

Sudut

Sederhana

Defferensial

Umum

moowz>

30. Sebuah roda gigi lurus dengan jumlah gigi (Z)= d@tbdan cutter modul yang
digunakan untuk membuat (m)=2 mm, maka diametemrada gigi tersebut

A. 48 mm
B. 54 mm
C. 64 mm
D. 74 mm
E. 84 mm\

31.Ada seseorang meminta kepada saudara untuk memgiketo jumlah gigi pada
perencanaan suatu mesin dan benda kerja yangthdkaerdiketahui diameter
luarnya (DL) = 48 mm dan cutter modul yang ada$m)5 hitung jumlah yang
harus dibuat

A. Z =40 gigi
B. Z =30 gigi
C. Z =50 gigi
D. Z=35gigi
E.

F. Z =45 gigi

32.Kepala pembagi mesin frais akan digunakan untukgetfeais roda gigi lurus
dengan jumlah gigi (Z)= 35 gigi, sedangkan ratio edcing dengan roda gigi
cacing pada kepala pembagi tersebuat adalah (i} 4@&n lubang plat index
yang digunakan 21, maka putaran engkolnya adalah.......e..............
A. 1 Putaran engkol + 3 Jumlah lubang pada lubdetgndex 21
B. 1 Putaran engkol + 5 Jumlah lubang pada lubdatgrmex 24
C. 1 Putaran engkol + 35 Jumlah lubang pada lub&tgndex 21
D. 1 Putaran engkol + 7 Jumlah lubang pada lub#atgrmex 35
E. 1 Putaran engkol + 1 Jumlah lubang pada lub&tigrulex 7

33.Batang bergigi (Reak Gear) akan dibuat pada megis dengan cutter modul
yang disediakan (m) = 2 mm, maka jarak penggesaga untuk tiap-tiap
giginya adalah...............

2mm

4 mm

2,16 mm

6, 28 mm/

5,28 mm

moowz>



34.Reak Gear merupakan alat tranmisi dapat merubalk §gus menjadi .........
Gerak ke samping

Gerak miring dan tega

Gerak putar bolak balik

Gerak putar dan miring

Gerakan melengkung

moowz

35.Roda gigi cacing dengan jumlah gigi (Z) = 24 buahtter modul yang

digunakan untuk mengefrais (m) = 1,5 mm dan suihairkya 4°, maka diameter
tusuk roda gigi tersebut adalah.........................

A. 32 mm

B. 38 mm
C. 37 mm
D. 36 mmV
E. 34 mm

36.Diketahui suatu roda gigi helik dengan jumlah ¢if)i= 21, modul yang
digunakan untuk membuat (m) = 1.5 mm dan sudutgtefgn cutterfy) = 18°,
maka diameter tusuk roda gigi tersebut adalah............ccu....

31 mm

31,5 mm

31,25 mmy/

32,9 mm

33,1 mm

moowz>



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN Fé_% EmEnﬁu_i'a
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA \m peshper:

JI. AM. Sangaji No. 47 Telp/Fax (0274) 513490 Y dgyda 55233 —
Website :http://www.smk2-yk.sch.id E-Mail : info@smk2-yk.sch.id

Satuan Pendidikan . Sekolah Menengah Kejuruan
Kompetensi Keahlian . Teknik Bubut

Mata Pelajaran : Menggunakan Mesin Bubut(Kompleks).
Kelas/Semester : Xl TP/Ganijil

Waktu : 30 menit

Paket :

Mahasiswa PPL : Amorro Nur Radian

. Sudut puncak ulir matrik adalah................
A. 55° B. 60° C. 65° D. 50° E. 70°

. Sudut puncak ulir Wirt-Worth adalah........
A. 55° B. 60° C. 65° D. 50° E. 70°

. Metoda pembubutan ulir dapat dilakukan dengan metoda................

Zig-zag dan memiringkan eretan atas setengah sudut kisar

Zig-zag dan memajukan pahat tegak lurus

Dengan memajukan pahat tegak lurus saja

Dengan memiringkan pahat setengan sudut kisar saja

Zig-zag, memiringkan eretan atas setengah sudut kisar dan memajukan
pahat tegak lurus

mooOw2

. Apabila sudut mata potong (baji) dibuat besar, maka pahat tersebut dapat
digunakan untuk mengerjakan jenis benda kerja ...

lunak
sedang
besar
kecil
keras

mooOw2

19,25 mm
31,00 mm

. Hasil pengukuran benda kerja bubutan dengan mikro meter ketelitian 0,01 mm
yang ditunjukkan oleh gambar
berikut adalah ...

63,13 mm

62,63 mm
63,31 mm
63.53 mm
63,63 mm

=

mooOw2



7. Salah satu teknik pembubutan tirus adalah dengan cara memiringkan .......
A. Dudukan pahat
B. Pahat

C. Benda kerja.

D

. Eretan atas
E. Eretan bawah.
8. Apabila akan dilaksanakan pembubutan benda kerja poros eksentrik seperti

pada gambar di samping, maka jarak penggeseran dari sumbu utama ke
sumbu poros sebesar...

o~
A.7,5mm _Kly_\‘ 5 l
B. 6,5 mm . - g
C.5,0mm
D. 55 mm k / l

E. 4,5 mm

9. Untuk membubut tirus dengan sudut ketirusan relative besar dan pendek , maka
lebih tepat dengan metoda...........
a. Taper attachmen
b. Menggeser kepala lepas
c. Mengatur sudut pada eretan atas
d. dibubut menggunakan dua senter
e. dibubut dengan otomatis.

10.Untuk membubut benda kerja yang pendek dan berlubang dan tidak mungkin
dicekam dapat dibubut menggunakan.......

a.Cekam dan senter jalan

b. Dibubut diantara dua senter

c. alat bantu mandrel

d. Dengan cekam pembawa

e. Menjepit benda kerja dengan sok metal (pelapis)

11. Hasil pembubutan muka (facing) dibagian tengah benda kerja terdapat sisa
(tidak rata) hal ini disebabkan karena.......
a. Pemasangan pahat tidak setinggi senter
b. Ujung pahat dalam kondisi tumpul
c. Putaran mesin terlalu cepat
d. Putaran mesin terlalu lambat
e. Benda kerja terlalu keras.

12.Jika diketahui diameter benda kerja( @)=100 mm, dan kecepatan potong yang
dipilih untuk pahat HSS (Vc)=20 m/menit. Maka putaran spindle mesin bubut
yang diperlukan : ...
a. 46 rpm b. 51, 69 rpm c. 63, 69 rpm d.125rpm e. 130 rpm

13.Untuk membuat uir luar standar (M 10 x 1,5) maka kisar ulir yang digunakan
pada mesin bubut adalah ............
a.0.75mm b.1,00 mm c. 1,25 mm d.1,5mm e.1,75mm



14. Akan dibubut benda kerja tirus diameter besar (D) @=60 mm, diameter kecil (d)
@ = 40 mm panjang tirus benda (L) = 10 mm. Berapa derajat sudut pengaturan
ketirusan pada eretan atas :
a.40° b.60° c.75° d. 30° e. 45°

15.Untuk memperhalus dan memperbesar lubang yang sebelumnya telah dibor
kita gunakan ...
a. Counter bor d . Reamer
b. Persing e. Twist drill
c. Counter sink

16.Bila kita membubut benda kerja yang panjang dan berat maka harus memakai
kacamata tetap, yang dipasang dimesin bubut pada bagian :
a. Bed mesin d.Kepala tetap
b. Eretan atas mesin e. Kepala lepas
c. Eretan bawah mesin

17.Untuk membubut benda kerja Eksentrik pada mesin bubut menggunakan
cekam ...........

a. Cekam rahang tiga d. Penyangga tetap.
b. Cekam rahang empat e.Penyangga jala
c. Pembawa

18.Untuk membubut sebuah benda @ 20H7 dengan kecepatan potong yang
diijinkan Cs = 30 m/menit, diperlukan putaran mesin.......

a. 1200 rpm d. 478 rpm
b. 900 rpm e. 600 rpm
c. 378 rpm

19.Kecepatan putar spindle dan kecepatan penyayatan harus ditentukan untuk
setiap proses pembubutan, kecepatan putaran spindle dapat ditentukan dari :
a. Jenis pahat, jenis mesin, dan bentuk benda kerja
b. Kecepatan potong dan diameter benda kerja
c. kecepatan potong yang diambil dari tabel
d. Kemampuan putar mesin maksimum e.Bentuk pahat yang digunakan

20.Untuk pencekaman benda kerja bubut dengan bentuk tidak beraturan

menggunakan...
a. chuck rahang 3 independen b. chuck rahang 3 dependen
c. chuck rahang 4 independen c. chuck rahang 4 dependen

e Klem C
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA ,
DINAS PENDIDIKAN }“g-’%_ é‘"‘ER.{I‘i
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA m i s
JI. AM. Sangaji No. 47 Telp/Fax (0274) 513490 Y dgprdia 55233 ==
Website :http://www.smk2-yk.sch.id E-Mall : info@smk2-yk.sch.id

Satuan Pendidikan . Sekolah Menengah Kejuruan
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran : Menggunakan Mesin Frais (Kompleks).
Tingkat/Semester . XIl/Ganijil

Waktu : 30 menit

Paket :

Mahasiswa PPL : Amorro Nur Radian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat diantara 5 alternatif jawaban yang tersedia dan berilah tanda
silang (X) pada huruf yang anda pilih di lembar jawaban.

1. Penjepit end mill cutter paling cocok menggunakan............
Ragum

Adaptor

Arbor

Adaptor Collet

Cuk driil

mooOw>

2. Baut penarik yang digunakan untuk mengikat adaptor collet adalah..........
Draw bar

Mandrel

Kunci enggris

Kunci sock

Arbor collet

mooOw>»

3. Spindel eretan meja melintang mesin frais diputar dalam 1 kali putaran bergeser 5 mm, jika dalam 1
putaran tersebut terdiri 250 bagian, maka 1 bagian skala spindle eretan tersebut adalah.......................
A. 0,01 mm

0,05 mm

0,02 mm

0,001 mm

0,002 mm

moOnOw

4. Sedangkan spindle eretan meja mesin frais ke arah vertical dalam 1 kali putaran bergeser 2,5 mm dan
dalam 1 kali putaran terdiri dari 25 bagian, maka 1 bagian skala spindle eretan tersebut

0,002 mm
0,02 mm



10.

11.

Untuk mendapatkan hasil pengefrisan benda kerja benar-benar parallel antara ujung yang satu dengan
ujung yang lainnya, maka sebelum digunakan untuk mengefrais, maka ragum frais harus di setting dengan
menggunakan alat..............

Protector

Bevel Protector

Jangka sorong digital

Dial tes indicator

Center Indicator

mooOw>»

Untuk mengefrais alur @ 10 mm dan kedalamannya 5 mm, maka paling tepat menggunakan pisau

A. End mill cutter

B. Face mill cutter

C. Modul cutter

D. TSlot cutter

E. Shell and Mill Cutter

Bahan dari mild steel (St. 37) akan difrais dengan menggunakan End mill Cutter HSS @ 20 mm dan
kecepatan potong (VC) = 25 m/menit, maka putaran spindle mesin frais adalah...............

839,890 Rpm

398,089 Rpm

809,398 Rpm

983,089 Rpm

309,809Rpm

mooOw>»

Dalam perhitungan roda gigi, sering menghitung Addendum, yang dimaksud addendum adalah.....................
Tinggi kedalaman gigi

Tinggi pengefrisan

Tinggi kaki gigi

Tinggi kepala gigi

Tinggi profil gigi

mooOw>

Sistem pembagian yang ada pada kepala pembagi mesin frais (Deviding Head), yaitu.........ccccceeeveunnne.
Langsung, umum, sederhana dan sudut

Langsung, sederhana, defferensial dan umum

Langsung, sudut, umum dan sederhana

Langsung, sederhana, sudut dan deferensial

Langsung, defferensial, sudut dan umum

mooOw>

Untuk mengefrais kepala baut segi enam, paling tepat menggunakan sistim pembagian................

A. Langsung
B. Sudut

C. Sederhana
D. Defferensial
E. Umum

Sebuah roda gigi lurus dengan jumlah gigi (Z)= 40 buah dan cutter modul yang digunakan untuk membuat
(m)=2 mm, maka diameter luar roda gigi tersebut adalah................

A. 48 mm
B. 54 mm
C. 64mm
D. 74 mm
E. 84 mm



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Ada seseorang meminta kepada saudara untuk menghitungkan jumlah gigi pada perencanaan suatu mesin
dan benda kerja yang diserahkan diketahui diameter luarnya (DL) = 48 mm dan cutter modul yang
digunakan (m) = 1,5 hitung jumlah gigi yang harus dibuat

A. Z=40gigi
B. Z=30gigi
C. Z=50gigi
D. Z=35gigi
E. Z=45gigi

Sepasang roda gigi lurus dengan ketentuan sebagai berikut :
Z1:72=1:3, JikAZ1 =30gigi, makaZ2 adalah................

A. 30gigi
B. 60 gigi
C. 10gigi
D. 90gigi
E. 45gigi

Dari hasil perhitungan suatu roda gigi lurus di dapat ukuran diameter tusuk (Dt) = 45 mm dan jumlah gigi
yang dibuat (Z) = 30 gigi, maka Cutter modul yang digunakan untuk mengefrais (m) =.......c.ccceeveueune.

A. 1,5mm

51mm

2,5 mm

1,25 mm

1,75 mm

moOw

Kedalaman profil gigi Rack gear (H), dapat dihitung dengan rumus..............
H=ha—hf

H=ha+ hf

H = (ha + hf) 2.16

H = (ha - hf) 2,16

H = (hf-ha) 2.16

mooOw>

Besarnya tinggi kepala gigi( ha) pada perhitungan roda gigi lurus adalah...............

A. 1,5 x modul
B. 1,16 x modul
C. 2 xmodul

D. 1xmodul

E. 2,16 x modul
Sedangkan besarnya tinggi kaki gigi(hf) pada perhitungan roda gigi lurus adalah...............
A. 1,16 x modul
B. 1,5xmodul
C. 1xmodul

D. 2 X modul

E. 2,16 x modul

Kepala pembagi mesin frais akan digunakan untuk mengefrais roda gigi helik dengan jumlah gigi (Z)= 28
gigi, sedangkan ratio ulir cacing dengan roda gigi cacing pada kepala pembagi tersebuat adalah (i)= 40:1,
dan lubang plat index yang digunakan 21, maka putaran engkolnya adalah.........cccccceeuennne

A. 1 Putaran engkol + 3 Jumlah lubang pada lubang plat index 21

B. 1 Putaran engkol + 9 Jumlah lubang pada lubang plat index 21
C. 1 Putaran engkol + 35 Jumlah lubang pada lubang plat index 21
D. 1 Putaran engkol + 7 Jumlah lubang pada lubang plat index 35

E. 1 Putaran engkol + 1 Jumlah lubang pada lubang plat index 7



19. Batang bergigi (Reak Gear) akan dibuat pada mesin frais dengan cutter modul yang disediakan (m) =2 mm,
maka jarak penggeseran meja untuk tiap-tiap giginya adalah...............

A. 2mm
B. 4mm
C. 2,16 mm
D. 6,28 mm
E. 5,28 mm

20. Roda gigi payung merupakan alat tranmisi yang dapat merubah gerakan...............
Gerak ke samping terhadap sumbu roda gigi penggerak

Gerak miring dan tegak lurus sejajar dengan penggerak

Gerak putar melintang terhadap sumbu roda gigi yang digerakkan

Gerak putar dan miring bolak - balik

Gerakan melengkung dan membentuk radius.

mooOw>
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